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PENGANTARY

       

Bismillah walhamdulillah, puji syukur atas segala nikmat 
dan karunia Allah SWT sehingga buku khutbah dengan tema 
“Islam dan Pencegahan Korupsi” ini bisa diselesaikan.  Buku yang 
ada di tangan pembaca ini adalah kumpulan naskah khutbah 
Jumat yang semuanya membahas persoalan-persoalan korupsi. 
Harapan kami, buku ini bisa dimanfaatkan para khatib untuk 
berdakwah pencegahan korupsi.  

Para da’i dan khatib harus terpanggil untuk bergandeng 
tangan ikut mencegah korupsi yang menjadi musuh bersama. 
Korupsi bukan hanya musuh bangsa dan Negara, tetapi juga 
musuh agama. Karena itu, agamawan tidak boleh tinggal diam di 
tengah Negara kita sedang digerus oleh tindakan koruptif.

Nahdlatul Ulama sebagai organisasi masyarakat juga 
terpanggil untuk membantu pemerintah dalam melakukan 
pencegahan korupsi. Banyak keputusan dan hasil bahtsul 
masa’il yang dilakukan NU, baik dalam forum Munas Alim Ulama 
hingga Muktamar telah menegaskan bahwa korupsi merupakan 
perbuatan ghulul dan merupakan wujud dari pengkhianatan 
amanat rakyat.  Misalnya, Tahun 2012 dalam Munas Alim Ulama 
di Jakarta telah memutuskan bahwa jangan menshalati koruptor.  
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Begitu juga sebelumnya, dalam Muktamar ke-30 tahun 1999, NU 
juga telah mengeluarkan keputusan terkait  status uang Negara, 
acuan Negara untuk menegakkan keadilan dan mencegah 
penyalahgunaan wewenang (KKN). 

Semua keputusan di atas dirumuskan melalui berbagai 
argumen dan keterlibatan kiai dan ulama NU yang ingin 
menegaskan perang melawan kejahatan korupsi. Dari sisi akibat, 
efek korupsi itu sangat luas. Maka siapapun yang melakukan 
korupsi bukan hanya dikategorikan sebagai pencuri biasa, 
melainkan lebih berat dari itu. Kalau pencuri kejahatannya 
hanya mengambil hak orang lain, sementara kejahatan korupsi, 
ditambah unsur penghianatan terhadap amanah. Apa yang dia 
ambil secara ilegal adalah apa yang ada dalam tanggungjawabnya 
sebagai amanat publik, milik  orang banyak. Korban dari kejahatan 
korupsi adalah masyarakat banyak dengan dampak yang masif 
dan meluas. 

Maka menurut ulama, korupsi ini masuk kategori delik 
“hirabah” alias kejahatan kemanusiaan, karena dampak 
kerusakannya yang luas dan masif tadi. Sehingga jenis pidana 
atau hukumannya pun sangat berat. 

Kehadiran buku ini diharapkan menambah konten yang 
lebih luas dari teks khutbah yang sering kita dengar, sehingga 
jamaah juga dapat lebih aware terkait isu korupsi yang sudah 
tentu merugikan masyarakat. Kerugian akibat korupsi memiliki 
dampak yang luar biasa bagi bangsa dan negera ini, juga mencakup 
hak-hak warga Negara yang seharusnya bisa diketahui, diakses 
dan dipenuhi, namun menjadi berkurang atau bahkan ditiadakan 
akibat prilaku koruptif.

Akhirnya kami menyampaikan terimakasih kepada 
semua pihak yang terlibat dalam penerbitan buku khutbah ini, 
terutama KPK atas kerjasamanya. Kepada para penulis yang telah 
mengupayakan penyelesaian penulisan dengan tenggat yang 
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cukup singkat. Kepada teman-teman Lakpesdam PBNU yang 
telah memberikan kontribusinya, baik langsung maupun tidak, 
telah memberikan warna sehingga buku ini bisa hadir di tangan 
pembaca sekalian.

Selamat mendengar dan membaca khutbah ini.

Wallahul Muwaffiq Ila Aqwamith Tharieq

    Tebet, 6 Desember 2016

    Dr. H. Rumadi Ahmad, MA.
    Ketua Lakpesdam PBNU



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

vi



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

vii

PENGANTARY

       

Bismillahirrahmanirrahim. Puji dan syukur saya haturkan 
kepada Allah SWT atas dirumuskannya Buku Khutbah “Islam dan 
Pencegahan Korupsi”. Tak lupa saya sampaikan ucapan terima 
kasih atas nama Komisi Pemberantasan Korupsi Indonesia kepada 
Lembaga Kajian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(LAKPESDAM) PBNU secara khusus dan Nahdlatul Ulama secara 
luas. 

Buku ini dapat menjadi media yang sangat potensial dalam 
mensosialisasikan informasi dan nilai-nilai gerakan antikorupsi 
kepada umat Islam, terutama pada kegiatan mingguan seperti 
Shalat Jum’at. Seperti kita ketahui, korupsi, baik dalam koridor 
hukum sebagai Tindak Pidana Korupsi dan koridor perilaku sebagai 
perilaku korup bagaikan rayap yang menggerogoti tubuh negeri 
ini dari dalam, perlahan-lahan, namun massif. Namun, tidak 
banyak orang menganggap hal itu adalah sebuah permasalahan 
besar. Korupsi yang telah secara nyata menghancurkan negeri 
ini dalam banyak hal termasuk hancurnya akhlak dan kualitas 
hidup masyarakat Indonesia. Tetap saja, kejadian korupsi belum 
mampu menggerakkan protes masyarakat secara kolektif. 
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Masyarakat masih menganggap korupsi hanya untuk para 
pejabat, tanpa sadar, mereka kerap kali melakukan tindakan-
tindakan korup di keseharian mereka. Bahkan, mereka masih 
permisif dan kerap menjadi korban korupsi-korupsi kecil yang 
meminta uang kutipan puluhan hingga jutaan rupiah untuk 
sebuah proses pengurusan surat atau dokumen di lembaga-
lembaga berwenang di sekitar mereka. Korupsi-korupsi itu 
kecil, namun memakan korban jutaan orang di negeri ini yang 
sayangnya, mereka masih sangat toleran terhadap kondisi 
tersebut. Sikap permisif itulah yang memupuk perlahan-lahan 
praktik-praktik koruptif yang dilakukan petugas dan pejabat 
negara yang menjadi semakin menggurita. 

Melalui buku ini, diharapkan, apa yang terjadi di sekitar 
kita, tindakan dan perilaku koruptif, yang merupakan bibit-bibit 
Tindak Pidana Korupsi dapat disadari oleh umat Islam. Bila setiap 
minggu, khutbah-khutbah Jum’at di buku ini dapat disampaikan 
oleh para Da’i dan Khatib, Insya Allah, dapat menggugah kesadaran 
masyarakat akan potensi kehancuran yang maha dahsyat dari 
korupsi di negeri ini. Masyarakat juga akan tergerak untuk tidak 
ikut andil dalam memupuk perilaku-perilaku koruptif di sekitar 
mereka. Membangkitkan peran masyarakat dalam melakukan 
aksi-aksi menentang praktik-praktik koruptif di sekitar mereka 
membutuhkan aksi aktif para Da’i dan Khatib Jum’at dalam 
mengingatkan. Yang lebih penting lagi, tingkah laku anti korupsi 
wajib diterapkan dalam perbuatan sehari-hari. Apakah tingkah 
laku anti korupsi itu? Selalu menjaga integritas, selalu adil, selalu 
jujur, selalu bekerja keras dan menghindarkan perbuatan tercela.

KPK tidak dapat sendirian dalam memerangi korupsi. 
Dibutuhkan peran serta masyarakat sesuai amanat Undang-
Undang dalam turut aktif menghapuskan korupsi di negeri 
ini. Kekuatan Islam sebagai agama mayoritas di negeri ini, 
seharusnya dapat menjadi elemen utama dalam membentuk 
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karakter masyarakat Indonesia yang benci akan perilaku koruptif 
dan Tindak Pidana Korupsi. Mari kita rapatkan shaf untuk bahu 
membahu memberantas korupsi di Indonesia.

     Agus Rahardjo
     Ketua KPK Indonesia
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Islam mewajibkan kepada pemimpin
dan aparatur Negara untuk dapat mewujudkan 

pemerintahan yang bersih melalui sikap adil, jujur, 
serta selalu mengutamakan prinsip kemaslahatan 

rakyat dalam membuat, merumuskan dan 
mengimplementasikan kebijakannya.

“

“
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Y
ISLAM DAN PEMERINTAHAN YANG BERSIH

Oleh:
Prof. Dr. KH. Said Aqil Siroj, MA

Y

 ل ّ ص   مَ ه  للَ . ا  ارّ بَ الْ   دّ م  الصَ  دّ ح  الْ   دّ احّ و  الْ  ارّ فَ غ  الْ  زّ يْ زّ ع  الْ  لِلَّ  د  مْ لْ  ا  
 رّ امّ و  الْ  ا بّ وْ ام  ق   ن  يْ ذّ الَ  هّ ابّ ح  صْ ا  و   هّ آلّ ىَل  ع  و   د  مَ ا م   ن  دّ ي ّ ى س  ل  ع   مْ ل ّ س  و  
. رّ وْ ه  الدَ و   امّ يَ الْ   ر ّ ى م   ل  ع   يّْ م  زّ ل  ت  م   يّْ م  ائّ ا د  م  ل  س  و   ة  ل  . ص  رّ وْ م  الْ  و  
 ة  اد  ه  . ش  ر  وْ ف  غ  الْ و   و  ف  ع  الْ  ه  ل   ك  يْ رّ ش  ل   ه  د  حْ و    لل  لَ اّ  ه  ل  اّ  ل   نْ أ َ د  ه  شْ أَ 
اَد  مَ ا م   ن  ي َ بّ ن  ا و  ن  د  ي ّ س   نَ أ َ د  ه  شْ ا  . و  رّ وْ ش  النَ  مّ وْ ي    الّ و  هْ ا   نْ ا مّ ه  ل  ائّ ق   يْ جّ نْ ت   

 دَ يَ ؤ  م  الْ  ر  وْ ص  نْ م  لْ ا   ه  ب  يْ بّ ح  و   ه  ل  وْ س  ر  و   ه  د  بْ ع   م  لَ س  و   هّ يْ ل  ع   ى لل  لَ ص  
 د  عْ ا ب   مَ أ َ .ر  وْ ن   ى و  د  ه   هّ يْ فّ  اب  ت  كّ و   اتّ ز  جّ عْ م  الْ بّ 

 مْ اك  ه  ن ْ أَ ، و  مّ لَ ع  الْ  كّ لّ م  لْ ا ى للّ و  قْ ت   بّ  اي  يَ إّ و   مْ ك  يْ صّ وْ أ َ اس  اَالنََه  ي   اَأَ ي  ف    
 .امّ ث  الْ  ا و  اي  ط  الْ   نّ ع   اي  يَ إّ و   مْ ك  ر  ذ ّ ح  ا  و   امّ ر  الْ   لّ كْ أ َ نْ ع   اي  يَ إّ و  
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Hadirin Sidang Jum’at Rahimakumullah.

Islam diyakini oleh para pemeluknya sebagai agama 
yang bersifat universal dan komprehensif. Islam bukan hanya 
sekadar mengatur urusan-urusan yang bersifat akhirat saja. 
Ia juga memiliki aturan-aturan bagi kehidupan umat manusia. 
Meskipun aturan-aturan yang bersifa duniawi ini tidak secara 
detail dan rinci dijelaskan baik oleh al-Quran maupun hadis Nabi 
Muhammad SAW, namun prinsip-prinsipnya secara global telah 
diatur dengan jelas. Misalnya, dalam konteks bernegara, Islam 
tidak mengatur secara rinci mengenai bentuk sebuah Negara. 
Akan tetapi, prinsip-prinsip dalam bernegara telah diatur dengan 
baik. 

Dalam mewujudkan sebuah pemerintahan yang bersih, 
yang dalam istilah sekarang disebut sebagai “good governance” 
dimana ia mencakup prinsip-prinsip dasar seperti rule of law 
(kesamaan hukum), profesionalisme, transparansi, akuntabilitas, 
efektivitas serta efisiensi, Islam mewajibkan kepada pemimpin 
dan aparatur Negara untuk dapat mewujudkan pemerintahan 
yang bersih melalui sikap adil, jujur, serta selalu mengutamakan 
prinsip kemaslahatan rakyat dalam membuat, merumuskan 
dan mengimplementasikan kebijakannya. Hal ini sebagaimana 
sebuah jargon dalam kaidah fiqh:

Hadirin Sidang Jum’at Rahimakumullah.

Pada dasarnya, kepemimpinan dan visi pemerintahan 
dalam ajaran Islam mengacu pada beberapa prinsip berikut:

1. al-Shidq wa al-Amanah (Kejujuran dan Penuh Tanggung 
Jawab)

ارِ الْوَاحِدِ الَْْحَدِ الصهمَدِ الْْبَهارِ الَلههُمه صَلِّ . اَلَْْمْدُ لِلّهِ الْعَزيِزِْ الْغَفه
دٍ وَعَلَى آلوِِ وَاَصْحَابِوِ الهذِيْنَ قاَمُوْا باِلَْْوَامِرِ  وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمه

ىُوْرِ. وَالْْمُُوْرِ . صَلََةً وَسَلََمًا دَائمَِيِْْ مُتَلََزمَِيِْْ عَلَى مََرَِّ الْْيَهامِ وَالدُّ
شَهَادَةً . أَشْهَدُ أنَْ لَا الَِوَ اِلاه اُلله وَحْدَهُ لَاشَريِْكَ لَوُ الْعَفُوُّ وَالْغَفُوْرُ

وَاَشْهَدُ أنَه سَيِّدِناَ وَنبَِيِّناَ . تُ نْجِيْ قاَئلَِهَا مِنْ اىَْوَالِ يَ وْمِ النُّشُوْرِ
دًا صَلهى اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ عَبْدَهُ وَرَسُوْلَوُ وَحَبِيْبَوُ الَْمَنْصُوْرَ الْمُؤَيهدّ  مَُُمه

. باِلْمُعْجِزاَتِ وكَِتَابٍ فِيْوِ ىُدًى وَنُ وْرٌ
ا بَ عْدُ، فَ يَا أيَ ُّهَا النهاسُ أوُْصِيْكُمْ وَإِيهايَ بتَِ قْوَى اِلله الْمَلِكِ  أمَه
ركَُمْ وَإِيهايَ عَنِ  مِ، وَأنَْ هَاكُمْ وَإِيهايَ عَنْ أَكْلِ الْْرَاَمِ وَاحَُذِّ الْعَلَه

. الْْطَاَياَ وَالْْثَاَمِ
 

مَامِ عَلَى الرهعِيهةِ مَنُ وْطٌ باِلْمَصْلَحَةِ  تَصَرُّفُ الِْْ
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Maksudnya, kejujuran dan tanggung jawab memegang 
amanah atau mandat yang dipikul seorang pemimpin. Prinsip ini 
ditegaskan dalam Q.S. al-Mukminun: 8; 

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya”.

dan Q.S. al-Baqarah: 283. 

“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu›amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 
yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para 
saksi) Menyembunyikan persaksian. dan Barangsiapa yang 
menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya ia adalah orang 
yang berdosa hatinya; dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”.

Begitu pula, dinyatakan dalam hadis riwayat Bukhari, 
Muslim, Ahmad, dan Turmudzi dari Ibn Umar: “Kullukum ra’in 
wa kullukum mas’ulun ‘an raiyyatih” (Kalian semua adalah 
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pemimpin, dan setiap dari kalian bertanggung jawab atas orang-
orang yang dipimpinnya). Sekadar contoh mengenai tanggung 
jawab penguasa yang ideal, sebagaimana kisah Umar bin Khattab 
tatkala memangku jabatan khalifah, di mana beliau selalu turba 
(turun ke bawah) dalam rangka mendengar suara hati rakyat.

2. al-‘Adalah (Keadilan)

Sebagaimana ditegaskan Allah dalam ayat ke-16 surat al-
Shad. 

Dan mereka berkata: «Ya Tuhan Kami cepatkanlah untuk 
Kami azab yang diperuntukkan bagi Kami sebelum hari berhisab».

Begitu pula, dalam ayat ke-58 surat al-Nisa. 

 Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat.

Perlu digarisbawahi bahwa menu keadilan bukanlah hanya 
menjadi konsumsi kaum muslimin saja. Islam memandang 
keadilan harus ditegakkan kepada semua orang tanpa pandang 
bulu, sungguh pun non-Muslim. Kisah turunnya ayat ke-105 
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surat al-Nisa (kasus Thu’mah) merupakan contoh keadilan secara 
universal di mana seorang Yahudi yang dituduh mencuri, padahal 
sama sekali tidak, akhirnya ditunjukkan Allah atas kebenarannya.

3. al-Syura (Permusyawaratan)

Berdasarkan pada firman Allah dalam ayat ke-159 surat Ali 
Imran dan ayat 38 surat al-Syura. Begitu pentingnya prinsip ini, 
sampai Nabi meskipun dalam kapasitasnya sebagai seorang yang 
ma’shum, ternyata masih diperintah Allah untuk bermusyawarah 
dengan para sahabat, terutama dalam kaitannya dengan al-
mashlahah al-‘ammah. Prinsip ini, akan berfungsi mengikis 
habis kultur otoriter dan absolutisme. Karenanya, bukanlah 
pada tempatnya, seseorang yang mengaku muslim, tetapi selalu 
mempertahankan arogansi kekuasaan dan otoriter.

4. al-Musawah (Egalitarianisme)

Nabi Muhammad dan para khulafaurrasyidin telah 
memberikan contoh sikap egaliter dalam semua sektor kehidupan, 
ekonomi, sosial, politik, budaya, dan sebagainya. Wajarlah jika 
kemudian lahir tokoh-tokoh semacam Abu Bakar dan Umar (dari 
kalangan elit Quraisy), atau tokoh-tokoh semacam Bilal, Suhaib, 
dan Ammar (dari kalangan budak). Dalam peranan politiknya 
maupun karir militernya, mereka tidak pernah menunjukkan 
satu bentuk diskriminasi rasial, meski mempunyai perbedaan 
latar sosial-budaya.

Di samping pegangan moral seperti di atas, pemimpin perlu 
memperhatikan perkataannya dalam rangka memuluskan proses 
transformasi sosial. Al-Qur’an telah memberikan petunjuknya 
agar manusia bisa menjaga lisannya dalam semua kondisi. 
Al-Qur’an menggunakan istilah “qaulan karima” (perkataan 
yang mulia), “qaulan ma’rufa” (perkataan yang baik, “qaulan 
maisura” perkataan yang pantas), “qaulan layyinan” (perkataan 
yang lemah lembut), “qaulan baligha” (perkataan yang berbekas 
pada jiwa, dan “qaulan tsaqila” (perkataan yang berbobot).
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Hadirin sidang Jum’at yang berbahagia.

Bidang politik sebagai salah satu elemen kehidupan, 
jelas tidak dapat dipisahkan dengan moralitas. Dalam Islam, 
kepedulian umat terhadap politik sudah muncul semenjak 
lahirnya Islam. Pertikaian kaum muslimin dengan kaum musyrikin 
mustahil  mampu diatasi jika tidak menggunakan strategi (baca: 
politik) yang jitu. Namun, politik yang dimaksudkan Islam jelas 
yang berperadaban, bermoral, humanis, tidak menghalalkan 
segala cara serta mengacu pada kaidah Fiqhiyyah: ”Tasharraful 
Imam ‘Ala al-Ra’iyyah, Manuthun bi al-Mashlahah”, bahwa 
kebijakan penyelenggara negara atas rakyat harus senantiasa 
mengedepankan kemaslahatan. 

Dinamika kehidupan suatu negara  standarnya dilihat  dari 
efektifitas penyelenggara negara dalam mengimplementasikan 
aspirasi warganya. Pemerintah bukanlah majikan rakyat yang 
bisa memberi instruksi dan menekan mereka dengan semaunya. 
Kata Imam Syafi’i:”Manzilatul Imam Min al-Ra’iyyah, Manzilatul 
Waliy ‘Ala Yatim”, bahwa posisi penyelenggara negara atas rakyat 
adalah sebagaimana posisi wali atas anak yatim.  

Politik yang dalam bahasa Arabnya Siyasah sesungguhnya 
memiliki arti asal sebagai “menggembalakan ternak”. Ini untuk 
lebih memahamkan bahwa berpolitik berarti mengemban 
amanah dan wakalah umat. Dan inilah yang dimaksud 
pengelolaan hidup bermasyarakat dalam Islam. Sebab politik 
adalah perpanjangan dari ibadah.

Diskursus politik menurut Islam jelas berbeda dengan 
Barat. Dalam pemikiran politik Barat yang berawal dari spekulasi 
filosofis dari mulai filsuf Yunani, hingga Locke, Bentam, Russeau 
atau Voltaire, politik lebih bertaut dengan prinsip pengelolaan 
kehidupan kota atau “polis” melalui “aturan” hukum yang 
impersonal. Di sini, yang dibutuhkan adalah sistem, bukan 
individu.
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Sebaliknya, pengelolaan kehidupan publik dalam Islam 
lebih berpusat pada kesalehan pribadi ra’iy, pemimpin, dan 
ra’iyyah, yang dipimpin. Disini yang terpenting bukanlah polis, 
melainkan pribadi yang mendiami ruang publik. Karena itu, 
tindakan politik lebih dikaitkan dengan kesalehan individual 
dan dimensi vertikal. Dalam bahasa Ibnu Miskawaih, politik 
merupakan pengejawantahan tindakan “penyucian moral” 
(tahdzib al-akhlaq). Jadi, pengelolaan awal adalah pribadi sebagai 
basis untuk membangun sistem yang baik.  Filsuf al-Farabi dan 
Ikhwan al-Safa telah merumuskan suatu “manajemen politik” 
dalam konsep “negara ideal” (al-Madinah al-Fadhilah). 

 Kemudian, apakah ukuran kemaslahatan? Kemaslahatan 
dalam Islam dibangun untuk memelihara tujuan syariat yakni 
meliputi lima prinsip universal (kulliyatul khams); menjaga 
kebebasan beragama (hifdz al-din), memelihara kelangsungan 
hidup (hifdz al-nafs), menjamin kreatifitas berfikir dan 
kebebasan berekspresi serta mengeluarkan pendapat (hifdz al-
‘aql), melindungi pemilikan harta (hifdz al-mal), dan menjamin 
kelangsungan keturunan (hifdz al-nasl wa al-‘irdl). Aktualisasi 
kelima prinsip ini dapat dikembangkan dalam kerangka Hak-Hak 
Asasi Manusia (HAM) serta pelaksanaan pemerintahan yang 
demokratis. Karenanya, tidak ada alasan untuk membenturkan 
nilai-nilai Islam dengan HAM ataupun  demokrasi. 

 Tak ayal lagi, perbaikan moralitas politik sudah menjadi 
suatu keharusan bagi upaya keluar dari badai krisis yang menimpa 
bangsa Indonesia. Perbaikan ini tidak hanya dibutuhkan di saat 
krisis saja, tetapi harus setiap detik dalam kehidupan manusia  
dengan melakukan instrospeksi (muhasabah). 

Demikianlah khutbah singkat kali ini semoga bermanfaat 
bagi kita semua.
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Korupsi sama dengan mencuri, merampok, 
menipu, dan berbuat kedzaliman pada sesama. Ia 

merugikan Negara, merugikan masyarakat, bahkan 
menghancurkan sebuah keluarga. Bagi pelakunya 
sungguh ia tidak hanya akan mendapat azab di 

dunia, tapi juga di akhirat

“

“
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Y
DAMPAK KORUPSI BAGI KEHIDUPAN

Oleh:
KH. Yahya C. Staquf

Y

ت َغحفِرهُح وَنَ عُوذُ باِلِله مِ  نُهُ وَنَسح تَعِي ح دَ لِلَِّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مح رِ أنَ حفُسِنَا إِنَّ الْحَ نح شُرُوح
لِلحهُ فَ  دِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنح يُضح ِِ ََ وَمِنح سَيِ ئَاتِ أَعحمَالنَِا، مَنح يَ هح ا ََ لَا 

هَدُ أَنح لَا إِلَهَ إِلاَّ  هَدُ أَ لَهُ. وَأَشح دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح دًا عَبحدُهُ اللهُ وَحح نَّ مَُُمَّ
صِيحكُمح وَإيَِّا ََ بتِ َقحوَى اِلله فَ قَدح فاَزَ الح  لهُُ. ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ أوُح نَ. وَرَسُوح أمََّا مُت َّقُوح

دٍ صَ  دح َُ مَُُمَّ ََ دَح َِ  رَ الْح دِيثِ كِتَابُ اَلله، وَخَي ح دَقَ الْحَ لَّ  الله بَ عحدُ؛ فإَِنَّ أَصح
عَ  عَةٌ وكَُلَّ بِدح دَثةٍَ بِدح دَثاَتُ هَا وكَُلَّ مُحُ رَ الأمُُورِ مُحُ ََلَالَةٌ وكَُلَّ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ وَشَّ ةٍ 

دٍ وَعَلَ ََلَالَةٍ فِ ال بِهِ  نَّارِ. الَلَّهُمَّ صَلِ  وَسَلِ مح عَلَ  نبَِيِ نَا مَُُمَّ آلِهِ وَصَحح
مِ الحقِيَامَةِ. سَانٍ إِلََ يَ وح  وَمَنح تبَِعَهُمح بإِِحح
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لِلحهُ فَ  دِهِ اللهُ فَلَا مُضِلَّ لَهُ وَمَنح يُضح ِِ ََ وَمِنح سَيِ ئَاتِ أَعحمَالنَِا، مَنح يَ هح ا ََ لَا 

هَدُ أَنح لَا إِلَهَ إِلاَّ  هَدُ أَ لَهُ. وَأَشح دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح دًا عَبحدُهُ اللهُ وَحح نَّ مَُُمَّ
صِيحكُمح وَإيَِّا ََ بتِ َقحوَى اِلله فَ قَدح فاَزَ الح  لهُُ. ياَ أيَ ُّهَا النَّاسُ أوُح نَ. وَرَسُوح أمََّا مُت َّقُوح

دٍ صَ  دح َُ مَُُمَّ ََ دَح َِ  رَ الْح دِيثِ كِتَابُ اَلله، وَخَي ح دَقَ الْحَ لَّ  الله بَ عحدُ؛ فإَِنَّ أَصح
عَ  عَةٌ وكَُلَّ بِدح دَثةٍَ بِدح دَثاَتُ هَا وكَُلَّ مُحُ رَ الأمُُورِ مُحُ ََلَالَةٌ وكَُلَّ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ وَشَّ ةٍ 

دٍ وَعَلَ ََلَالَةٍ فِ ال بِهِ  نَّارِ. الَلَّهُمَّ صَلِ  وَسَلِ مح عَلَ  نبَِيِ نَا مَُُمَّ آلِهِ وَصَحح
مِ الحقِيَامَةِ. سَانٍ إِلََ يَ وح  وَمَنح تبَِعَهُمح بإِِحح
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Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Selama ini sesungguhnya kita benar-benar telah diculek 
dengan korupsi. Dulu, orang yang korupsi itu sembunyi-sembunyi. 
Tapi sekarang, orang yang korupsi justru dirapatkan terlebih 
dulu. Mereka malah tersenyum dan tidak malu. Bahkan anak 
buahnya dari atas sampai di bawah malah membela. Kenapa? 
Karena mereka beranggapan bahwa korupsi di Indonesia itu 
tidak berdosa. Karena bagi mereka Indonesia adalah Negara 
taghut yang boleh dijarah.

Padahal Negara ini didirikan oleh para ulama dan 
diperjuangkan oleh mereka. Kita tahu, yang ikut bertanda tangan 
dalam pembentukan NKRI adalah KH Wahid Hasyim. Beliau 
juga yang ikut bertanda tangan dalam penghilangan tujuh kata 
dalam Piagam Jakarta. Beliau juga yang ikut tanda tangan dalam 
perumusan pasas 33 UUD 45. Dan apakah mungkin KH Hasyim 
Asyari, KH Wahab Hasbullah, KH Asnawi, KH Bisyri Syansuri, 
dan kiai-kiai yang lain mendiamkan saja KH. Wahid Hasyim ikut 
bertanda tangan jika apa yang beliau tanda tangani tidak sesuai 
dengan syariat Islam? Jelas tidak! Ini karena Pancasila dan UUD 
45 sudah sesuai dengan syariat Islam. 

Masyarakat Amerika membenci korupsi karena mereka 
selalu dikejar-kejar secara habis-habisan untuk membayar pajak, 
sehingga mereka merasa sangat berkepentingan mengawasi 
penggunaannya. Masyarakat Jepang membenci korupsi karena 
korupsi membuat Industri tidak efisien dan kehilangan daya saing, 
sedangkan kehidupan mereka amat bergantung pada industri, 
persis seperti masyarakat Singapura dengan perdagangan. Dan 
kita?

Jangan-jangan kita tidak punya cukup alasan untuk 
membenci korupsi. Malah koruptor itu kalau dimintai sumbangan 
biasanya menyumbang lebih banyak ketimbang yang bukan 
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koruptor. Karena itu kita tetap saja mengirimkan proposal-
proposal pembangunan masjid dan madrasah kepada para 
koruptor walaupun kita sudah tahu kalau mereka itu koruptor. 
Kita juga gemar mengundang koruptor ke pengajian-pengajian 
kita dan memintanya memberi pidato sambutan supaya kita 
mendapat sumbangan untuk melunasi sewa sound system.

Ini jelas keliru. Janganlah kita lakukan hal yang demikian. 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Ketahuilah,  semua sepakat, baik di Negara muslim maupun 
Negara non-muslim bahwa korupsi adalah penyakit dan perilaku 
yang harus diberantas. Semua agama pun membenci dan 
melarang tindakan korupsi. Korupsi adalah bentuk pengkhianatan 
dari sesama warga Negara. Korupsi adalah pelanggaran terhadap 
hal-hal yang dilarang agama. 

Korupsi sama dengan mencuri, merampok, menipu, 
dan berbuat kedzaliman pada sesama. Ia merugikan Negara, 
merugikan masyarakat, bahkan menghancurkan sebuah keluarga. 
Bagi pelakunya sungguh ia tidak hanya akan mendapat azab di 
dunia, tapi juga di akhirat. 

Siapapun tidak akan membantah korupsi merugikan 
Negara. Dalam sejarah Islam, siapa yang tidak mengagumi, siapa 
yang tidak takjub terhadap kemajuan peradaban pada masa 
Abbasiyah, yang dinastinya berkuasa dari tahun 750 M hingga 
1517 M, tidak kurang 7 abad. Ilmu pengetahuan, kelimuan Islam, 
teknologi, budaya, sistem pemerintahan, dan ciri peradaban 
lain berkembang pesat melampaui peradaban-peradaban yang 
pernah ada. Namun, dalam kurun waktu itu, hanya pada periode 
awal saja semua prestasi yang gilang-gemilang tercipta, sisanya 
Negara kacau balau bahkan runtuh. Salah satu sebabnya adalah 
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korupsi yang melanda pemerintahan. Di antaranya adalah 
pada pemerintahan Al-Muqtadir pada  awal abad 9, keuangan 
Negara berantakan, karena dikelola oleh orang-orang yang 
hanya mementingkan kesenangan pribadi. Pembayaran tentara 
terlambat hingga akhirnya Negara pun bangkrut. Itulah sejarah 
korupsi yang benar-benar meruntuhkan kedigdayaan sebuah 
Negara yang jaya sepanjang sejarah Islam. Negara yang begitu 
adidaya pada zamannya perlahan runtuh karena perilaku korup 
para pejabatnya.

Saat ini kita bisa melihat bersama, di Negara-negara yang 
memiliki tingkat korupsi tinggi, maka kemajuan negaranya 
terhambat, kesejahteraan rakyatnya terlunta-lunta, dan 
kelancaran pemerintahannya tak berjalan maksimal. Gonjang-
ganjing terus terjadi, karena banyak tikus-tikus yang menggerogoti 
tiada henti. 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Korupsi juga menghancurkan kehidupan masyarakat. 
Sebab masyarakat atau rakyat selalu mengikuti perilaku 
pemerintahnya, rajanya. Ketika rajanya, presidennya melakukan 
tindakan-tindakan mulia, rakyat mencontoh dan menirunya. 
Nabi Muhammad SAW sebagai penguasa dan hakim di Madinah, 
menjadi rujukan para sahabat dalam perilaku kesehariannya. 
Bukan hanya karena beliau seorang Nabi dan Rasul, tetapi karena 
ia pemimpin yang tindak-tanduknya digugu dan ditiru. 

Demikian pula para Khulafa’ur Rasyidin, mereka orang-
orang mulia, yang berdedikasi terhadap tanggung jawabnya, 
yang sangat berhati-hati dalam menggunakan harta, baik itu 
harta yang diperolehnya, maupun yang diberikan oleh negara. 

Dikisahkan dalam Tarikh At-Tabari, tatkala Umar ibn al-
Khaththâb r.a. diangkat menjadi Khalifah, ditetapkanlah baginya 
tunjangan sebagaimana yang pernah diberikan kepada Khalifah 
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sebelumnya, yaitu Abû Bakar r.a. Pada suatu saat, harga-harga 
barang di pasar mulai merangkak naik. Tokoh-tokoh Muhajirin 
seperti ‘Utsmân, ‘Alî, Thalhah, dan Zubair berkumpul serta 
menyepakati sesuatu. Di antara mereka ada yang berkata, 
“Alangkah baiknya jika kita mengusulkan kepada ‘Umar agar 
tunjangan hidup untuk beliau dinaikkan.Jika ‘Umar menerima 
usulan ini, kami akan menaikkan tunjangan hidup beliau.”‘

Alî kemudian berkata, “Alangkah bagusnya jika usulan 
seperti ini diberikan pada waktu-waktu yang telah lalu.”

Setelah itu, mereka berangkat menuju rumah Umar. 
Namun, Utsmân menyela seraya berkata, “Sebaiknya usulan 
kita ini jangan langsung disampaikan kepada Umar. Lebih baik 
kita memberi isyarat lebih dulu melalui puteri beliau, Hafshah. 
Sebab, saya khawatir, Umar akan murka kepada kita.”

Mereka lantas menyampaikan usulan tersebut kepada 
Hafshah seraya memintanya untuk bertanya kepada Umar, 
yakni tentang bagaimana pendapatnya jika ada seseorang yang 
mengajukan usulan mengenai penambahan tunjangan bagi 
Khalifah Umar. “Apabila beliau menyetujuinya, barulah kami 
akan menemuinya untuk menyampaikan usulan tersebut. Kami 
meminta kepadamu untuk tidak menyebutkan nama seorang 
pun di antara kami,” demikian kata mereka.

Ketika Hafshah menanyakan hal itu kepada Umar, beliau 
murka seraya berkata, “Siapa yang mengajari engkau untuk 
menanyakan usulan ini?” 

Hafshah menjawab, “Saya tidak akan memberitahukan 
nama mereka sebelum ayah memberitahukan pendapat ayah 
tentang usulan itu.

 
 Umar kemudian berkata lagi, “Demi Allah, andaikata aku 
tahu siapa orang yang mengajukan usulan tersebut, aku pasti 
akan memukul wajah orang itu.”Setelah itu, Umar balik bertanya 
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kepada Hafshah, istri Nabi saw., “Demi Allah, ketika Rasulullah 
saw. masih hidup, bagaimanakah pakaian yang dimiliki oleh 
beliau di rumahnya?”Hafshah menjawab, “Di rumahnya, beliau 
hanya mempunyai dua pakaian. Satu dipakai untuk menghadapi 
para tamu dan satu lagi untuk dipakai sehari-hari.”

Umar bertanya lagi, “Bagaimana makanan yang dimiliki 
oleh Rasulullah?”

Hafshah menjawab, “Beliau selalu makan dengan roti yang 
kasar dan minyak samin.” 

Umar kembali bertanya, “Adakah Rasulullah mempunyai 
kasur di rumahnya?”Hafshah menjawab lagi, “Tidak, beliau hanya 
mempunyai selimut tebal yang dipakai untuk alas tidur di musim 
panas. Jika musim dingin tiba, separuhnya kami selimutkan di 
tubuh, separuhnya lagi digunakan sebagai alas tidur.”

Umar kemudian melanjutkan perkataannya, “Hafshah, 
katakanlah kepada mereka, bahwa Rasulullah saw. selalu hidup 
sederhana. Kelebihan hartanya selalu beliau bagikan kepada 
mereka yang berhak. Oleh karena itu, aku pun akan mengikuti 
jejak beliau.”

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Inilah akhlak seorang Khalifah Umar. Tatkala sahabat-
sahabatnya setuju untuk menaikkan tunjangannya saja ia telah 
menolak sedemikian rupa, begitu marah hingga ingin memukul 
wajah sang pengusul, sahabatnya sendiri. Bagaimana dengan 
pejabat zaman sekarang? Kita semua sudah bias menjawab 
sendiri.

 Imbasnya rakyat Umar pun meneladani apa yang mereka 
lakukan. Dalam sejarah tercatat jelas, betapa kesederhanaan 
menjadi nilai utama pada masa Umar. Ada banyak sahabat yang 
konsisten dengan laku wirainya, bahkan yang kaya sekalipun. 
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Kelebihan harta mereka justru diperuntukkan untuk dakwah dan 
syiar Islam hingga mencapai kejayaan yang cemerlang. 

Allah berfirman dalam surat An-Nisaa ayat 59:

“Hai orang-orang yang beriman taatlah kalian kepada 
Allah dan taatlah kalian kepada rasul dan ulil amri kalian.”

Dalam ayat ini, ketaatan kepada raja, khalifah, atau 
pemerintah itu perintah agama, dan sudah menjadi hal yang 
wajar di mana-mana. Rajanya baik, insyaaLlah rakyatnya pun 
turut menjadi baik. Rajanya foya-foya, rakyat ikut senang-senang. 
Rajanya korupsi, rakyat pun akan ikut ramai-ramai korupsi di 
segala bidang. Itulah yang terjadi.

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Korupsi, selain menghancurkan Negara dan masyarakat, 
juga menghancurkan masa depan di akhirat. Rajin shalat dan 
puasa serta haji bias jadi tidak berarti ketika ternyata ada perilaku 
korupsi yang kita lakukan. Pahala semua ibadah yang utama-
utama itu bisa sirna karena satu-dua akhlak buruk kita dalam 
memperoleh harta. 

Tentu kita semua ingat dan pernah mendengar ketika ada 
seorang sahabat Nabi yang meninggal dunia pada waktu terjadi 
peristiwa penaklukan Khaibar yang dikuasai oleh Yahudi pada 
tahun 629 M. Khaibar adalah nama sumber air yang berada sekitar 
150 Km dari Madinah, waktu itu ditempuh 3 hari perjalanan. 

Kematian salah seorang sahabat itu disampaikan kepada 
Rasulullah SAW. Namun apa respon Rasulullah mendengar itu? 
Beliau bersabda: “Shalatkanlah saudara kalian ini.” Intruksi 

رِ مِن كُم   لِ يعُوااللَََّّ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُ  ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِ  َم   الْ 
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Rasulullah ini membuat sebagian sahabat heran dan bertanya-
tanya. Sebab sahabat itu dikenal sebagai sahabat yang baik. 

Rasulullah SAW mampu membaca keheranan para 
sahabatnya ini. Karena itulah kemudian beliau menjelaskan, 
“Sungguh saudara kalian ini menggelapkan harta rampasan 
perang di jalan Allah.” 

Mendengar sabda Rasulullah ini para sahabat langsung 
memeriksa harta bawaannya dan ternyata kami menemukan 
kharazan (perhiasan/manik-manik atau permata orang Yahudi 
yang harganya tidak mencapai dua dirham. 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Dari kisah ini jelas, bahwa tindakan korupsi menjadi noda 
yang mempengaruhi seluruh amal seseorang, menshalati saja 
Rasulullah sudah tidak mau. Ia diperlakukan seperti meninggalnya 
orang-orang munafik, di mana Rasulullah pun enggan menshalati 
mereka. Itu baru di dunia. Di akhirat bisa jadi menjadi hambatan, 
bahkan halangan seseorang menikmati indahnya surga, meski 
dia ahli ibadah sekalipun. Ia mampir dulu ke neraka, atau bahkan 
selama-lamanya di sana. Na’udzubillah tsumma na’udzubillah.

Karena itulah, sidang Jumat yang kami muliakan, jauhilah, 
jangan coba-coba dekati korupsi. Karena ia menghancurkan 
bangsa, Negara, masyarakat, bahkan kebahagiaan individu, baik 
di dunia maupun di akhirat. 
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باَرَكَ اُلله لِْ وَلَكُمْ فِ الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَ فَعَنِِْ وَإِيهاكُمْ بِاَ فِيْوِ مِنَ 
ْ وَمِنْكُمْ تِلََوَتَوُ، إِنهوُ ىُوَ  اْلْياَتِ وَالذكِّْرِ الَْْكِيْمِ، وَتَ قَبَله اُلله مِنِِّ

مِيْعُ الْعَلِيْمُ أقَُ وْلُ قَ وْلِْ ىَذَا وَأَسْتَ غْفِرُ اَلله  .وَأَسْتَ غْفِرُ اَلله لِْ وَلَكُمْ. السه
الْعَظِيْمَ لِْ وَلَكُمْ وَلِسَائرِِ الْمُسْلِيِمْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ 

هُمْ وَاْلَْمْوَاتِ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ، إِنهوُ ىُوَ الْغَفُوْرُ  .وَالْمُؤْمِناَتِ اْلَْحْيَاءِ مِن ْ
 الرهحِيْمُ

 

باَرَكَ اُلله لِْ وَلَكُمْ فِ الْقُرْآنِ الْعَظِيْمِ، وَنَ فَعَنِِْ وَإِيهاكُمْ بِاَ فِيْوِ مِنَ 
ْ وَمِنْكُمْ تِلََوَتَوُ، إِنهوُ ىُوَ  اْلْياَتِ وَالذكِّْرِ الَْْكِيْمِ، وَتَ قَبَله اُلله مِنِِّ

مِيْعُ الْعَلِيْمُ أقَُ وْلُ قَ وْلِْ ىَذَا وَأَسْتَ غْفِرُ اَلله  .وَأَسْتَ غْفِرُ اَلله لِْ وَلَكُمْ. السه
الْعَظِيْمَ لِْ وَلَكُمْ وَلِسَائرِِ الْمُسْلِيِمْنَ وَالْمُسْلِمَاتِ وَالْمُؤْمِنِيَْْ 

هُمْ وَاْلَْمْوَاتِ فاَسْتَ غْفِرُوْهُ، إِنهوُ ىُوَ الْغَفُوْرُ  .وَالْمُؤْمِناَتِ اْلَْحْيَاءِ مِن ْ
 الرهحِيْمُ
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Seorang muslim sejati
akan menjauhkan diri dari perbuatan khianat 

atas tanggung jawab dan janjinya. Jika mendapat 
amanat, seperti menjadi pejabat Negara, dia tidak 

akan berkhianat dengan melakukan tindakan-
tindakan yang merugikan masyarakat dan Negara, 

seperti melakukan korupsi.

“

“
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Y
MABADI KHAIRA UMMAH UNTUK 

MEWUJUDKAN PRIBADI YANG BERSIH
Oleh:

Dr. H. Rumadi Ahmad, MA
Y

نْسَانِ مِنْ  اَلَْْمْدُ لِله الَّذِيْ أَحْسَنَ كُلَّ شَيْءٍ خَلَقَوُ وَبدََأَ خَلْقَ الِْْ
طِيٍن، ثَُُّ جَعَلَ نَسْلَوُ مِنْ سُلََلةٍَ مِنْ مَاءٍ مَهِيٍن، ثَُُّ سَوَّاهُ وَنَ فَخَ 
مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَئِْدَةَ قلَيِلًَ مَا  فيِوِ مِنْ رُوحِوِ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّ

أَشْهَدُ أنَْ لاَ إلِوََ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لوَُ وَأَشْهَدُ . تَشْكُرُونَ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ الكَريِْْ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ . أنََّ سَيِّدَنا مَُُمَّ

مَُُم َّدٍ سَيِّدِ الْمُرْسَلِيْنَ وَأفَْضلِ اْلْنَبْيِاَءِ وَعَلَى آلوِِ وَأَصْحَاِبو 
ا بَ عْدُ، فَ يَاأيَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، اتِ َّقُوْااللهَ حَقَّ تُ قَاتوِ  أَجَْْعِيْنَ أمََّ

: وَلَاتََوُْتُنَّ إِلاَّ وَأنَ تُْمْ مُسْلِمُوْنَ فَ قَدْ قاَلَ اللهُ تَ عَالَى فِ كِتاَبوِِ الْكَريِْْ
نَ  وَلَقَدْ كَرَّمْناَ بنَِِ آدَمَ وَحََلَْناَىُمْ فِ البَْ رِّ وَالبَْحْرِ وَرَزَقْ ناَىُم مِّ

َّنْ خَلَقْنَا تَ فْضِيلًَ  الطَّيبَِّاتِ وَفَضَّلْناَىُمْ عَلَىٰ كَثِيٍر مِّّ
 

هَوْنَ عَنِ  ةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ رَ أمَُّ كُنتُمْ خَي ْ
مُ  راً لََّّ الْمُنكَرِ وَتُ ؤْمِنوُنَ باِللََِّّ وَلَوْ آمَنَ أىَْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَي ْ

هُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رُىُمُ الْفَاسِقُونَ  مِّن ْ
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Ma’asyiral Muslimin, sidang Jum’at yang dirahmati Allah

Dari mimbar ini, khatib berwasiat kepada diri sendiri dan 
jamaah sekalian. Marilah senantiasa meningkatkan ketaqwaan 
kepada Allah SWT dengan senantiasa berupaya melaksanakan 
perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Ketakwaan itulah yang akan membawa kebahagiaan kita di dunia 
dan akhirat.

Dalam al-Qur’an disebutkan, bahwa umat Islam diberi 
keistimewaan oleh Allah SWT sebagai umat terbaik.  Dalam Surat 
Ali Imron ayat 110 Allah berfirman:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyuruh kepada yang ma`ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab 
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka; di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
yang fasik.”

Predikat sebagai umat terbaik (khaira ummah) harus 
senantiasa diwujudkan dengan menjalankan prinsip-prinsip 
dasar yang disebut sebagai mabadi’ khaira ummah. Ada lima 
Prinsip Dasar Umat Terbaik  (mabadi’ khaira ummah) yang bisa 

نْسَانِ مِنْ  اَلَْْمْدُ لِله الَّذِيْ أَحْسَنَ كُلَّ شَيْءٍ خَلَقَوُ وَبدََأَ خَلْقَ الِْْ
طِيٍن، ثَُُّ جَعَلَ نَسْلَوُ مِنْ سُلََلةٍَ مِنْ مَاءٍ مَهِيٍن، ثَُُّ سَوَّاهُ وَنَ فَخَ 
مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَئِْدَةَ قلَيِلًَ مَا  فيِوِ مِنْ رُوحِوِ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّ

أَشْهَدُ أنَْ لاَ إلِوََ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لوَُ وَأَشْهَدُ . تَشْكُرُونَ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ الكَريِْْ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ . أنََّ سَيِّدَنا مَُُمَّ

مَُُم َّدٍ سَيِّدِ الْمُرْسَلِيْنَ وَأفَْضلِ اْلْنَبْيِاَءِ وَعَلَى آلوِِ وَأَصْحَاِبو 
ا بَ عْدُ، فَ يَاأيَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، اتِ َّقُوْااللهَ حَقَّ تُ قَاتوِ  أَجَْْعِيْنَ أمََّ

: وَلَاتََوُْتُنَّ إِلاَّ وَأنَ تُْمْ مُسْلِمُوْنَ فَ قَدْ قاَلَ اللهُ تَ عَالَى فِ كِتاَبوِِ الْكَريِْْ
نَ  وَلَقَدْ كَرَّمْناَ بنَِِ آدَمَ وَحََلَْناَىُمْ فِ البَْ رِّ وَالبَْحْرِ وَرَزَقْ ناَىُم مِّ

َّنْ خَلَقْنَا تَ فْضِيلًَ  الطَّيبَِّاتِ وَفَضَّلْناَىُمْ عَلَىٰ كَثِيٍر مِّّ
 

هَوْنَ عَنِ  ةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ رَ أمَُّ كُنتُمْ خَي ْ
مُ  راً لََّّ الْمُنكَرِ وَتُ ؤْمِنوُنَ باِللََِّّ وَلَوْ آمَنَ أىَْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَي ْ

هُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رُىُمُ الْفَاسِقُونَ  مِّن ْ

نْسَانِ مِنْ  اَلَْْمْدُ لِله الَّذِيْ أَحْسَنَ كُلَّ شَيْءٍ خَلَقَوُ وَبدََأَ خَلْقَ الِْْ
طِيٍن، ثَُُّ جَعَلَ نَسْلَوُ مِنْ سُلََلةٍَ مِنْ مَاءٍ مَهِيٍن، ثَُُّ سَوَّاهُ وَنَ فَخَ 
مْعَ وَالْْبَْصَارَ وَالْْفَئِْدَةَ قلَيِلًَ مَا  فيِوِ مِنْ رُوحِوِ وَجَعَلَ لَكُمُ السَّ

أَشْهَدُ أنَْ لاَ إلِوََ إِلاَّ اللهُ وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لوَُ وَأَشْهَدُ . تَشْكُرُونَ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ الكَريِْْ الَلَّهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِناَ . أنََّ سَيِّدَنا مَُُمَّ

مَُُم َّدٍ سَيِّدِ الْمُرْسَلِيْنَ وَأفَْضلِ اْلْنَبْيِاَءِ وَعَلَى آلوِِ وَأَصْحَاِبو 
ا بَ عْدُ، فَ يَاأيَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، اتِ َّقُوْااللهَ حَقَّ تُ قَاتوِ  أَجَْْعِيْنَ أمََّ

: وَلَاتََوُْتُنَّ إِلاَّ وَأنَ تُْمْ مُسْلِمُوْنَ فَ قَدْ قاَلَ اللهُ تَ عَالَى فِ كِتاَبوِِ الْكَريِْْ
نَ  وَلَقَدْ كَرَّمْناَ بنَِِ آدَمَ وَحََلَْناَىُمْ فِ البَْ رِّ وَالبَْحْرِ وَرَزَقْ ناَىُم مِّ

َّنْ خَلَقْنَا تَ فْضِيلًَ  الطَّيبَِّاتِ وَفَضَّلْناَىُمْ عَلَىٰ كَثِيٍر مِّّ
 

هَوْنَ عَنِ  ةٍ أُخْرجَِتْ للِنَّاسِ تأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَتَ ن ْ رَ أمَُّ كُنتُمْ خَي ْ
مُ  راً لََّّ الْمُنكَرِ وَتُ ؤْمِنوُنَ باِللََِّّ وَلَوْ آمَنَ أىَْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَي ْ

هُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَ رُىُمُ الْفَاسِقُونَ  مِّن ْ
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menjadi modal untuk membangun sebuah bangsa tangguh dan 
bersih. Lima prinsip ini merupakan akhlak seorang muslim yang 
harus melekat setiap saat. Lima prinsip ini dapat membedakan 
antara seorang mukmin yang sebenar-benarnya dengan mukmin, 
dan orang yang pura-pura beriman.

 

Ma’asyiral Muslimin, sidang Jum’at yang dirahmati Allah

Apakah mabadi’ khaira ummah itu?

Pertama adalah                         (ash-shidqu). Makna dari ash-
shidqu adalah kesesuaian perkataan antara yang disampaikan 
dengan yang tersembunyi.  Ash-shidqu juga bisa diartikan 
kejujuran  atau  kebenaran, dan kesungguhan. Jujur dalam arti 
satunya kata dengan perbuatan, ucapan dengan pikiran. Apa yang 
diucapkan sama dengan  yang dibatin. Tidak memutarbalikkan 
fakta dan memberikan informasi yang menyesatkan, jujur saat 
berpikir, berkata  dan bertindak. 

Kejujuran itu sudah pasti menunjukkan kepada kebaikan. 
Dalam sebuah hadist Rasulullah menegaskan:

 
 الصدق
 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله : عَنْ عَبْدِ اِلله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
دْقَ يَ هْدِيْ : صَلَّى اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ  دْقِ ، فإَِنَّ الصِّ عَليَْكُمْ باِلصِّ

إِلَى الْبِِّ ، وَإِنَّ الْبَِّ يَ هْدِيْ إِلَى الْْنََّةِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَصْدُقُ 
يْ قًا ، وَإِيَّاكُمْ  دْقَ حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّ وَيَ تَحَرَّى الصِّ

وَالْكَذِبَ ، فإَِنَّ الْكَذِبَ يَ هْدِيْ إِلَى الْفُجُوْرِ ، وَإِنَّ الْفُجُوْرَ 
يَ هْدِيْ إِلَى النَّارِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَكْذِبُ وَيَ تَحَرَّى الْكَذِبَ 

اباً  حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذَّ
 

مَنْ أَخْفَرَ مُسْلِمًا فَ عَليَْوِ لَعْنَةُ اللََِّّ وَالْمَلَئِكَةِ وَالنَّاسِ أَجَْْعِيَن ، لاَ 
 يُ قْبَلُ مِنْوُ صَرْفٌ وَلا عَدْلٌ

 
 الصدق
 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله : عَنْ عَبْدِ اِلله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
دْقَ يَ هْدِيْ : صَلَّى اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ  دْقِ ، فإَِنَّ الصِّ عَليَْكُمْ باِلصِّ

إِلَى الْبِِّ ، وَإِنَّ الْبَِّ يَ هْدِيْ إِلَى الْْنََّةِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَصْدُقُ 
يْ قًا ، وَإِيَّاكُمْ  دْقَ حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّ وَيَ تَحَرَّى الصِّ

وَالْكَذِبَ ، فإَِنَّ الْكَذِبَ يَ هْدِيْ إِلَى الْفُجُوْرِ ، وَإِنَّ الْفُجُوْرَ 
يَ هْدِيْ إِلَى النَّارِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَكْذِبُ وَيَ تَحَرَّى الْكَذِبَ 

اباً  حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذَّ
 

مَنْ أَخْفَرَ مُسْلِمًا فَ عَليَْوِ لَعْنَةُ اللََِّّ وَالْمَلَئِكَةِ وَالنَّاسِ أَجَْْعِيَن ، لاَ 
 يُ قْبَلُ مِنْوُ صَرْفٌ وَلا عَدْلٌ
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“Dari ‘Abdullâh bin Mas’ûd Radhiyallahu anhu, ia berkata: 
“Rasûlullâh SAW bersabda, ‘Hendaklah kalian selalu berlaku 
jujur, karena kejujuran membawa kepada kebaikan, dan kebaikan 
mengantarkan seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu 
berlaku jujur dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi 
Allâh sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat 
dusta, karena dusta membawa seseorang kepada kejahatan, 
dan kejahatan mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika 
seseorang senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka 
akan dicatat di sisi Allâh sebagai pendusta (pembohong).” (HR 
Bukhari no 6094, Muslim No 2607, Abu Daud 4989, Tirmidzi No 
1971)

Dari hadis tersebut tampak jelas bahwa lawan dari ash-
shidqu adalah al-kidzbu, yaitu kebiasaan berbohong dan dusta. 
Seorang muslim sejati harus jujur dan menjauhkan diri dari dusta, 
baik dalam pikiran, perkataan maupun perbuatan. Rusaknya 
sebuah Negara jika para penghuninya, baik pemimpin maupun 
rakyatnya, sudah jauh dari prinsip ash-shidqu dan bergelimang 
dengan al-kidzbu.    

Prinsip kedua, al-amanah wal wafa bil ‘ahdi. Yaitu 
melaksanakan semua beban yang menjadi tanggung jawabnya, 
dan memenuhi janji. Sikap amanah dan menenuhi janji 
merupakan cerminan dari sikap dapat dipercaya dan setia 
serta menepati janji, baik bersifat diniyah maupun ijtimaiyah. 
Semua ini untuk menghindarkan beberapa sikap buruk seperti 
manipulasi dan berkhianat. 

Seorang muslim sejati akan menjauhkan diri dari perbuatan 
khianat atas tanggung jawab dan janjinya. Jika mendapat amanat, 
seperti menjadi pejabat Negara, dia tidak akan berkhianat dengan 
melakukan tindakan-tindakan yang merugikan masyarakat dan 
Negara, seperti melakukan korupsi.
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Rasulullah SAW bersabda:

“Barangsiapa yang tidak menepati janji seorang muslim, 
maka dia mendapat laknat Allah, malaikat, dan seluruh manusia. 
Tidak diterima darinya taubat dan tebusan.” (HR. Bukhari, 1870 
dan Muslim, 1370) 

Prinsip ketiga, al-’adalah, yaitu bersikap adil dan selalu 
berusaha menegakkan keadilan. Semua Nabi dan Rasul diutus 
Allah selalu berkaitan dengan menegakkan keadilan.  Allah pun 
menyebut dirinya sebagai al-‘Adl, Dzat Yang Maha Adil.  Karena 
itu, seorang muslim sejati harus berusaha untuk berakhlak 
dengan akhlak Allah, antara lain berusaha bertindak adil dan 
menjadi bagian dari orang-orang yang menegakkan keadilan. 
Diantara sedikit orang di akhirat yang mendapat naungan Allah 
di akhirat adalah karena ia menegakkan keadilan di muka bumi. 

Begitu penting keadilan bagi umat Islam, demikian pula 
umat manusia seluruhnya. Tanpa keadilan akan hancurlah sebuah 
masyarakat, akan binasalah sebuah umat, akan porakporandalah 
sebuah Negara. 

Adil menuntut setiap orang menempatkan segala sesuatu 
pada tempatnya, jauh dari pengaruh egoisme, emosi pribadi dan 
kepentingan pribadi. Adil berarti sama berat, tidak berat sebelah, 
tidak memihak, berpihak kepada yang benar, berpegang kepada 
kebenaran dan kepatutan. Dengan demikian, seseorang disebut 
berlaku adil apabila ia tidak berat sebelah dalam menilai sesuatu, 
tidak berpihak kepada salah satu kecuali keberpihakannya kepada 

 
 الصدق
 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله : عَنْ عَبْدِ اِلله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اللهُ عَنْوُ قاَلَ 
دْقَ يَ هْدِيْ : صَلَّى اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ  دْقِ ، فإَِنَّ الصِّ عَليَْكُمْ باِلصِّ

إِلَى الْبِِّ ، وَإِنَّ الْبَِّ يَ هْدِيْ إِلَى الْْنََّةِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَصْدُقُ 
يْ قًا ، وَإِيَّاكُمْ  دْقَ حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّ وَيَ تَحَرَّى الصِّ

وَالْكَذِبَ ، فإَِنَّ الْكَذِبَ يَ هْدِيْ إِلَى الْفُجُوْرِ ، وَإِنَّ الْفُجُوْرَ 
يَ هْدِيْ إِلَى النَّارِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرَّجُلُ يَكْذِبُ وَيَ تَحَرَّى الْكَذِبَ 

اباً  حَتََّّ يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذَّ
 

مَنْ أَخْفَرَ مُسْلِمًا فَ عَليَْوِ لَعْنَةُ اللََِّّ وَالْمَلَئِكَةِ وَالنَّاسِ أَجَْْعِيَن ، لاَ 
 يُ قْبَلُ مِنْوُ صَرْفٌ وَلا عَدْلٌ
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siapa saja yang benar sehingga ia tidak akan berlaku sewenang-
wenang.

Dalam adil ada al-musawah, persamaan. Yakni perlakuan 
yang sama atau tidak membedakan antara yang satu dengan 
yang lain; kesempatan dalam pendidikan, peluang mendapatkan 
kekuasaan, dan memperoleh pendapatan dan kemakmuran. 
Juga persamaan dalam hak, kedudukan dalam proses di muka 
hukum tanpa memandang ras, kelompok, kedudukan/jabatan, 
kerabat, kaya atau miskin, orang yang disukai atau dibenci hatta 
terhadap musuh sekalipun.

Apabila kamu memutuskan perkara di antara manusia, 
maka hendaklah engkau   memutuskannya dengan adil…(Qs. an-
Nisa’/4: 58)

Allah SWT memerintahkan kepada kita agar berlaku adil, 
baik terhadap diri sendiri maupun kepada orang lain.  Adil 
terhadap orang yang kita sayangi maupun kepada orang yang 
kita benci. Berbuat adil itulah yang akan mendekatkan pada 
ketakwaan.

Allah SWT berfirman:

 

 ]58: النساء ]وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ أنَْ تََْكُمُوا باِلْعَدْلِ 

 

ِ شُهَدَاءَ باِلْقِسْطِ وَلَا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَن للََّّ
قْوَى  يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْمٍ عَلَى أَلاَّ تَ عْدِلوُا اعْدِلُوا ىُوَ أقَْ رَبُ للِت َّ

َ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلوُنَ  َ إِنَّ اللََّّ  ]8: المائدة ]وَات َّقُوا اللََّّ

 
وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِناَتُ بَ عْضُهُمْ أوَْليِاَءُ بَ عْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ 
هَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلََةَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ  وَيَ ن ْ

َ عَزيِزٌ حَكِيمٌ ُ إِنَّ اللََّّ َ وَرَسُولوَُ أوُلَٰئِكَ سَيَ رْحََهُُمُ اللََّّ  اللََّّ
 

 لاَ كَانَ عَمَلُوُ دِيمةًَ

 

 ]58: النساء ]وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ أنَْ تََْكُمُوا باِلْعَدْلِ 

 

ِ شُهَدَاءَ باِلْقِسْطِ وَلَا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَن للََّّ
قْوَى  يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْمٍ عَلَى أَلاَّ تَ عْدِلوُا اعْدِلُوا ىُوَ أقَْ رَبُ للِت َّ

َ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلوُنَ  َ إِنَّ اللََّّ  ]8: المائدة ]وَات َّقُوا اللََّّ

 
وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِناَتُ بَ عْضُهُمْ أوَْليِاَءُ بَ عْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ 
هَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلََةَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ  وَيَ ن ْ

َ عَزيِزٌ حَكِيمٌ ُ إِنَّ اللََّّ َ وَرَسُولوَُ أوُلَٰئِكَ سَيَ رْحََهُُمُ اللََّّ  اللََّّ
 

 لاَ كَانَ عَمَلُوُ دِيمةًَ

( 8المائدة :  ) 

 

( 85النساء :  ) 

( 8المائدة :  ) 

 

( 85النساء :  ) 
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat 
kepada taqwa, bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Qs. Al Maidah: 8).

Ma’asyiral Muslimin, sidang Jum’at yang dirahmati Allah

Prinsip keempat, at–ta’awun. At-ta’awun artinya tolong 
menolong dalam kebaikan. Pribadi-pribadi muslim harus 
tertanam dalam dirinya untuk saling membantu satu dengan 
yang lain. Yang kaya menolong yang miskin, yang pintar menolong 
yang bodoh. Kepada orang yang didzalimi kita wajib menolong, 
pun demikian kepada orang yang dzalim kita pun diperintahkan 
hal yang sama.

Harus digarisbawahi, tolong menolong harus dalam 
kebaikan. Bukan tolong menolong dan kerjasama dalam 
kejahatan. Orang-orang yang bekerjasama untuk melakukan 
kejahatan, melakukan tindak korupsi misalnya, bukanlah at-
ta’awun yang dimaksud dalam mabadi’ khaira ummah.

Ajaran mengenai at-ta’awun merupakan ajaran 
kesetiakawanan. Sesama muslim layaknya satu bangunan 
yang saling menguatkan dan saling mengisi. Tarbiyah adalah 
sendi Islam untuk menolong orang dari kebodohan. Dakwah 
merupakan upaya Islam untuk menolong sesama dari kesesatan 
akidah. Syari’ah menjadi sarana menolong sesama agar sesuai 
aturan yang ditetapkan oleh Allah.
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Allah SWT berfirman:

“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, 
sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang 
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah 
dari yang munkar, mendirikan  shalat, menunaikan zakat, dan 
mereka taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi 
rahmat oleh Allah sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana”.

Prinsip terakhir atau kelima, al-Istiqamah. Istiqamah 
artinya tegak, jejeg, ajeg, dan konsisten. Dalam beribadah kita 
diperintahkan istiqamah, makanya shalat ketika diperintahkan 
menggunakan kalimat aqîmush shalâta, dirikanlah shalat, 
tetaplah istiqamah dalam shalat. Konsistensi itu memberi nilai 
lebih pada sebuah perbuatan. Mesti kecil, tetapi jika dilakukan 
secara istiqamah, maka itu sangat besar nilainya. 

’Alqomah pernah bertanya pada Ummul Mukminin 
’Aisyah mengenai amalan Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 
sallam, ”Apakah beliau mengkhususkan hari-hari tertentu untuk 
beramal?” ’Aisyah menjawab,

”Beliau tidak mengkhususkan waktu tertentu untuk 
beramal. Amalan beliau adalah amalan yang kontinu (ajeg).” 
(HR. Bukhari no. 1987 dan Muslim no. 783)

 

 ]58: النساء ]وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ أنَْ تََْكُمُوا باِلْعَدْلِ 

 

ِ شُهَدَاءَ باِلْقِسْطِ وَلَا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَن للََّّ
قْوَى  يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْمٍ عَلَى أَلاَّ تَ عْدِلوُا اعْدِلُوا ىُوَ أقَْ رَبُ للِت َّ

َ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلوُنَ  َ إِنَّ اللََّّ  ]8: المائدة ]وَات َّقُوا اللََّّ

 
وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِناَتُ بَ عْضُهُمْ أوَْليِاَءُ بَ عْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ 
هَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلََةَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ  وَيَ ن ْ

َ عَزيِزٌ حَكِيمٌ ُ إِنَّ اللََّّ َ وَرَسُولوَُ أوُلَٰئِكَ سَيَ رْحََهُُمُ اللََّّ  اللََّّ
 

 لاَ كَانَ عَمَلُوُ دِيمةًَ

 

 ]58: النساء ]وَإِذَا حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ أنَْ تََْكُمُوا باِلْعَدْلِ 

 

ِ شُهَدَاءَ باِلْقِسْطِ وَلَا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا كُونوُا قَ وَّامِيَن للََّّ
قْوَى  يََْرمَِنَّكُمْ شَنَآنُ قَ وْمٍ عَلَى أَلاَّ تَ عْدِلوُا اعْدِلُوا ىُوَ أقَْ رَبُ للِت َّ

َ خَبِيٌر بِاَ تَ عْمَلوُنَ  َ إِنَّ اللََّّ  ]8: المائدة ]وَات َّقُوا اللََّّ

 
وَالْمُؤْمِنُونَ وَالْمُؤْمِناَتُ بَ عْضُهُمْ أوَْليِاَءُ بَ عْضٍ يأَْمُرُونَ باِلْمَعْرُوفِ 
هَوْنَ عَنِ الْمُنكَرِ وَيقُِيمُونَ الصَّلََةَ وَيُ ؤْتوُنَ الزَّكَاةَ وَيطُِيعُونَ  وَيَ ن ْ

َ عَزيِزٌ حَكِيمٌ ُ إِنَّ اللََّّ َ وَرَسُولوَُ أوُلَٰئِكَ سَيَ رْحََهُُمُ اللََّّ  اللََّّ
 

 لاَ كَانَ عَمَلُوُ دِيمةًَ
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Istiqamah yang dituntut Islam adalah konsisten membela 
yang benar, konsisten di jalan yang benar, dan konsisten menuju 
tujuan yang benar. 

Ma’asyiral Muslimin, sidang Jum’at yang dirahmati Allah

Ini adalah lima prinsip yang dipegang oleh umat Islam 
untuk mewujudkan khaira ummah. Umat Islam harus berpegang 
teguh pada mabadi’ khaira ummah ini, agar menjadi pribadi-
pribadi muslim yang kokoh dan tangguh. Pribadi-pribadi tangguh 
inilah yang yang bisa kita harapkan untuk mengelola kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Lima prinsip ini akan mampu mencetak 
orang-orang yang bersih dan jauh dari perilaku koruptif. Siap 
yang benar-benar memegangnya, insyaallah akan dijauhkan dari 
tindakan-tindakan yang melanggar aturan Allah dan Rasul-Nya.

ِ وَإ ياّكُْرمِ ب الآيات  والذّ  كِْر    ، وَنَ فَعَنِ  ِ وَلكمِ فِ  القُِ آن  العَظ يِم  بارََكَ اللهُ لِ 
.  إنهُّ هُ وَ  الس  م  يِ عُ  الِ عَ ل  يِ مُ   الَحك يِم 
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Menurut ulama
Korupsi masuk kategori delik “khirabah” alias 

kejahatan kemanusiaan, karena dampak 
kerusakannya yang luas dan massif sehingga jenis 

pidana atau hukumannya pun sangat berat

““
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Y
KORUPSI; PERSPEKTIF FIQH ISLAM

Oleh:
KH. Masdar F. Masudi

Y

لَالَ  فَ بَصَفَاتَ الْحَ صُوح دَ عَلَى كُلَ  حَالٍ، الَحمَوح مُوح دُ لِلّهَ الحمَحح مح اَلْحَ
فَ بِزَيَحدَ احلَإن حعَامَ وَاحلَإفحضَالَ. أَحْحَدُهُ سُبححَانَهَُ وَهُ  وَ وَالحكَمَالَ، الحمَعحرُوح

مُوح  دَهُ لَاشَريَحكَ الحمَحح هَدُ أَنه لَا إَلَهَ إَلاه اللهُ وَحح لَهُ ذُو  دُ عَلَى كُلَ  حَالٍ. وَأَشح
لُهُ الصهادَ  لهُُ وَخَلَي ح دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح هَدُ أَنه مَُُمه لَالَ وَأَشح ََالَ. الحعَظَمَةَ وَالْحَ قُ الحمَ

لَكَ مَُُمه  حَابَهَ خَحَْ صَحح ٍٍ دٍ وَعَلَى آلَهَ وَأَصح الَلههُمه صَلَ  عَلَى عَبحدَكَ وَرَسُوح
اْ. أمَها بَ عحدُ؛ لَيحمًا كث  وَآلٍ وَسَلَ مح تَسح

ََاتهََ، حَيحثُ قاَلَ اللهُ تَ عَالََ: يَ  َُوا اَلله تَ عَالََ حَقه تُ  اأيَُّهاَ فَ يَا أيَ ُّهَا النهاسُ، اتَ ه
ََاتهََ  َُوا اَلله حَقه تُ  تُنه إَلاه وَأنَتُمح مُّسح  الهذَيحنَ ءَامَنُوا ات ه نَ. وَقاَلَ لَ وَلَا تََوُح مُوح

لُ اَلله  : اتَهقَ اَلله حَيحثُ مَا كُنحتَ.رَسُوح  
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	 Jamaah	Jum’at	yang	dirahmati	Allah

 Pada kesempatan yang bersahaja ini, mari kita sama-
sama memanjatkan puji dan syukur kepada Allah yang telah 
memberikan kekuatan kepada kita berupa kesehatan, untuk 
memenuhi panggilan-Nya, yaitu menunaikan ibadah shalat  
Jum’at.  Shalawat dan salam marilah kita sampaikan kepada nabi 
besar Muhammad SAW yang telah menuntun umat manusia 
dari masa jahiliyah, masa yang menjauhkan kita dari martabat 
kemanusian, menuju jalan terang yang dekat dan diridhoi Allah 
SWT dan juga kepada para sahabat, tabi’in dan generasi penerus 
yang senantiasa memperjuangkan ajaran Rasul hingga akhir 
zaman nanti.

 Mari kita sama-sama meningkatkan iman dan taqwa 
kita kepada Allah SWT dengan sebenar-benar takwa, dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

 Dalam kesempatan ini, saya selaku khatib ingin membahas 
sebuah tema yang cukup dekat dalam kehidupan kita sehari-hari 
dan juga menjadi semangat perjuangan Islam yakni, pandangan 
Fiqh terkait Korupsi.

 Jujur harus diakui bahwa dalam wacana keilmuan “Fiqh 
Islam” istilah yang dalam bahasa popularnya disebut “korupsi” 
atau yang semakna memang tidak ditemukan, baik pada 
wacana teoritik (Ushul Fiqh/Qawaidul Fiqh) maupun praktis 
(Fiqh). Paling-paling yang kita kenal terkait kejahatan kekuasaan 
adalah istilah “risywah” yang dalam bahasa kita dikenal dengan 
“suap”. Yakni pemberian berupa uang atau yang bernilai uang 
yang diberikan oleh warga kepada aparat kekuasaan, khususnya 
penegak hukum, dalam proses pengambilan keputusan hukum di 
Pengadilan, dengan tujuan untuk  mempengaruhi isi keputusan 
yang menguntungkan pihak pemberi yang sedang berperkara, 
langsung maupun tidak langsung.  



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

39

Terms atau istilah “risywah” terdapat dalam teks 
(nash) hadist Rasulullah SAW yang dikenal luas yang berbunyi: 
“La’anallahu arraasyi wal murtasyi  war raaisyi (Allah mengutuk 
orang yang memberi suap, yang menerima suap, dan yang 
menjadi perantara suap”  (HR. Ibn Hibban).  

 Sementara istilah  “korupsi” sebagai kejahatan yang 
melibatkan aparat birokrasi kelembagaan yang punya otoritas 
pada umumnya, baik di lingkungan pemerintah (Government) 
maupun non-pemerintah (non-Goverment ) atau korporasi pada 
umumnya, dalam wacana Fiqh belum dikenal/ditemukan.  

 

 Jamaah	Jum’at	yang	dirahmati	Allah

 Istilah yang sangat popular dalam Fiqh terkait kejahatan 
“maliyah/ uang “ atau yang bisa dinilai dengan uang adalah 
“sariqah” yang dalam bahasa Indonesianya  “mencuri”, dalam 
bahasa Jawa “maling”. Memang perlu dipahami perbedaannya; 
jika maling atau mencuri obyek atau sasarannya berupa uang atau 
yang bernilai uang yang ada dalam kekuasaan orang lain sebagai 
pribadi. Sementara objek korupsi  baik berupa uang atau yang 
bernilai uang justru ada dalam kewenangan atau kekuasaan si 
pelaku. Maka lazim juga “korupsi” disebut juga sebagai kejahatan 
kekuasaan. 

Oleh sebab itu dalam bahasa Fiqh, korupsi juga disebut 
dengan istilah “khiyanat”. Karena obyek korupsi tidak lain 
adalah uang atau yang bernilai uang yang ada di tangan atau 
kewenangan/kekuasaan si pelaku sebagai amanat dari pihak 
lain, yakni amanat publik baik dalam lingkup lembaga atau dan 
terutama negara. 
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Allah Tabaraka wa Ta’ala berfirman,

“Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian 
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan 
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada 
Allah Tuhannya.” (QS. Al-Baqarah: 283)

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya 
enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan 
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” (QS. 
Al-Ahzab: 72)

	 Jamaah	Jum’at	yang	dirahmati	Allah

Sebagaimana kita tahu, bahwa sumber keuangan atau 
kas negara, kalua tidak seluruhnya maka sebagian sangat 
besar,  bersumber dari pajak yang ditarik dari rakyat, langsung 
maupun tidak langsung. Dalam wacana Fiqh bisa kita identifikasi 
ada tiga konsep “pajak” (sebagai sumber utama uang negara) 
sepanjang sejarah kekuasan negara yang berevolusi dari satu 
konsep ke konsep berikutnya. Masing-masing konsep pajak ini 
mendeterminasi bentuk, ideologi maupun oreintasi dari negera 
yang bersangkutan. Tiga konsep pajak tersebut yakni: Pertama, 
Pajak sebagai “upeti” (maks, Arab), yakni persembahan dari 

 قِِ  اَََّّ بَبَّهُ فَإِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَدِ  الَّذِي اؤْتُُِنَ أمََانَ تَهُ وَلْيَتَّ 

 

 إِنَّا عَرَضْنَا الَْْمَانةََ عَلَى السَّمَاوَاتِ وَالَْْبْضِ وَالِْْبَالِ فَأَبَ يَْْ أَنْ 
نْسَانُ إِنَّهُ كَانَ ظَلُومًا جَهُو  هَا وَحَََلَهَا الِْْ   لً يََْمِلْن َهَا وَأَشْفَقْنَ مِن ْ

 

 قِِ  اَََّّ بَبَّهُ فَإِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَدِ  الَّذِي اؤْتُُِنَ أمََانَ تَهُ وَلْيَتَّ 

 

 إِنَّا عَرَضْنَا الَْْمَانةََ عَلَى السَّمَاوَاتِ وَالَْْبْضِ وَالِْْبَالِ فَأَبَ يَْْ أَنْ 
نْسَانُ إِنَّهُ كَانَ ظَلُومًا جَهُو  هَا وَحَََلَهَا الِْْ   لً يََْمِلْن َهَا وَأَشْفَقْنَ مِن ْ

 



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

41

rakyat untuk Raja/Negara;  Kedua, Pajak sebagai “Jizyah” atau 
imbal jasa, dari rakyat wajib pajak kepada negara; Ketiga, Pajak 
sebagai “Zakat”, yakni sedekah untuk Kemaslahatan segenap 
Rakyat”.  

Pertama, pada awal-mulanya pajak dipahami sebagai 
persembahan (upeti, Jawa) dari rakyat kepada Raja/ negara. Pada 
era ini, tanah/ bumi merupakan satu-satunya sumber kehidupan 
dan penghidupan rakyat. Dan pada era ini lazim dipahami bahwa 
pemilik sejati atas bumi adalah Raja. Dalam sejarah kekuasan 
Nusantara, Jawa terutama raja-raja dipahami sebagai pemilik 
tanah atau bumi sebagai satu-satunya sumber kehidupan dan 
penghidupan. Hal itu jelas terbaca pada sebutan, yang sekaligus 
klaim para raja di Jawa sebagai pemilik dan penguasa bumi: 
“Mangku Bumi”, Paku Bumi, Paku Alam, Mangku Alam”, dsb. 

Sadar atau disadarkan melalui mitos-mitos yang 
dibanagun para pujangga keraton rakyat diyakinkan bahwa 
bumi adalah milik Raja. Dari situlah kemudian ditetapkan satu 
kewajiban publik terhadap rakyat untuk membayar pajak bumi 
sebagai persembahan  (udlhiyah) kepada sang Raja sebagai 
pemilik dan penguasa bumi/alam. Sebagai persembahan untuk 
Raja maka uang negara yang tidak lain bersumber dari pajak 
itupun penggunaannya menjadi kewenangan raja sepenuhnya. 
Jika sebagian besar atau bahkan seluruhnya uang pajak itu 
hanya dipakai oleh Raja untuk kepentingannya pribadi dan 
keluarganya, siapa pun tidak punya hak untuk menggugat atau 
mempertanyakannya. 

Pada tahap sejarah kenegaraan-upeti ini, tentu tidak 
atau belum dikenal istilah “korupsi” sebagai aksi penyelewengan 
uang negara oleh raja, anggota keluarganya, maupun segenap 
aparat birokrasi kekuasannya. Karena, semua uang negara 
yang dibersumber dari upeti rakyat pada era ini sepenuhnya 
dipahami sebagai milik raja dan aparat kekuasaannya. Mau  
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dipakai apa, untk siapa, sepenuhnya terserah sang Raja, dan 
segenap jajaran kekuasannya. Rakyat pembayar pajak, apalagi 
yang tidak membayar pajak, tidak punya basis argument apa pun 
untuk mempertanyakan penggunaan uang negara tersebut. Oleh 
sebab itu selama berabad-abad era kekuasaan para raja absolut 
ini tidak pernah terdengar penguasa, terutama dari kalangan 
kerabat Raja, yang diperkarakan apalagi dihukum karena kasus 
korupsi. Bahkan, pada era negara upeti ini, istilah korupsi pun 
belum dikenal. 

 Baru setelah sekian puluh abad, rakyat pembayar pajak 
sebagai penopang riil kekuasaan raja mulai sadar dan pada 
akhirnya mereka pun menunut perubahan radikal, melalui 
revolusi sosial. Puncaknya adalah revolusi di Eropa  terutama 
melalui kesadaran kaum Kapitalis maupun para buruh yang 
menyadari bahwa kehidupan mereka tidak lagi sepenuhnya 
bergantung pada olah tanah yang diklaim sebagai milik raja, 
melainkan lebih pada kerja wirausaha atau bekerja sebagai 
buruh di pabrik-pabrik. Inilah era tumbuhnya kehidupan berbasis 
industri kapitalis dan perdagangan.

Dalam situasi yang sangat emosional dan kemarahan yang 
begitu tinggi terhadap lembaga negara/kerajaaan, rakyat tetap 
bisa mempertahankan kearifan bahwa “Negara yang otoriter 
memang telah menyengsarakan mereka, tapi tanpa negara sama 
sekali keadaan bisa jauh lebih berbahaya; yakni keadaan cheotik-
anarkis dimana semua orang bisa menjadi serigala terhadap 
semua (bellum omnium contra omnes). Kaidah fiqh politik pun 
mengatakan, bahwa: “Sittuna sanah tahta imamin jaair khairun 
minal faudla/Enam puluh tahun dalam kediktatoran penguasa 
masih lebih baik katimbang sehari dalam anarkisme”.

Maka lahirlah kesadaran baru tentang negara, sebagai 
implikasi diadopsinya konsep baru tentang pajak. Jika sebelumnya 
di era kekuasaan feudal raja-raja pajak dikonsepsikan sebagai 
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“upeti/persembahan”  untuk raja, maka sejak revolusi Industri 
dan lahirnya “Kapitalisme” ini pajak diredefinisi  dengan konsep 
baru, yakni “Pajak sebagai “Imbal jasa” (Jizyah, dalam term 
Fiqhnya) dari rakyat pembayar pajak kepada Raja sebagai 
personifikasi negara.  Dengan konsep ini, ada dua amar / perintah 
pada kedua pihak: Pertama, amar/perintah terhadap rakyat  yang 
berkemampuan untuk membayar pajak kepada negara; Kedua, 
amar kepada Negara untuk memberikan pelayanan sebagai 
imbal jasa kepada rakyat atas pajak yang mereka bayarkan. 

Di era ini, dengan logika pajak sebagai “Imbal Jasa (jizyah)” 
lahirlah lembaga perwakilan rakyat (baca: pembayar pajak) 
yang berperan sebagai mitra Pemerintah dalam menentukan 
Undang-Undang yang mengatur kehidupan bernegara dan 
berpemerintahan. Tentu saja bahwa muara sekaligus sumber 
kekuatan riil dari semua undang-undang tersebut adalah Undang-
Undang tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN). Di dalam UU APBN inilah ditentukan dua hal; pertama 
dari mana saja sumber Pendapatan Keuangan Negara, dan untuk 
sektor/pihak mana saja Uang Anggaran Negara dibelanjakan.  

Jamaah	Jum’at	yang	dirahmati	Allah	

Mengacu pada nalar Pajak sebagai Jizyah (Imbal  Jasa), 
maka sasaran belanja negara tentunya akan lebih mengutamakan 
kepentingan para aghniya (the heves/orang kaya) sebagai 
pembayar pajak besar dibanding rakyat lain yang hanya 
membayar pajak kecil. Dan rakyat miskin kaum proletar yang 
sama sekali tidak sanggup membayar pajak harus bersedia untuk 
menerima sisa (ashabah/tetetasan berkah/tricle dawn effect); 
itu pun kalau masih ada,  sesudah kepentingan para pembayar 
besar (kaum kapitalis) terpenuhi lebih dahulu. Maka, sudah 
barang tentu bahwa di era Pajak sebagai Jizyah (imbal jasa) kaum 
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kaya (kapitalis) akan tumbuh menjadi semakin kaya; sementara 
si miskin papa yang tidak mampu membayar pajak akan semakin 
terpuruk dalam kemiskinannya. Mereka inilah yang oleh Karl 
Mark disebut kaum proletar. 

 Jika dalam negara feodal korupsi belum dikenal, dan dalam 
perspektif negara kapitalis korupsi mulai dikenal tapi masih sangat 
formalistik dengan acuan angka resmi dalam APBN/ APBD, maka 
dalam perspektif Islam korupsi memang perlu diacukan pada 
ketentuan APBN/D sebagai kesepakatan formal, tapi APBN/D 
yang harus memiliki pemihakan kuat kepada rakyat, terutama 
yang lemah disamping pemihakan kepada kepentingan umum 
yang inklusif. Dengan kata lain dalam perspektif Islam, APBN/D 
sebagai sasaran tasaruf belanja negara harus menjadi strategi 
untuk menegakkan keadilan sosial distributif yang berpihak 
kuat kepada kepentingan segenap rakyat dengan prioritas kaum 
lemah, atau fuqara masakin, apa pun agama, keyakinan maupun 
sukunya. 

 Dalam perspektif Islam, APBN pada semua level, baik 
nasional maupun daerah, harus diacukan secara konsisten 
kepada Asnaf 8 sebagai sasaran redistribusi pendapatan negara, 
yang intinya bisa dikelompokkan pada (3) tiga sasaran besar: 
1) Rakyat lemah (Fuqara, Masakin, Riqab, Gharimin, Ibn Sabil; 
Muallaf Qulubuhum); 2) Amilin atau Biaya Rutin Pemerintah; 3) 
Sabilillah (Public Good, sarana dan prasarana umum, baik Fisik 
maupun non-Fisik).

  Harus dicatat juga, bahwa terkait dengan Asnaf sebagai 
sasaran belanja publik, negara tidak boleh mendiskriminasi 
rakyatnya berdasarkan faktor parimordial apa pun; baik 
keyakinan, suku, maupun golongan. Semua penggunaan uang 
negara yang tidak mengacu kepada ketentuan kualitatif maupun 
kuantitatif APBN/D, itulah yang disebut korupsi. 
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 Jamaah	Jum’at	yang	dirahmati	Allah	

 Pejabat negara atau siapa pun yang melakukan korupsi 
bukan hanya dikategorikan sebagai “maling atau pencuri” 
melainkan lebih berat dari itu. Kalau maling/pencuri kejahatannya 
hanya mengambil hak orang lain; sementara kejahatan korupsi 
disamping masuk kategori mengambil hak orang lain, sekaligus 
ada unsur pengkhiyanatan , karena yang dia ambil secara illegal 
adalah apa yang ada dalam tanggungjawabnya sebagai amanat 
publik, milik  orang banyak. Artinya, jika maling/pencuri yang 
dirugikan hanya satu atau dua orang, maksimal satu keluarga. 
Sementara yang dirugikan oleh kejahatan koruptor adalah 
masyarakat banyak, atau bangsa dan negara, dengan dampak 
yang tentunya sangat massif dan meluas. 

Maka menurut ulama, korupsi ini masuk kategori delik 
“khirabah” alias kejahatan kemanusiaan, karena dampak 
kerusakannya yang luas dan massif tadi. Sehingga jenis pidana 
atau hukumannya pun sangat berat, sebagaimana ditegaskan 
dalam ayat Qur’an sbb:  

“Sesungguhnya balasan yang pantas terhadap orang-
orang yang  memerangi Allah dan Rasul-Nya dan menebar 
kerusakan di muka bumi adalah dibunuh atau disalib atau 
dipotong tangan dan kakinya secara silang atau diusir dari negeri 
tempat tinggalnya. Yang demikian itu merupakan kehinaan bagi 
mereka di  dunia, sedang di akhirat mereka akan mendapatkan 
siksa yang sangat berat”  (QS. Al-Maidah : 33).

َ وَرَسُولَهُ وَيَسْعَوْنَ فِ الَْْرْضِ فَسَادًا أنَْ  اَ جَزاَءُ المذِينَ يَُُاربِوُنَ اللَّم إِنَّم
فَوْا مِنَ  لُوا أوَْ يُصَلمبُوا أوَْ تُ قَطمعَ أيَْدِيهِمْ وَأرَْجُلُهُمْ مِنْ خِلََفٍ أوَْ يُ ن ْ يُ قَت م

نْ يَا وَلََمُْ فِ الْْخِرَةِ عَذَابٌ عَظِيم ذَلِكَ لََمُْ الَْْرْضِ  خِزْيٌ فِ الدُّ
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Semoga Allah menolong kita dalam menjalankan 
perintahNya dan menjauhi larangan-Nya. Amin ya Robbal’alamin.

ْ وَإييَّا  ، وَنَ فَعَنِي ْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآني الْعَظييْمي نَ باَرَكَ اُلله لِي اَ فييْهي مي كُمْ بِي
رُ اَلله ا ْ هَذَا وَأَسْت َغْفي . أقَُ وْلُ قَ وْلِي ْ اْلآياَتي وَالذ يكْري الَْْكييْمي يْمَ لِي لْعَظي

يَْ  . فَاسْت َغْفي وَلَكُمْ وَليسَائيري الْمُسْليمي نْ كُ ِ ي نَنْ.  رُوُُْ، إينَّهُ هُوَ  مي
يْمُ.  الْغَفُوْرُ الرَّحي



Membuktikan pernyataan syahadatain tidak 
cukup dengan ucapan tapi juga tindakan. Nafsu 
kita tahan. Dunia kita abaikan. Akhirat menjadi 

tujuan. Kecurangan kita tinggalkan. Amanat 
kita sampaikan. Surga jadikan harapan. Ridlo 

Allah jadikan pegangan. Tindakan curang 
ditinggalkan. Jabatan adalah titipan. Amanat akan 

dipertimbangkan

“

“
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Y
LARANGAN MEMERAS DAN MENERIMA 

IMBAL BALIK
Oleh:

KH. Bisri Adib
Y

يَْذَ للهَالَ َدَ مَْلَْ اَ  َالس م  كَ لَُّش يْءٍَو ه و  َب ر ب  وْب ي ت ه  َالْع ل يْم َيَا قر  ََع  و د ل 
َ. َالْع ل يْم َاْل ك يْم  كَ لَُّش يْءٍَو ه و  ان ي ت ه  َل َا ََهَ لَ ََِ ل ََنَْا ََدَ هَ شَْأ ََع ل يَو حْد 

اد ةًَهَ ل ََكَ يْرََ شَ ل ََهَ دَ حَْوَ َاللَ  ت هَ .َش ه  َن عْم  ل ن اَد ار  ََ.ت دْخ  َالْع رْش  َر بُّ و ه و 
َأَ ََ.الْع ظ يْمَ  ن اَمُ  م دًاَع بْد ه َو ر س وْلَ و أ شْه د  َب ا َّ ت ه َهَ ن َس ي  د  َال ذ يَْه و 

يْمٌ.َاَ  َهَ ل اَ ََل ىعَ وَ َدٍَمَ اَمُ َ نَ دَ ي َ سَ َىلَ عَ َمَْل َ سَ وَ َل َ صَ َمَ هَ ل لَر ؤ وفٌَر ح 

اد تِ  مََْهَ ابَ حَ صَْا وََ  َب ش ه  ن  وْا َا حْس  ر وََْف اَّْت ث ل وْاَالذ يْن  اَا َّ  اَل م  وْاَع م  ا.َو انْ ت  ه 
يْمٍَ ر اطٍََّ سْت ق  ان  وْاَع ل يَص   .ن  ه وْاَف ك 
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Ayyuhal Haadiruun! 

Ittaqullaah! Sesungguhnya menjadi bukti pernyataan 
syahadat kita adalah meninggalkan yang dilarang oleh Allah Ta’ala. 
Rasulullaah benar-benar telah menerangkan aturan-aturan dan 
hukum-hukum Allah Ta’ala. Larangan-larangannya jelas. Termasuk 
yang dilarang oleh Allah Ta’ala adalah menerima hadiah akibat 
jabatan kita. Suatu ketika kita bisa saja menyembunyikannya dari 
manusia lain akan tetapi sadarilah bahwa tidak ada yang bisa kita 
sembunyikan dari Allah.

“Dan milik Allah Ta’ala yang tidak tampak di langit-langit 
dan di bumi”

“Katakanlah seandainya kalian menyembunyikan apa yang 
ada didalam dada-dada kalian dan kalian menampakannya 
maka Allah mengetahuinya dan Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi”

Semua diketahui oleh Allah dan Allah tidak akan tinggal diam 
jika ada yang tidak mematuhi-Nya atau tidak mematuhi larangan 
Rasul-Nya. Allah Ta’ala akan membuat perhitungan nantinya. 
Ingatlah bahwa Allah Ta’ala benar-benar telah memperingatkan:

“Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hati 
kamu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan 
menghitung dan menyatakannya kepada kamu”

 
تِ وَٱلَْْرْضِ  وََٰ مََٰ  ۚ وَلِلّهِ غَيْبُ ٱلسه

 
ُ ۚ قُلْ إِن تُُْفُوا  ۚ  مَا فِِ صُدُوركُِمْ أوَْ تُ بْدُوهُ يَ عْلَمْوُ ٱلِلّه

 
ُ ۚ وَإِن تُ بْدُوا  ۚ  مَا فِِٓ أنَفُسِكُمْ أوَْ تُُْفُوهُ يَُُاسِبْكُم بِوِ ٱلِلّه

 
ياَ أيَ ُّهَا النهاسُ ات هقُوا رَبهكُمْ وَاخْشَوْا يَ وْمًا لََ يََْزيِ وَالِدٌ عَنْ وَلَدِهِ وَلََ 

  ۚ مَوْلُودٌ ىُوَ جَازٍ عَنْ وَالِدِهِ شَيْئاً 
نْ ياَ وَلََ يَ غُرهنهكُمْ باِلِلّهِ ۚ إِنه وَعْدَ الِلّهِ حَقٌّ   فَلََ تَ غُرهنهكُمُ الْْيَاَةُ الدُّ

 الْغَرُورُ 
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Ayyuhal Haadiruun!

Rasulullah benar-benar telah mencegah dan melarang 
perbuatan menerima hadiah sebab jabatan dan amanat yang 
diemban. Di dalam Kitab Shohih Muslim diriwayatkan sebuah 
hadits dari Ady bin  Amirah Al-Kindi, Rasulullah bersabda:

“Barangsiapa di antara kamu yang aku pekerjakan untuk 
satu pekerjaan tertentu lalu menyembunyikan sebatang jarum 
atau lebih, maka pada hari kiamat nanti dia akan datang sebagai 
koruptor”. 

Di dalam Sabda yang lain dari Abu Humaid As-Sa’di, 
Rasulullah menjelaskan bentuk lain korupsi dan hukumannya di 
hari kiamat nanti.

“Syahdan. Sesungguhnya aku menugaskan seorang di 
antara kamu untuk melakukan pekerjaan yang dikuasakan Allah 
Ta’ala kepadaku. Kembali dari tugasnya, orang itu berkata: “Ini 
harta anda dan ini hadiah yang diberikan kepadaku.” Lalu aku 
katakan, apakah tidak sebaiknya dia duduk-duduk di rumah ayah 
dan ibunya sampai datang hadiah kepadanya, jika dia memang 
orang yang benar? 

Demi Allah! siapapun di antara kamu yang mengambil 
sesuatu daripadanya yang bukan merupakan haknya maka pada 
hari kiamat kelak Allah akan menemuinya dengan menanggung 
beban. Sungguh aku akan mendapati salah seorang di antara 
kamu bertemu Allah sambil membawa seekor unta atau seekor 
lembu yang melenguh atau seekor kambing yang mengembik.”

Ayyuhal Hadiiruun!

Membuktikan pernyataan syahadatain tidak cukup dengan 
ucapan tapi juga tindakan. Nafsu kita tahan. Dunia kita abaikan. 
Akhirat menjadi tujuan. Kecurangan kita tinggalkan. Amanat kita 
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sampaikan. Surga jadikan harapan. Ridlo Allah jadikan pegangan. 
Tindakan curang ditinggalkan. Jabatan adalah titipan. Amanat 
akan dipertimbangkan. 

Hidup itu singkat. Berbuat kebaikan dan meninggalkan yang 
dilarang adalah alat mencapai surga di akhirat. Saya mengajak 
saudara-saudara sekalian untuk mengingat hakikat hidup kita di 
dunia yang serba cepat. Hidup yang di dunia yang sebentar lagi 
akan terlewat. Di kubur kita menunggu sampai akhirnya kiamat. 
Maka saya mengajak untuk bertobat. Bertobat dan kembali 
kepada jalan Allah Sang Pemberi Nikmat.

Ayyuhal Hadiruun!

Saya tidak berwasiat kecuali dengan apa yang difirmankan 
Allah yang Rahim dan Ghofuur.

“Hai para manusia! Kalian semua takutlah kepada Allah 
dan kepada datangnya satu hari yang pada hari itu bapak 
tidak bisa menyelesaikan perkara anaknya, dan anak tidak bisa 
menyelesaikan perkara bapaknya sedikitpun. Ketahuilah! Janji 
Allah pasti terwujud, maka dari itu jangan sampai terbujuk 
kepentingan hidup di dunia. Jangan (pula) penipu (syaitan) 
memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah”.

 
تِ وَٱلَْْرْضِ  وََٰ مََٰ  ۚ وَلِلّهِ غَيْبُ ٱلسه

 
ُ ۚ قُلْ إِن تُُْفُوا  ۚ  مَا فِِ صُدُوركُِمْ أوَْ تُ بْدُوهُ يَ عْلَمْوُ ٱلِلّه
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 الْغَرُورُ 
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َثهَ َهَِييَانَِعَ َََ فََِمَ هيَفَ لليََميَاكهَي إَوََِ َنِيَق زَ رَ وََ ََمَِييظََِعَ لليََنَِأ رَيَقهََلليَفََِميَكهَل وََ َلِيََاللهََكَ ارَ بَ 
َمَِييكََِلليَ َرَ كيَذِوََ َهَِييَاَفَِبَِ َميَاكهَي إَوََِ َنِيَعَ فَ ن  وََ َلَ مَ عَ لليَ
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Apabila negara (imam) mewajibkan sesuatu 
yang secara syar’i memang wajib. Maka, menjadi 

tambah wajib. Jika mewajibkan sesuatu yang 
secara syar’i sunnah. Maka, menjadi wajib dan jika 
memerintahkan sesuatu yang secara syar’i mubah 
(ditafsil), jika mengandung kemaslahatan umum 
seperti larangan menghisap rokok, maka, menjadi 

wajib juga

“

“
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Y
PENCUCIAN UANG DALAM PANDANGAN 

SYARIAT ISLAM
Oleh:

KH. Afifuddin Muhajir
Y

Para hadirin jamaah Jum’at yang dimuliakan Allah. 

Dalam kesempatan ini perkenankan saya menyampaikan 
pesan kepada diri saya sendiri dan kepada para hadirin sekalian 
untuk selalu menjaga dan meningkatkan iman dan takwa kepada 
Allah SWT. Al-Quran menyatakan bahwa manusia paling mulia 
disisi Allah adalah manusia yang paling tinggi takwanya                                         

                                        .

َنَْمَّاَوَ نَ سَّفَ ن َْأ ََرَّوْرََ شَ َنَْمََّللَّابََّذَ وَْعَ ن  وََ َهَ نَ ي َْعَّتَ سَْن وََ َهَ دَ مَ ن ََْلِلَََّدَ مَْلَْ اَ 
َيَ ادَّهَ َلَ فَ َهَ لَْلَّضَْي ََنَْمَ وَ َهَ ل ََلََضَّمَ َلَ فَ َاللَ َهَّدَّهَْي َ َنَْاَمَ نَ الَّمَ عَْأ ََتَّائ يََّ سَ 
اَنَ دَ يَّ سَ ََنََأ ََدَ هَ شَْأ وََ َهَ ل ََكَ يْرََّشَ َلَ َهَ دَ حَْوَ َاللَ َلََإََّهَ ل إَََّلَ َنَْأَدَ هَ شَْ.َأَ هَ لَ 

َهَّلَّىَاَ لَ عَ وَ َدَ مََاَم َ نَ دَّيَّ ىَسَ لَ عَ َمَ لََسَ وَ َاللَ َىلََصَ َهَ ل وََْسَ ر وََ َهَ دَ بَْاَعَ دَ مََم َ 

َ.دَ عَْاَب َ مََ.َأَ يَْ عَّجَْ أ ََهَّبَّحَْصَ وَ 
 .نَ وَْقَ ت ََمَ الََْازَ فَ َدَْقَ .َف َ ىَاللوَ قَْت َ بََّيَْسَّفَْن  وََ َمَْكَ يَْصَّوَْ,َأَ اسَ النَََاهَ ي َ أَ اَيَ ف َ 

 

(م َّاك َّق َّت  َّأ ََّّالل ََّّد َّن َّع ََّّم َّك َّم َّر َّك َّأ ََّّإن َّ)  
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Takwa dalam pengertian sederhana adalah melaksanakan 
semua perintah Allah dan menjauhi semua larangan-Nya. Baik 
yang langsung melalui al-Qur’an al-Karim maupun yang tidak 
langsung melalui sunnah Rasulullah SAW dan penjelasan para 
ulama.

Diantara yang dilarang keras oleh Allah SWT ialah 
menggunakan atau memakan rezeki yang jelas keharamannya 
atau barang syubhat yang tidak jelas halal-haramnya.

Dalam soal rezeki Allah SWT berfiman :

 “Dan tidak satu binatang melata pun diatas bumi ini. 
Melainkan pasti Allah menanggung rezekinya“ (Hud: 6)

Ini artinya, semua binatang yang pernah mendapat 
kesempatan hidup, pasti pernah mendapatkan rezeki dari Allah 
SWT. Rezeki, dalam mazhab Ahlus Sunnah, adalah setiap sesuatu 
yang bermanfaat tanpa melihat status halal-haramnya. Maka, 
apa yang dimanfaatkan, dipakai, dan dimakan oleh seseorang 
itu sudah merupakan rezekinya, meskipun belum tentu miliknya. 
Sebaliknya, apa yang menjadi miliknya, belum tentu menjadi 
rezekinya. Sebab, boleh jadi orang lain yang memanfaatkannya.  
Dengan demikian, rezeki dan hak milik merupakan dua perkara 
yang memiliki hakikat yang berbeda. Perintah agama kepada kita 
dalam soal rezeki adalah adanya ikhtiar yang sungguh-sungguh 
untuk mendapatkan rezeki  yang halal. Dengan arti, apa yang 
menjadi rezeki bagi kita sekaligus milik kita.

Sesuatu yang telah menjadi milik sah seseorang atau 
suatu lembaga, tidak bisa berpindah menjadi milik orang atau 
lembaga lain kecuali melalui thuruq al-masyrū’ah (cara-cara yang 
dibenarkan oleh agama). Misalnya melalui proses transaksi, 

                     : ( 6)هود 
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baik yang bersifat mu’āwadhah (timbal-balik), seperti jual beli, 
akad sewa, hutang-piutang, dan sebagainya maupun yang 
bersifat tabarru’ (pemberian tanpa imbalan), seperti hibah, 
hadiah, sedekah, dan wasiat. Perpindahan kepemilikan juga 
terjadi melalui proses khalafiyyah (penggantian) yang meliputi 
penggantian orang dari orang, yaitu pewarisan dari orang yang 
meninggal dunia kepada ahli warisnya dan penggantian barang 
dari barang, yakni penggantian berupa barang atau uang tindak 
kejahatan atau pelanggaran pidana atau perdata.

Harta yang diperoleh seseorang dengan jalan tidak benar, 
misalnya dengan mencuri, riba, korupsi, dan lain-lain adalah 
haram. Selama berstatus haram, barang tersebut tidak bisa 
digunakan karena bukan miliknya. Seseorang yang ditangannya 
ada barang yang bukan miliknya/haram berkewajiban 
mengembalikan kepada pemiliknya yang sah. Ini kata agama! 
ironisnya, pemeluk agama sudah banyak yang sudah tidak peduli 
pada halal-haram. Buktinya, tidak sedikit dari kaum beragama 
yang berani melakukan korupsi dan tindak kejahatan lainnya. 
Kata korupsi menjadi kata yang sangat banyak diucapkan orang di 
negeri ini. Mungkin, disamping karena banyak dilakukan orang,  
juga mafsadatnya banyak dirasakan orang.

Korupsi adalah pengkhianatan terhadap amanah 
(kepercayaan) publik dengan mengambil atau menerima barang, 
uang atau manfaat yang merugikan publik secara moral atau 
material.  Korupsi bisa disebut sebagai pencurian tingkat elit 
karena hanya bisa dilakukan oleh orang yang sedang mendapat 
kepercayaan dalam berbagai levelnya. Penggelapan uang sekolah 
oleh kepala sekolah misalnya, adalah korupsi. Memotong dana 
bantuan negara oleh pihak yang seharusnya menyampaikan secara 
utuh kepada penerima bantuan itu, adalah korupsi. Menerima 
uang dari seseorang yang bertujuan agar proses peradilan tidak 
berjalan secara fair, yang salah menjadi benar dan yang benar 
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menjadi salah, adalah korupsi. Menerima pemberian yang 
bermaksud agar proses tender berjalan secara tidak proporsional 
dan profesional, adalah korupsi. Menerima pemberian sebagai 
imbalan atas suatu pekerjaan yang sebenarnya memang menjadi 
kewajibannya, adalah korupsi. Dan setiap pemberian yang 
potensial atau diduga keras bisa mempengaruhi pelaksaan tugas 
secara benar, adalah haram dan tidak boleh diterima.

Terkait penggunaan dan pemakaian barang haram, ada 
kaidah fiqhiyah yang sangat populer dikalangan pesantren, yaitu 
:                                                     . artinya : sesuatu yang haram 
mengambilnya maka haram pula memberikannya.

Pemberian dimaksud memiliki pengertian yang luas, 
meliputi pemberian tanpa imbalan seperti hibah, hadiah, dan 
wasiat. Sebagaimana meliputi pemberian dengan imbalan, 
seperti jual-beli, tukar-menukar dan sewa-menyewa.

Dalam men-syarahi kaidah diatas, Syeikh Ahmad bin 
Muhammad az-Zarqo’ mengatakan sebagai berikut:

1

“Makna dari kaidah ini ialah bahwa perkara haram yang 
tidak boleh bagi setiap orang mengambilnya dan memungut 
manfaat dari padanya adalah haram juga menyajikannya kepada 
orang lain, dan memberikannya kepada orang lain. Baik sebagai 
pemberian tanpa imbalan maupun pemberian dengan imbalan.”

1 

الحمد الله نحمده و نستعينو و نعوذ با لله من شرور أنفسنا ومن سيّئات 
أشهد انّ لا . أعمالنا من يهده الله فلا مضلّ لو ومن يضلّلو فلا ىادي لو

الو الا الله وحده لا شريك لو و أ شهد أنّ  سيّدنا محمّدا عبده ورسولو 
. أما بعد. صلىّ الله وسلم على سيّدنا محمّد وعلى الو و صحبو أجمعنٌ

. فقد فاز المتقون. أوصيكم و نفسي بتقوى الله, فيا ايهاالناس
 

 (إنّ أكرمكم عند الله أتقاكم )

 

 ( 6: ىود )وما من دابةّ فى الارض إلّاعلى الله رزقها  
 

 ما حرم أخده حرم إعطاؤه

 

معنى ىذه القاعدة أن الشيء المحرم الذي لا يجوز لأحد و يستفيد منو يحرم 
عليو أيضا أن يقدّمو لغنًه و يعطيو اياّه سواء على سبيل المنحة إبتداء ام 

 1على سبيل المقابلة
 

                                                                 
1 215: ص : شرح القواعد الفقهيةّ   

َ َزَ وَ ي َ َيَلَ ذَ الَ َم رََ حَ مَ الَ َءَ يَ الشَ َنَ ةَأَ دَ اعَ قَ الَ هََ ذَ هَ نىََ عَ مَ  َهَ ن مََ َدَ ي فََ تَ سَ ي وََ ََدَ حَ ل 
َةَ حَ ن مََ الَ َلَ ي بََ ىَسَ لَ عَ َاءَ وَ سَ َاهَ ي إَ ََهَ ي طََ عَ ي َ َوَ َه يَ َ غَ ل ََهَ مَ د َ قَ ي َ َنَ اَأَ ضَ ي أَ ََهَ ي لََ عَ َم رََ ي َ 

 1ةَ لَ اب َ قَ مَ الَ َلَ ي بََ ىَسَ لَ عَ َمَ أ ََاءَ دَ ت بَ إََ 
 

                                                                 
 شرح القواعد الفقهيّة : ص : 1512

ه ؤََ اطَ عَ إ ََم رََ حَ َهَ ذَ خَ أ ََم رََ اَحَ مَ     
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Apa yang disebut pencucian uang (money laundering) 
masuk kedalam kaidah diatas, yaitu suatu uapaya perbuatan 
untuk menyembunyikan atau menyamarkan asal-usul uang/
dana atau harta kekayaan hasil tindak pidana melalui berbagai 
transaksi keuangan agar uang atau harta kekayaan terebut 
tampak seolah-olah berasal dari kekayaan yang sah/legal.

Dalam undang-undang tindak pidana pencucian uang 
dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan hasil tindak pidana 
adalah harta kekayaan yang diperoleh dari tindak pidana sebagai 
berikut: a. korupsi; b. penyuapan; c. narkotika; d. psikotropika; 
e. penyelundupan tenaga kerja; f. penyelundupan migran; 
g. di bidang perbankan; h. di bidang pasar modal; i. di bidang 
perasuransian; j. kepabeanan; k. cukai; l. perdagangan orang; 
m. perdagangan senjata gelap; n. terorisme; o. penculikan; p. 
pencurian; q. penggelapan; r. penipuan; s. pemalsuan uang; t. 
perjudian; u. prostitusi; v. di bidang perpajakan; w. di bidang 
kehutanan; x. di bidang lingkungan hidup; y. di bidang kelautan 
dan perikanan; atau z. tindak pidana lain yang diancam dengan 
pidana penjara 4 (empat) tahun atau lebih, yang dilakukan di 
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia atau di luar wilayah 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dan tindak pidana tersebut 
juga merupakan tindak pidana menurut hukum Indonesia.

Menurut Undang-Undang No. 8 Tahun 2010, pencucian 
uang dibagi dalam tiga tindak pidana:

Pertama, tindak pidana pencucian uang aktif, yaitu 
setiap orang yang menempatkan, mentransfer, mengalihkan, 
membelanjakan, membayarkan, menghibahkan, menitipkan, 
membawa keluar negeri, mengubah bentuk, menukarkan dengan 
uang atau surat berharga atau perbuatan lainnya atas harta 
kekayaan yang diketahuinya atau patut diduganya merupakan 
hasil tindak pidana.
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Kedua, tindak pidana pencucian uang pasif yang 
dikenakan kepada setiap orang yang menerima atau menguasai 
penempatan, pentransferan, pembayaran, hibah, sumbangan, 
penitipan, penukaran,  atau menggunakan harta kekayaan yang 
diketahuinya atau patut diduganya merupakan hasil tindak 
pidana. Hal tersebut dianggap juga sama dengan melakukan 
pencucian uang. Oleh karena itu, kita harus berhati-hati dan 
tidak gampang menerima pemberian, sumbangan, hibah, 
pentransferan uang, dan sebagainya dari pihak-pihak tertentu. 
Kita perlu, bahkan dalam kondisi tertentu wajib menanyakan 
asal-usul harta/ uang/ dana sebelum kita menerimanya.

Ketiga, tindak pidana pencucian uang juga dikenakan 
kepada mereka yang menikmati hasil tindak pidana pencucian 
uang sepanjang dia mengetahui atau menduga bahwa apa yang 
dia nikmati berasal dari haram.

Soal menanyakan asal-usul sedekah, hibah, atau hadiah 
yang diberikan seseorang, status hukumnya beragam, tergantung 
kondisi pihak pemberi. Pemberi ada kalanya majhul, masykuk 
fih, dikenal baiknya atau dikenal tidak baiknya. Apabila pemberi 
berstatus majhul, yakni tidak dikenal baik atau tidaknya, maka 
tidak ada kewajiban bertanya bahkan bertanya tidak boleh. Bila 
pemberi masykuk fih, yakni diragukan kondisi terkait apa yang 
dia berikan karena ada tanda-tanda bahwa dia tidak hati-hati 
dalam urusan halal-haram, maka ada keraguan tentang status 
hukumnya, antara wajib dan tidak wajibnya bertanya. Imam al-
Ghazali memilih pendapat yang pertama, yakni wajib bertanya. 
Bila pemberi dikenal baiknya, maka tidak boleh ada pertanyaan. 
Dan bila pemberi dikenal tidak baiknya, misalnya dikenal sebagai 
rentenir, maka bertanya hukumnya wajib2.

2 

wajib2. 

 

وإن أمر بمباح فإن , وإذا أمربمندوب وجب, إذا أمر بواجب تأكد وجوبو
 3.كان فيو مصلحة عامة كترك شرب الدخان وجب

 

  أعوذ بالله من الشيطان الرجيم
وما من دابةٌ في الأرض إلا على الله رزقها ، يعلم مستقرىا ومستودعها كل 

 .في كتاب مبنٌ
بارك الله لي ولكم في القرآن العظيم ونفعني وإياٌكم بما فيو من الآيات 

أقول قولي . والذكر الحكيم وتقبٌل منٌي ومنكم تلاوتو إنو ىو السميع العليم
 .ىذا واستغفر الله العظيم لي ولكم إنو ىو الغفور الرحيم

 

 

                                                                 
2 .134-132ص , 2جزء , مهمّات إحياء علوم الدين  
3 .131ص , نهاية الزين للشيخ نووي  
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Jadi, dalam beberapa hal, menanyakan asal-usul pemberian 
tidak diperbolehkan, karena pada dasarnya pertanyaan tersebut 
menyakitkan dan melukai perasaan pihak pemberi. Namun, 
perasaan sakit hati tidak akan terjadi bila ada undang-undang 
yang mewajibkan semua penerima pemberian menanyakan 
asal-usulnya. Sebab, pihak pemberi sadar bahwa pertanyaan 
itu dilakukan karena taat pada undang-undang. Pertanyaannya, 
bolehkan ada undang-undang seperti itu? jawabannya boleh, 
karena negara yang sah berhak mewajibkan sesuatu yang secara 
syar’i tidak wajib, dan rakyat wajib menaatinya kalau hukum 
asalnya mandub/sunnah, demikian juga kalau hukum asalnya 
mubah dengan syarat mengandung kemaslahatan bagi publik.

3

“Apabila negara (imam) mewajibkan sesuatu yang secara 
syar’i memang wajib. Maka, menjadi tambah wajib. Jika 
mewajibkan sesuatu yang secara syar’i sunnah. Maka, menjadi 
wajib dan jika memerintahkan sesuatu yang secara syar’i mubah 
(ditafsil), jika mengandung kemaslahatan umum seperti larangan 
menghisap rokok, maka, menjadi wajib juga”.

Dalam kondisi sekarang dimana kejujuran menjadi makhluk 
langka, kehadiran undang-undang yang mewajibkan menanyakan 
asal-usul suatu pemberian adalah niscaya.

3

wajib2. 

 

وإن أمر بمباح فإن , وإذا أمربمندوب وجب, إذا أمر بواجب تأكد وجوبو
 3.كان فيو مصلحة عامة كترك شرب الدخان وجب

 

  أعوذ بالله من الشيطان الرجيم
وما من دابةٌ في الأرض إلا على الله رزقها ، يعلم مستقرىا ومستودعها كل 

 .في كتاب مبنٌ
بارك الله لي ولكم في القرآن العظيم ونفعني وإياٌكم بما فيو من الآيات 

أقول قولي . والذكر الحكيم وتقبٌل منٌي ومنكم تلاوتو إنو ىو السميع العليم
 .ىذا واستغفر الله العظيم لي ولكم إنو ىو الغفور الرحيم

 

 

                                                                 
2 .134-132ص , 2جزء , مهمّات إحياء علوم الدين  
3 .131ص , نهاية الزين للشيخ نووي  

ِ ِرِ مِ اِأِ ذِ إِ ,ِوِ هِ ب وِِ جِ وِ ِدِ كِ أِ ت ِِبِ اجِ وِ ب ِِرِ مِ اِأِ ذِ إِ  ِ ِرِ مِ أ ِِنِ إِ ,ِوِ بِ جِ وِ ِبِ وِ دِ ن بِ  ِاحِ ب بِ 
1ِ.بِ جِ وِ ِانِ خِ الدِ ِبِ رِ شِ ِكِ رِ ت ِ كِ ِةِِ امِ عِ ِةِ حِ لِ صِ مِ ِي هِ فِ ِانِ كِ ِنِِ إ فِِ 

 

                                                                 
 نهاية الزين للشيخ نووي, ص 1.131

3
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Sebagai manusia haruslah hati-hati
dalam bertindak dan menjaga diri, jangalah kita 

tergiur keuntungan duniawi dengan mengorbankan 
orang lain. Sebab orang lain yang kita korbankan 

tersebut belum tentu terima dan ikhlas atas 
perbuatan kita. Serta hasil dari perbuatan tersebut 
akan dikonsumsi oleh keluarga kita dan keluarga 

kita sudah pasti akan mengkonsumsi
makanan-makanan yang haram

“

“
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Y
LARANGAN MEMPERDAGANGKAN 
PENGARUH (TRADING INFLUENCE)

Oleh:
KH. Dr. Syafrudin Syarif

Y

Hadirin, Jama’ah shalat Jum’at yang dirahmati Allah SWT

Marilah kita selalu meningkatkan ketakwaan kita kepada 
Allah SWT dengan melaksanakan semua perintah Allah dan 
menjauhi semua larangan-Nya. Karena hanya dengan bertakwa,  
dejarat kita akan diangkat oleh Allah, baik dalam kehidupan 
dunia maupun di akhirat nanti. Dan dengan takwa pula segala 
problematika hidup akan mendapatkan wayout (jalan keluar), 
sehingga kita akan menemukan kesuksesan dalam menjalani 
kehidupan ini.

ََاتهَرَ كَ نَْمَ الَْوَ َىاصهَعَ مَ الََْانهَيَ ت َْإهََنَْاَعَ انَ هَ ن  وََ َاتهَر وََْمَ أَْمَ الََْالهَث تَهَامَْاَبهَن رَ مََ ا ََيذهَالَ َللهََدَ مَْلَْ اَ 
َدَ هَ شَْأ وََ َادهَعَ مَ الََْمهَوَْي َ اَلهَهَ رَ خ هَدَ اَ ََةَ ادَ هَ شَ َهَ ل ََكَ ىرَْهَشَ لَ َهَ دَ حَْوَ ََللَ ل َاهََهَ ل اَهلَ ََنَْأ ََدَ هَ شَْأَ 
َْْ ل َإهَيَىعهَاالدَ َهَ ل وََْسَ ر وََ َهَ دَ بَْاَعَ دَ مَ اَم َ نَ دَ ي هَسَ َنَ أَ  َمَْل هَسَ وَ َل هَصَ َمَ هَ للَ اَ ََادهَشَ الرَ ىَوَ دَ َا
اَمَ ل َسَ وَ َةَ ل َصَ َََاتهَرَ ي َْالن هََمهَوَْجَ النَ َههَبهَحَْصَ وَ َههَلهَىَاَ لَ عَ وَ َدَ مَ اَم َ نَ ل َوَْمَ اَوَ نَ دهَي هَىَسَ لَ عَ 

َدَ عَْاَب َ مَ أَ ََاتهَرَ سَ الَْ وَ َالهَوَ هَْالَْ َمهَوَََْ َ ل َإهََيْهَم زَهَلَ ت مََ َيْهَمَ ائهَدَ 
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Hadirin, Jama’ah shalat Jum’at yang dirahmati Allah SWT

Allah SWT telah menyediakan kita segala macam bentuk 
kebutuhan yang di inginkan oleh manusia, apapun yang ada di 
muka bumi ini merupakan rizki Allah yang disediakan untuk umat 
manusia agar dicari, dikelola dan dinikmatinya. Untuk itulah, kita 
wajib bersyukur kepada Allah SWT atas rizki  dan nikmat yang 
telah diberikan kepada kita semua. Sebagaimana firman Allah 
Surat Hud: ayat 6)

Dan tidak ada suatu binatangpun di bumi melainkan Allah 
yang memberi rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam 
binatang itu dan tempat penyimpanannya. Semua tertulis dalam 
kitab yang nyata (Lauhul Mahfudz). (Surat Hud;ayat 6)

Namun rizki yang di peroleh tersebut tentunya harus 
didapat dengan cara-cara yang telah diatur oleh syariat Islam, 
yakni dengan cara halal seperti berdagang, bertani dan lain 
sebagainya.

Agama Islam telah mengajarkan manusia bagaimana cara-
cara memperoleh rizki/harta kekayaan yang halal dan diridhoi 
Allah SWT. Dan juga baginda Rasulullah SAW memberikan 
pelajaran kepada kita semua dalam memperoleh rejeki yang 
halal. Dicatat dalam tinta sejarah bahwa Rasulullah SAW pernah 
menjadi marketing untuk memperdagangkan harta milik Siti 
Khodijah sebelum menjadi istri beliau. Jadi kita sebagai hamba 
Allah SWT dituntut berusaha dalam mencari dan menggapai 
keinginan kita sendiri. Sebagaimana firman Allah surat al-Jumuah 
ayat 10 :

الحمد لله الذي امرنا بامتثال الماءمورات ونهانا عن اتيان المعاصى والمنكرات  
اشهد ان لاالو االا الله وحده لاشرىك لو شهادة  ادخرىا ليوم المعاد واشهد 
ان سيدنا محمدا عبده ورسولو الداعىي الى الهدى والرشاد  اللهم صل وسلم 
على سيدنا ومولانا محمد وعلى الو وصحبو النجوم النيرات   صلاة وسلاما 

 دائمين متلازمين الى يوم الاىوال والحسرات  اما بعد
 

                             

           

 

                     

              

 

                        

                 

 
 

برك الله لي ولكم في القران العظيم ونفعني واياكم بما فيو من الايات والذكر 
الحكيم  وتقبل مني ومنكم تلاوتو وانو ىو السميع العليم  اقول قولي ىذا 
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Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi dan carilah karunia Allah. Dan ingatlah Allah 
sebanyak-banyaknya, supanya kamu beruntung.

Hadirin, Jama’ah shalat Jum’at yang dirahmati Allah SWT

Dalam ayat ini Allah memberi petunjuk kepada kita, bahwa 
hendaknya dalam mencari rizki, kita selalu ingat akan Allah 
SWT. Jadi dalam mencari rizki, hendaknya kita jangan sampai 
terlena dengan kemampuan, sehingga seringkali akhirnya 
melupakan siapa yang telah memberikan kemudahan bagi kita 
dalam memperoleh rizki. Terkandung maksud jangan sampai 
memperoleh rizki dengan cara yang dilarang dan menimbulkan 
kemurkaan-Nya, misalnya dengan cara menipu, mencuri, dan 
memperdagangkan pengaruh orang lain untuk kepentingan 
pribadinya, dengan kata lain menjual nama tokoh-tokoh formal 
maupun informal untuk memperkaya diri sendiri maupun 
golongannya. 

Pada dasarnya memperdagangkan nama atau ketokohan, 
maupun orang yang memiliki nilai jual lebih, dan dapat 
mengangkat nilai tawar dari pelaku, memiliki akibat positif dan 
mungkin negatif bagi si tokoh, cara-cara yang seperti ini tentunya 
sangat menguntungkan bagi pelaku, karena apa-apa yang akan 
ditawarkan/diperjualkan akan jauh lebih cepat diperoleh, 
dibandingkan dengan cara lazimnya.

الحمد لله الذي امرنا بامتثال الماءمورات ونهانا عن اتيان المعاصى والمنكرات  
اشهد ان لاالو االا الله وحده لاشرىك لو شهادة  ادخرىا ليوم المعاد واشهد 
ان سيدنا محمدا عبده ورسولو الداعىي الى الهدى والرشاد  اللهم صل وسلم 
على سيدنا ومولانا محمد وعلى الو وصحبو النجوم النيرات   صلاة وسلاما 

 دائمين متلازمين الى يوم الاىوال والحسرات  اما بعد
 

                             

           

 

                     

              

 

                        

                 

 
 

برك الله لي ولكم في القران العظيم ونفعني واياكم بما فيو من الايات والذكر 
الحكيم  وتقبل مني ومنكم تلاوتو وانو ىو السميع العليم  اقول قولي ىذا 
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Salah satu kasus, banyak yang terjadi pada zaman sekarang 
yaitu menjual nama para pejabat (Walikota / Bupati, Gubernur) 
untuk mendapatkan korban dengan dalih pengangkatan 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), atau menjual nama Presiden untuk 
mendapatkan sebuah proyek/keuntungan dari orang yang 
percaya. Padahal Bupati/Walikota, Gubernur ataupun Presiden 
tidak pernah mengintruksikan terkait hal dimaksud, dan orang-
orang tersebut hanya ingin mencari keuntungan pribadi maupun 
golongan. Tentu hal ini merupakan perbuatan yang tercela dan 
melanggar larangan Allah SWT, karena termasuk mencari rejeki 
dengan cara yang bathil, sekaligus hal ini akan merugikan kepada 
tokoh-tokoh yang dimanfaatkan dan dijual pengaruhnya. Hal 
semacam ini dapat dikategorikan korupsi sekaligus penipuan 
yang harus dikenai sangsi pidana, dan jika pelakunya tidak 
bertaubat, maka di akhirat nanti pelaku yang seperti ini akan 
mendapat siksa dari Allah SWT.

Hadirin, Jama’ah shalat Jum’at yang dirahmati Allah SWT

Perbuatan memperdagangkan pengaruh orang lain 
merupakan sebuah tindakan penfitnahan yang dilakukan oleh 
orang-orang yang tidak bertanggungjawab demi mengeruk 
keuntungan pribadi atau golongan dengan mengorbankan orang 
lain. Untuk itu, marilah kita beriman dan bertaqwa kepada Allah 
SWT dengan cara menghindari perbuatan-perbuatan tersebut.

Dampak dari perbuatan memperdagangkan pengaruh 
orang lain adalah hasil perbuatannya yang tentunya akan di 
nikmati oleh keluarga dan anak cucu kita. Sudah pasti makanan 
yang di makan oleh keluarga kita, anak cucu kita dari hasil 
perbuatan tersebut adalah makanan-makanan yang haram dan 
pasti akan mendapat balasan  dari Allah di akhirat nanti. Allah 
berfirman dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 188:
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Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil 
dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada 
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui

Untuk itu kita sebagai manusia haruslah hati-hati dalam 
bertindak dan menjaga diri, janganlah kita tergiur keuntungan 
duniawi dengan mengorbankan orang lain. Sebab orang lain 
yang kita korbankan tersebut belum tentu terima dan ikhlas 
atas perbuatan kita. Serta hasil dari perbuatan tersebut akan 
dikonsumsi oleh keluarga kita dan keluarga kita sudah pasti akan 
mengkonsumsi makanan-makanan yang haram.

Semoga kita serta keluarga kita semua dalam lindungan 
Allah SWT dan di jauhi dari perbuatan-perbuatan yang dilarang-
Nya. Amin

الحمد لله الذي امرنا بامتثال الماءمورات ونهانا عن اتيان المعاصى والمنكرات  
اشهد ان لاالو االا الله وحده لاشرىك لو شهادة  ادخرىا ليوم المعاد واشهد 
ان سيدنا محمدا عبده ورسولو الداعىي الى الهدى والرشاد  اللهم صل وسلم 
على سيدنا ومولانا محمد وعلى الو وصحبو النجوم النيرات   صلاة وسلاما 

 دائمين متلازمين الى يوم الاىوال والحسرات  اما بعد
 

                             

           

 

                     

              

 

                        

                 

 
 

برك الله لي ولكم في القران العظيم ونفعني واياكم بما فيو من الايات والذكر 
الحكيم  وتقبل مني ومنكم تلاوتو وانو ىو السميع العليم  اقول قولي ىذا 

 رِ كي الذ ِ و   اتِ ي  الي  ن  مِ  هِ يي ا فِ بِ   مي اكه ي  إِ و   نِي ع  ف  ن   و   مِ يي ظِ ع  الي  نِ آري قه الي  فِ  مي كه ل  و   لِي  الله  ك  ر  اب  
اَذ   ه  لِ وي ق    له وي ق ه أَ   مه يي لِ ع  الي  عه يي مِ الس   و  هه  هه ن  إِ و   هه ت  و  ل  تِ  مي كه ني مِ و   نِ  مِ  ل  ب  ق  ت   و    مِ يي كِ الي  

 ره وي فه غ  الي  و  هه   هه ن  إِ   هه وي ره فِ غي ت   اسي ف   اتِ ن  مِ ؤي م  الي و   يي  نِ مِ ؤي مه الي  رِ ائِ س  لِ و   مي كه ل  و   لِي  الل   ره فِ غي ت   سي و أ  
 مه يي حِ الر  
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Barang siapa yang mengambil harta orang lain 
dengan maksud akan mengembalikannya, maka 

Allah pasti akan memenuhi maksudnya itu. 
Dan jika dia mengambilnya dengan maksud 

menghilangkannya/tidak mengembalikannya, 
maka Allah akan menghilangkannya/tidak 

mengembalikannya

“

“
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Y
MENJAGA AMANAT (KEPERCAYAAN)

Oleh:
KH. Husein Muhammad

Y

اَلَْْمْدُ لِلِّ الَّذِى حَث َّنَا عَلَى انَْ نَ تَخَلَّقَ بِصِفَةِ الَْْمَانةَِ وَنَ هَاناَ عَنْ 
وَأَشْهَدُ انَْ لَْ الِوَ اِلَّْ اللهُ وَحْدَهُ لَْ شَريِْكَ . سُوءِ الْْلُُقِ وَالْْيِاَنةَِ 

داً عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ جَََعَ مَكَارمَِ الَْْخْلََقِ  لوَ وَأَشْهَدُ انََّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ
دٍ وَعَلَى ألَوِِ . كُلَّهَا اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَركِْ  عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

. وَاَصْحَابوِِ الَّذِينَ آزَرُوهُ وَنَصَرُوهُ وَات َّبَ عُوا النُّورَ الَّذِى أنُْزلَِ مَعَوُ
ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ : أما بعد فيقول الله تعالى . أوُلئَِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ 

عُوا الرَّسُولَ عُوااَلله وَاطَِي ْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ : وقال ايضا . آمَنُوا اطَِي ْ
. لَْ تََوُْنوُا اَلله وَالرَّسُوْلَ وَتََوُْنوُا أمََاناَتِكُمْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ آمَنُوا

 صدق الله العظيم
 

مَوَاتِ وَفِِ الَْْرْضِ و يَ عْلَمُ سِرَّكُمْ وَجَهْركَُمْ وَيَ عْلَمُ . ىُوَ اللهُ فِِ السَّ
مَا تَكْسِبوُنَ 

 
 إِنَّ اَلله يأَْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَاناَتِ اِلَى أىَْلِهَا

اَلَْْمْدُ لِلِّ الَّذِى حَث َّنَا عَلَى انَْ نَ تَخَلَّقَ بِصِفَةِ الَْْمَانةَِ وَنَ هَاناَ عَنْ 
وَأَشْهَدُ انَْ لَْ الِوَ اِلَّْ اللهُ وَحْدَهُ لَْ شَريِْكَ . سُوءِ الْْلُُقِ وَالْْيِاَنةَِ 

داً عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ جَََعَ مَكَارمَِ الَْْخْلََقِ  لوَ وَأَشْهَدُ انََّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ
دٍ وَعَلَى ألَوِِ . كُلَّهَا اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَركِْ  عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

. وَاَصْحَابوِِ الَّذِينَ آزَرُوهُ وَنَصَرُوهُ وَات َّبَ عُوا النُّورَ الَّذِى أنُْزلَِ مَعَوُ
ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ : أما بعد فيقول الله تعالى . أوُلئَِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ 

عُوا الرَّسُولَ عُوااَلله وَاطَِي ْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ : وقال ايضا . آمَنُوا اطَِي ْ
. لَْ تََوُْنوُا اَلله وَالرَّسُوْلَ وَتََوُْنوُا أمََاناَتِكُمْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ آمَنُوا

 صدق الله العظيم
 

مَوَاتِ وَفِِ الَْْرْضِ و يَ عْلَمُ سِرَّكُمْ وَجَهْركَُمْ وَيَ عْلَمُ . ىُوَ اللهُ فِِ السَّ
مَا تَكْسِبوُنَ 

 
 إِنَّ اَلله يأَْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَاناَتِ اِلَى أىَْلِهَا

اَلَْْمْدُ لِلِّ الَّذِى حَث َّنَا عَلَى انَْ نَ تَخَلَّقَ بِصِفَةِ الَْْمَانةَِ وَنَ هَاناَ عَنْ 
وَأَشْهَدُ انَْ لَْ الِوَ اِلَّْ اللهُ وَحْدَهُ لَْ شَريِْكَ . سُوءِ الْْلُُقِ وَالْْيِاَنةَِ 

داً عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ جَََعَ مَكَارمَِ الَْْخْلََقِ  لوَ وَأَشْهَدُ انََّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ
دٍ وَعَلَى ألَوِِ . كُلَّهَا اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَركِْ  عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

. وَاَصْحَابوِِ الَّذِينَ آزَرُوهُ وَنَصَرُوهُ وَات َّبَ عُوا النُّورَ الَّذِى أنُْزلَِ مَعَوُ
ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ : أما بعد فيقول الله تعالى . أوُلئَِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ 

عُوا الرَّسُولَ عُوااَلله وَاطَِي ْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ : وقال ايضا . آمَنُوا اطَِي ْ
. لَْ تََوُْنوُا اَلله وَالرَّسُوْلَ وَتََوُْنوُا أمََاناَتِكُمْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ آمَنُوا

 صدق الله العظيم
 

مَوَاتِ وَفِِ الَْْرْضِ و يَ عْلَمُ سِرَّكُمْ وَجَهْركَُمْ وَيَ عْلَمُ . ىُوَ اللهُ فِِ السَّ
مَا تَكْسِبوُنَ 

 
 إِنَّ اَلله يأَْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَاناَتِ اِلَى أىَْلِهَا
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Islam datang kepada kita dengan membawa aturan-
aturan dan tuntunan-tuntunan hidup yang mudah. Menjelaskan 
apa yang baik dan apa yang buruk. Menegakkan kebenaran 
dan keadilan. Melarang system penindasan manusia atas 
manusia. Membela orang-orang yang teraniaya dan yang lemah. 
Menegakkan prinsip-prinsip kemanusiaan yang luhur, seperti 
kasih sayang, kejujuran, saling percaya, saling menghormati dan 
sebagainya. Dengan semua aturan tersebut,  kehidupan manusia, 
secara individu maupun bermasyarakat akan menjadi tenang, 
harta benda manusia, kehormatan dan jiwanya terjaga.

Hadirin Rahimakumullah

Di antara sifat utama yang dianjurkan Islam adalah 
sifat amanah. Artinya terpercaya. Manusia dengan sifat ini 
adalah manusia yang memiliki tanggungjawab terhadap hak 
milik orang lain yang dipercayakan kepadanya. Ia tidak akan 
mengkhianatinya, karena dia yakin bahwa Allah selalu melihat 
apa yang dikerjakannya baik yang lahir maupun yang batin. Allah 
berfirman :

“Dan Dialah Allah. Yang disembah di langit dan di bumi. 
Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu 
perlihatkan dan Dia mengetahui pula apa yang kamu usahakan/
kerjakan”. (Q.S. al-An’am, 3).

Makna lain dari Amanah adalah menjaga titipan orang 
dan mengembalikannya kepada pemiliknya secara utuh. Allah 
berfirman :

اَلَْْمْدُ لِلِّ الَّذِى حَث َّنَا عَلَى انَْ نَ تَخَلَّقَ بِصِفَةِ الَْْمَانةَِ وَنَ هَاناَ عَنْ 
وَأَشْهَدُ انَْ لَْ الِوَ اِلَّْ اللهُ وَحْدَهُ لَْ شَريِْكَ . سُوءِ الْْلُُقِ وَالْْيِاَنةَِ 

داً عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ جَََعَ مَكَارمَِ الَْْخْلََقِ  لوَ وَأَشْهَدُ انََّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ
دٍ وَعَلَى ألَوِِ . كُلَّهَا اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَركِْ  عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

. وَاَصْحَابوِِ الَّذِينَ آزَرُوهُ وَنَصَرُوهُ وَات َّبَ عُوا النُّورَ الَّذِى أنُْزلَِ مَعَوُ
ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ : أما بعد فيقول الله تعالى . أوُلئَِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ 

عُوا الرَّسُولَ عُوااَلله وَاطَِي ْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ : وقال ايضا . آمَنُوا اطَِي ْ
. لَْ تََوُْنوُا اَلله وَالرَّسُوْلَ وَتََوُْنوُا أمََاناَتِكُمْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ آمَنُوا

 صدق الله العظيم
 

مَوَاتِ وَفِِ الَْْرْضِ و يَ عْلَمُ سِرَّكُمْ وَجَهْركَُمْ وَيَ عْلَمُ . ىُوَ اللهُ فِِ السَّ
مَا تَكْسِبوُنَ 

 
 إِنَّ اَلله يأَْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَاناَتِ اِلَى أىَْلِهَا
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya”.

Nabi Saw bersabda :

“Barang siapa yang mengambil harta orang lain dengan 
maksud akan mengembalikannya, maka Allah pasti akan 
memenuhi maksudnya itu. Dan jika dia mengambilnya dengan 
maksud menghilangkannya/tidak mengembalikannya, maka 
Allah akan menghilangkannya/tidak mengembalikannya”. (HR. 
Bukhari).

Tetapi pengertian amanat tidak sebatas demikian, 
melainkan lebih luas dari itu. Ia  meliputi pula menjaga kehormatan 
orang lain, menjaga dirinya dan menunaikan tugas-tugas yang 
diserahkan kepadanya. Untuk yang terakhir ini, Islam melarang 
keras penyalahgunaan kedudukan atau jabatannya untuk mencari 
keuntungan pribadi atau keluarganya. Perbuatan menggunakan 
uang rakyat dengan cara ini adalah kriminal, kejahatan. Sebuah 
bangsa yang ingin membangun dirinya hingga menjadi bangsa 
yang kuat, maju dan bermoral harus mau membersihkan aparat-
aparatnya dari perbuatan-perbuatan yang tercela. Sebaliknya 
mereka harus memiliki moral yang luhur dan terpuji. Karena itu di 
dalamnya harus tidak boleh ada orang-orang yang menggunakan 
kekuasaannya untuk mencari keuntungan diri dengan jalan yang 
salah, menipu atau korup. Orang yang melakukan perbuatan 
ini menghambat pembangunan Negara dan bangsa, serta 
mengingkari amanat rakyat. Allah swt berfirman :

اَلَْْمْدُ لِلِّ الَّذِى حَث َّنَا عَلَى انَْ نَ تَخَلَّقَ بِصِفَةِ الَْْمَانةَِ وَنَ هَاناَ عَنْ 
وَأَشْهَدُ انَْ لَْ الِوَ اِلَّْ اللهُ وَحْدَهُ لَْ شَريِْكَ . سُوءِ الْْلُُقِ وَالْْيِاَنةَِ 

داً عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ جَََعَ مَكَارمَِ الَْْخْلََقِ  لوَ وَأَشْهَدُ انََّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ
دٍ وَعَلَى ألَوِِ . كُلَّهَا اللَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمْ وَباَركِْ  عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ

. وَاَصْحَابوِِ الَّذِينَ آزَرُوهُ وَنَصَرُوهُ وَات َّبَ عُوا النُّورَ الَّذِى أنُْزلَِ مَعَوُ
ياَأيَ ُّهَا الَّذِينَ : أما بعد فيقول الله تعالى . أوُلئَِكَ ىُمُ الْمُفْلِحُونَ 

عُوا الرَّسُولَ عُوااَلله وَاطَِي ْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِيْنَ : وقال ايضا . آمَنُوا اطَِي ْ
. لَْ تََوُْنوُا اَلله وَالرَّسُوْلَ وَتََوُْنوُا أمََاناَتِكُمْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ آمَنُوا

 صدق الله العظيم
 

مَوَاتِ وَفِِ الَْْرْضِ و يَ عْلَمُ سِرَّكُمْ وَجَهْركَُمْ وَيَ عْلَمُ . ىُوَ اللهُ فِِ السَّ
مَا تَكْسِبوُنَ 

 
 إِنَّ اَلله يأَْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا الَْْمَاناَتِ اِلَى أىَْلِهَا

 
وَمَنْ أَخَذَىَا . مَنَ أَخَذَ امَْوَالَ النَّاسِ يرُيِْدُ أدََاءَىَا أدََّى اللهُ عَنْوُ

رواه البخارى. يرُيِْدُ إِتْلََفَ هَا أتَْ لَفَوُ اُلله  
 

ثَُُّ تُ وَفَِّ كُلُّ نَ فْسٍ مَا . وَمَنْ يَ غْلُلْ يأَْتِ بِاَ غَلَّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 
 (161آل عمران ). كَسَبَتْ وَىُمْ لَْ يظُْلَمُونَ
 

مَنِ اسْتَ عْمَلْنَاهُ عَلَى عَمَلٍ فَ رَزَقْ ناَهُ رزِْقاً فَمَا أُخِذَ بَ عْدَ ذَلِكَ فَ هُوَ 
 رواه ابو داود. غُلُوْلٌ

 
هُ اللهُ  فإَِنِّّ أَسْتَ عْمِلُ, أما بَ عْدُ  الرَّجُلَ مِنْكُمْ عَلَى الْعَمَلِ بِاَ وَلَّْ

أفََلََ جَلَسَ . فَ يَ قُولُ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا ىَدِيَّةٌ أىُْدِيَتْ إِلَََّ , فَ يَأْتىِ 
وِ حَتََّّ يأَْتيَِوُ ىَدِي َّتُوُ إِنْ كَانَ صَادِقا؟ً  وَاِلله لَْ . فِِ بَ يْتِ أبَيِْوِ وَأمُِّ

يأَْخُذُ اَحَدٌ مِنْكُمْ شَيْئاً بِغَيِْْ حَقِّوِ إِلَّْ لَقِيَ اَلله يََْمِلُوُ يومَ القِيَامَةِ 
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“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan keuangan 
Negara maka pada hari kiamat ia akan datang membawa 
apa yang dikhianatinya itu; kemudian tiap-tiap diri akan diberi 
pembalasan mengenai apa yang diperbuatnya”. (Q.S. Ali Imran, 
161).

Nabi Saw bersabda :

“Orang yang kita angkat  sebagai pegawai/pekerja, lalu 
kita beri dia upah/gaji, maka apa yang diambilnya sesudah itu 
disebut “ghulul” (korupsi)”. (H.R. Abu Daud).

Sebab hal itu termasuk ke dalam kategori merampas hak 
milik rakyat yang seharusnya digunakan untuk kepentingan 
mereka yang miskin, kaum lemah dan untuk kepentingan rakyat 
banyak. Islam menentang keras eksploitasi yang tidak sehat dan 
menolak sistem sogok-menyogok atau suap-menyuap, meskipun 
untuk suatu kepentingan.

Hadirin Rahimakumullah

Pada suatu hari pernah terjadi, Nabi menugaskan seseorang 
dari suku Uzd, untuk mengurus pajak. Kemudian manakala dia 
telah menunaikan tugasnya dia mengatakan : “Ini bagianmu dan 

 
وَمَنْ أَخَذَىَا . مَنَ أَخَذَ امَْوَالَ النَّاسِ يرُيِْدُ أدََاءَىَا أدََّى اللهُ عَنْوُ

رواه البخارى. يرُيِْدُ إِتْلََفَ هَا أتَْ لَفَوُ اُلله  
 

ثَُُّ تُ وَفَِّ كُلُّ نَ فْسٍ مَا . وَمَنْ يَ غْلُلْ يأَْتِ بِاَ غَلَّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 
 (161آل عمران ). كَسَبَتْ وَىُمْ لَْ يظُْلَمُونَ
 

مَنِ اسْتَ عْمَلْنَاهُ عَلَى عَمَلٍ فَ رَزَقْ ناَهُ رزِْقاً فَمَا أُخِذَ بَ عْدَ ذَلِكَ فَ هُوَ 
 رواه ابو داود. غُلُوْلٌ

 
هُ اللهُ  فإَِنِّّ أَسْتَ عْمِلُ, أما بَ عْدُ  الرَّجُلَ مِنْكُمْ عَلَى الْعَمَلِ بِاَ وَلَّْ

أفََلََ جَلَسَ . فَ يَ قُولُ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا ىَدِيَّةٌ أىُْدِيَتْ إِلَََّ , فَ يَأْتىِ 
وِ حَتََّّ يأَْتيَِوُ ىَدِي َّتُوُ إِنْ كَانَ صَادِقا؟ً  وَاِلله لَْ . فِِ بَ يْتِ أبَيِْوِ وَأمُِّ

يأَْخُذُ اَحَدٌ مِنْكُمْ شَيْئاً بِغَيِْْ حَقِّوِ إِلَّْ لَقِيَ اَلله يََْمِلُوُ يومَ القِيَامَةِ 

 
وَمَنْ أَخَذَىَا . مَنَ أَخَذَ امَْوَالَ النَّاسِ يرُيِْدُ أدََاءَىَا أدََّى اللهُ عَنْوُ

رواه البخارى. يرُيِْدُ إِتْلََفَ هَا أتَْ لَفَوُ اُلله  
 

ثَُُّ تُ وَفَِّ كُلُّ نَ فْسٍ مَا . وَمَنْ يَ غْلُلْ يأَْتِ بِاَ غَلَّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 
 (161آل عمران ). كَسَبَتْ وَىُمْ لَْ يظُْلَمُونَ
 

مَنِ اسْتَ عْمَلْنَاهُ عَلَى عَمَلٍ فَ رَزَقْ ناَهُ رزِْقاً فَمَا أُخِذَ بَ عْدَ ذَلِكَ فَ هُوَ 
 رواه ابو داود. غُلُوْلٌ

 
هُ اللهُ  فإَِنِّّ أَسْتَ عْمِلُ, أما بَ عْدُ  الرَّجُلَ مِنْكُمْ عَلَى الْعَمَلِ بِاَ وَلَّْ

أفََلََ جَلَسَ . فَ يَ قُولُ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا ىَدِيَّةٌ أىُْدِيَتْ إِلَََّ , فَ يَأْتىِ 
وِ حَتََّّ يأَْتيَِوُ ىَدِي َّتُوُ إِنْ كَانَ صَادِقا؟ً  وَاِلله لَْ . فِِ بَ يْتِ أبَيِْوِ وَأمُِّ

يأَْخُذُ اَحَدٌ مِنْكُمْ شَيْئاً بِغَيِْْ حَقِّوِ إِلَّْ لَقِيَ اَلله يََْمِلُوُ يومَ القِيَامَةِ 

(161)آل عمران   
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yang ini bagianku”. Perawi ini mengatakan: “Lalu Rasulullah saw 
berdiri dan berpidato :

“Aku telah menugaskan salah seorang pejabat negara 
untuk melaksanakan tugasnya. Lalu orang ini datang dan 
mengatakan: “Ini bagian kalian dan ini hadiah untukku”. Jika 
dia jujur, apakah hadiah (gratifikasi) itu akan datang sendiri 
kepadanya, padahal dia hanya berdiam diri di rumah?. Demi 
Allah orang yang mengambil hak orang lain secara tidak benar, 
pasti akan menemui Tuhannya kelak pada hari kiamat dengan 
membawa miliki orang lain itu. Aku tidak tahu apakah kalian 
akan menemui Tuhanmu dengan membawa unta congek, 
sapi yang melenguh atau kambing pengkor”. Kemudian beliau 
mengangkat tangannya tinggi-tinggi. Beliau mengatakan : “Ya 
Allah, bukankah aku telah menyampaikan?”.

 
وَمَنْ أَخَذَىَا . مَنَ أَخَذَ امَْوَالَ النَّاسِ يرُيِْدُ أدََاءَىَا أدََّى اللهُ عَنْوُ

رواه البخارى. يرُيِْدُ إِتْلََفَ هَا أتَْ لَفَوُ اُلله  
 

ثَُُّ تُ وَفَِّ كُلُّ نَ فْسٍ مَا . وَمَنْ يَ غْلُلْ يأَْتِ بِاَ غَلَّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 
 (161آل عمران ). كَسَبَتْ وَىُمْ لَْ يظُْلَمُونَ
 

مَنِ اسْتَ عْمَلْنَاهُ عَلَى عَمَلٍ فَ رَزَقْ ناَهُ رزِْقاً فَمَا أُخِذَ بَ عْدَ ذَلِكَ فَ هُوَ 
 رواه ابو داود. غُلُوْلٌ

 
هُ اللهُ  فإَِنِّّ أَسْتَ عْمِلُ, أما بَ عْدُ  الرَّجُلَ مِنْكُمْ عَلَى الْعَمَلِ بِاَ وَلَّْ

أفََلََ جَلَسَ . فَ يَ قُولُ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا ىَدِيَّةٌ أىُْدِيَتْ إِلَََّ , فَ يَأْتىِ 
وِ حَتََّّ يأَْتيَِوُ ىَدِي َّتُوُ إِنْ كَانَ صَادِقا؟ً  وَاِلله لَْ . فِِ بَ يْتِ أبَيِْوِ وَأمُِّ

يأَْخُذُ اَحَدٌ مِنْكُمْ شَيْئاً بِغَيِْْ حَقِّوِ إِلَّْ لَقِيَ اَلله يََْمِلُوُ يومَ القِيَامَةِ 
فَلََ أعَْرفَِنَّ اَحَداً مِنْكُمْ لَقِىَ اَلله يََْمِلُ بعَِيْْاً لوَُ رُغَاءٌ أوَْ بَ قَرَةٌ لََاَ 

عَرُ  ثَُُّ رَفَعَ يدََيوِْ حَتََّّ رئُِيَ بَ ياَضُ إِبْطيَْوِ يقول . خُوَارٌ أوَ شَاةٌ تَ ي ْ
 رواه مسلم". ألَلَّهُمَّ ىَلْ بلَّغتُ: 

 
 

الَّذِيْنَ آمُنُوا ولَََْ يَ لْبِسُوا إِيْْاَنَ هُمْ بِظلُْمٍ أوُلئِكَ لََمُُ الَْْمْنُ وَىُمْ 
.مُهْتَدُونَ  

 
راً . أعَُوْذُ باِلِله مِنَ الشَيْطاَنِ الرَجِيْمِ  فَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَةٍ خَي ْ

 وَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَةٍ شَراَ يَ رَه. يَ رَه
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Hadirin Rahimakulullah

Dalam Islam, amanat itu amat luas, mencakup semua hal 
dalam kehidupan kita. Ia mencakup hubungan kita dengan diri 
sendiri, hubungan kita dengan Pencipta kita (Allah), dengan 
keluarga kita, dengan tetangga dan dengan masyarakat dan 
bangsa. Semua nikmat yang diberikan Allah kepada kita adalah 
merupakan amanat. Oleh karena itu tidaklah patut bagi kita 
untuk melalaikan. Pancaindera kita, hasil-hasil yang kita capai, 
harta benda dan anak-anak yang kita cintai adalah merupakan 
amanat. Karena itu kita wajib mempergunakannya untuk 
kepentingan-kepentingan yang bermanfaat dan mendekatkan 
diri kepada Allah serta memperoleh izin-Nya. Kita tidak boleh 
menyia-nyiakannya  atau   untuk hal-hal yang menyimpang. 
Apabila kita menunaikan amanat itu sesuai dengan aturan 
perundang-undangan dan perintah Allah, maka akan terwujudlah 
kesejahteraan dan kebahagiaan bangsa dan kebahagiaan anak-
anak kita. Allah berfirman :

“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 
keimanan dan kezaliman, mereka itulah orang-orang yang 
mendapat ketenangan, dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk Tuhan”. (Q.S. Al-An’am, 82).

Hadirin Rahimakumullah

Marilah kita bertaqwa kepada Allah, Marilah kita ciptakan 
dalam diri kita masing-masing sifat amanah. Mari kita didik anak-
anak kita agar memiliki sifat dan karakter utama ini, sehingga 

فَلََ أعَْرفَِنَّ اَحَداً مِنْكُمْ لَقِىَ اَلله يََْمِلُ بعَِيْْاً لوَُ رُغَاءٌ أوَْ بَ قَرَةٌ لََاَ 
عَرُ  ثَُُّ رَفَعَ يدََيوِْ حَتََّّ رئُِيَ بَ ياَضُ إِبْطيَْوِ يقول . خُوَارٌ أوَ شَاةٌ تَ ي ْ

 رواه مسلم". ألَلَّهُمَّ ىَلْ بلَّغتُ: 
 

 
الَّذِيْنَ آمُنُوا ولَََْ يَ لْبِسُوا إِيْْاَنَ هُمْ بِظلُْمٍ أوُلئِكَ لََمُُ الَْْمْنُ وَىُمْ 

.مُهْتَدُونَ  
 
راً . أعَُوْذُ باِلِله مِنَ الشَيْطاَنِ الرَجِيْمِ  فَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَةٍ خَي ْ

 وَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَةٍ شَراَ يَ رَه. يَ رَه
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mereka akan memiliki budi pekerti yang luhur, sesuatu yang amat 
sangat dibutuhkan oleh bangsa ini, hari ini dan yang akan datang.

فَلََ أعَْرفَِنَّ اَحَداً مِنْكُمْ لَقِىَ اَلله يََْمِلُ بعَِيْْاً لوَُ رُغَاءٌ أوَْ بَ قَرَةٌ لََاَ 
عَرُ  ثَُُّ رَفَعَ يدََيوِْ حَتََّّ رئُِيَ بَ ياَضُ إِبْطيَْوِ يقول . خُوَارٌ أوَ شَاةٌ تَ ي ْ

 رواه مسلم". ألَلَّهُمَّ ىَلْ بلَّغتُ: 
 

 
الَّذِيْنَ آمُنُوا ولَََْ يَ لْبِسُوا إِيْْاَنَ هُمْ بِظلُْمٍ أوُلئِكَ لََمُُ الَْْمْنُ وَىُمْ 

.مُهْتَدُونَ  
 
راً . أعَُوْذُ باِلِله مِنَ الشَيْطاَنِ الرَجِيْمِ  فَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَةٍ خَي ْ

 وَمَنْ يَ عْمَلْ مِثْ قَالَ ذَرَةٍ شَراَ يَ رَه. يَ رَه
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Hukum yang hanya tajam ke bawah
tapi tumpul ke atas akan menimbulkan rasa sakit 

hati pada para pencari keadilan, 
dan pada gilirannya akan mengancam rasa memiliki 

(sense of belonging) terhadap suatu negara. 
Hal ini sungguh sangat berbahaya bagi integritas 

suatu bangsa

“

“
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Y
SUAP MENYUAP

Oleh:
KH. A. Malik Madani

Y

،َهَّانَّطَ لَْسَ بََّاعَ طَ مَ لْاَ ََ،هَّترََّ دَْقَ بََّدَ وَْب َ عَْمَ الَْ،َهتَّمَ عَْنّبَََّدَ وَْمَ حَْمَ الََْلِلَََّدَ مَْلَْ اَ 
َنَْأ ََدَ هَ شَْأَ ََهضَّرْأَ وََ َهَّائَّس َ َفََّه رَ مََْأ ََذَ افَّلنََا ََ,هَّتّوََ طَْسَ وَ َهَّابَّذَ عَ َنَْمََّبَ وَْهَ رَْمَ لْاََ 

َادَ مََم َ َنََأ ََدَ هَ شَْأ وََ َ،هَّائَّي بََّْكّوَ ََهَّكَّلََْمَ فََّهَ ل ََكَ يْرََّشَ لَ َهَ دَ حَْوَ ََللَ لََإََّهَ ل إَّلَ َ

َهَّائَّي بَّنَْأَ وََ َهَّقَّلَْخَ َفَ رَ شَْأ ََهَ ل وََْسَ ر وََ َهَ دَ بَْعَ 

اَن بَّيَْبََّحَ وَ َانَ دَّي َّسَ َ،يَْ يّ بََّلنََاَات َّخَ َكَ لوََّْسَ ر وََ َكَ دَّبَْىَعَ لَ عَ َمَْل َّسَ وَ َل َّصَ َمََهَ للََاَ 

َنَْمَ وَ َهَّبَّحَْصَ وَ َهَّلَّىَاَ لَ عَ وَ َ,يَْ مَّالَ عَ لْلَََّةَ حَْ ر ََثَ وَْعَ ب َْمَ الَْنَّدَ مََاَم َ ن عََّيْفََّشَ وَ 
َدَ عَْاَب َ مََأ ََنَ يَْالد ََّمَّوََْي َ ل َإََّهَّيَّدَْبَّ َىدَ تَ هَْاَّ

َ،للََّىوَ قَْت َ اَبَّيَإَوََّ َمَْكَ يَْصَّوَْأَ ,َةَّدَ يْقََّعَ الْوََ َنَّيََْالد َّفََّانَ وَ خَْاَالَّهَ ي َ اَأَ يَ ف َ 
َةرََّ خَّاَالَ نَ اتَّيَ حَ اَوَ يَ ن َْالدَ َانَ اتَّيَ َحَ فََّةَ ادَ عَ السَََالَ نَ ىَت َ وَ قَْالت َََةَّم زََ ل َمَ بّفََ 

 



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

86

Hadirin	jama’ah	Jum’at	yang	dirahmati	Allah!

 Pertama-tama  marilah kita panjatkan puja-puji dan 
syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan berbagai nikmat dan 
karunia-Nya, yang berkat sebagian dari nikmat dan karunia 
itulah pada Jum’at siang yang penuh barokah ini kita dapat hadir 
di masjid ini untuk menunaikan ibadah shalat Jum’at secara 
berjamaah.

 Kedua, selaku khatib yang berdiri di atas mimbar, saya 
berpesan  kepada diri saya sendiri dan juga kepada hadirin yang 
mulia untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah SWT. Taqwa 
berakar dari kata Arab : waqaa – yaqii – wiqaayatan berarti 
upaya dan tekad untuk menghindari dan menyelamatkan diri 
dari azab, murka dan siksa Allah SWT. Caranya adalah dengan 
melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala 
larangan-Nya 

 Semoga dengan mendengarkan pesan taqwa minimal 
sekali dalam seminggu ketaqwaan kita semakin meningkat dari 
waktu ke waktu! Amin ya Mujibas-sailin!

 Hadirin	jama’ah	Jum’at	yang	berbahagia!

Kita bangsa Indonesia sangat layak dan wajib bersyukur kepada 
Allah SWT bahwa negeri tercinta dengan mayoritas penduduk 

،َهَّانَّطَ لَْسَ بََّاعَ طَ مَ لْاَ ََ،هَّترََّ دَْقَ بََّدَ وَْب َ عَْمَ الَْ،َهتَّمَ عَْنّبَََّدَ وَْمَ حَْمَ الََْلِلَََّدَ مَْلَْ اَ 
َنَْأ ََدَ هَ شَْأَ ََهضَّرْأَ وََ َهَّائَّس َ َفََّه رَ مََْأ ََذَ افَّلنََا ََ,هَّتّوََ طَْسَ وَ َهَّابَّذَ عَ َنَْمََّبَ وَْهَ رَْمَ لْاََ 

َادَ مََم َ َنََأ ََدَ هَ شَْأ وََ َ،هَّائَّي بََّْكّوَ ََهَّكَّلََْمَ فََّهَ ل ََكَ يْرََّشَ لَ َهَ دَ حَْوَ ََللَ لََإََّهَ ل إَّلَ َ

َهَّائَّي بَّنَْأَ وََ َهَّقَّلَْخَ َفَ رَ شَْأ ََهَ ل وََْسَ ر وََ َهَ دَ بَْعَ 

اَن بَّيَْبََّحَ وَ َانَ دَّي َّسَ َ،يَْ يّ بََّلنََاَات َّخَ َكَ لوََّْسَ ر وََ َكَ دَّبَْىَعَ لَ عَ َمَْل َّسَ وَ َل َّصَ َمََهَ للََاَ 

َنَْمَ وَ َهَّبَّحَْصَ وَ َهَّلَّىَاَ لَ عَ وَ َ,يَْ مَّالَ عَ لْلَََّةَ حَْ ر ََثَ وَْعَ ب َْمَ الَْنَّدَ مََاَم َ ن عََّيْفََّشَ وَ 
َدَ عَْاَب َ مََأ ََنَ يَْالد ََّمَّوََْي َ ل َإََّهَّيَّدَْبَّ َىدَ تَ هَْاَّ

َ،للََّىوَ قَْت َ اَبَّيَإَوََّ َمَْكَ يَْصَّوَْأَ ,َةَّدَ يْقََّعَ الْوََ َنَّيََْالد َّفََّانَ وَ خَْاَالَّهَ ي َ اَأَ يَ ف َ 
َةرََّ خَّاَالَ نَ اتَّيَ حَ اَوَ يَ ن َْالدَ َانَ اتَّيَ َحَ فََّةَ ادَ عَ السَََالَ نَ ىَت َ وَ قَْالت َََةَّم زََ ل َمَ بّفََ 

 

 هِ يِ اهِ وِ ن ِ ِابِ ن تِِ اجِ وِ ِاللِ رِ امِ وِ أ ِِالِ ث تِ مِِ إِ 
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muslim terbesar di dunia ini dapat melangsungkan kehidupannya 
secara aman dan damai, terhindar dari huru hara dan perang 
saudara, seperti yang sekarang sedang berkecamuk di banyak 
negara berpenduduk muslim di Timur Tengah dan Afrika. Semoga 
badai kehidupan saudara-saudari kita di negeri-negeri itu segera 
berlalu! Amin!

 Kembali kepada pembicaraan tentang penciptaan 
kehidupan bangsa yang aman dan damai sebagai sebuah prestasi 
bangsa ini, kita harus pula mengakui berbagai kelemahan dan 
kekurangan yang ada pada bangsa ini, antara lain maraknya 
korupsi di negeri ini. Pada hari ini korupsi telah merasuki berbagai 
bidang kehidupan. Meminjam teori Trias Politica tentang 
pembagian kekuasaan menjadi eksekutif, legislatif, dan yudikatif, 
korupsi telah masuk jauh ke dalam tiga kekuasaan tersebut. Salah 
satu modus korupsi yang cukup populer adalah suap-menyuap 
yang dalam agama kita disebut dengan risywah

 Islam mengutuk pelaku risywah dan melarangnya dengan 
keras. Dalam salah satu hadits riwayat At-Tirmidzi dari Abu 
Hurairah r.a. dikatakan :

”Rasulullah SAW melaknat ar-raasyii (pemberi suap), 
al-murtasyii (penerima suap) dan ar-raaisy, yakni pihak yang 
menjadi perantara keduanya.” 

  Al-Imam al-Hafidh Syamsuddin Ad-Dzahabi dalam 
kitabnya yang khusus mengidentifikasi dosa-dosa besar dalam 
Islam, al-Kabaair, dengan tegas menyebut risywah sebagai 
salah satu dosa besar (kabiiratun minal-kabaair) antara lain 

 

 

 .( رشوة)

 

 

لعن رسول الله صلى الله عليو وسلم الراشىَ والدرتشيَ والرائشَ وىو 
 الواسطة الذي يمشى بينهما

 

 

لَكُم بََۡ كُلُوٓاْ أمَۡ وَلَا تأَ لوُاْ بِهآَ إِلَى ۡ بََٰطِلِ وَتُدۡ نَكُم بٱِلۡ وََٰ
لِ ٱلنَّاسِ بٱِلۡ  أمَۡ ا مِّنۡ كُلُواْ فَريِقۡ حُكَّامِ لتَِأۡ ٱل مِ ۡ إِثۡ وََٰ

 ١٨٨لَمُونَ ۡ  تَعۡ وَأنَتُم

 

.… الخ حُكَّامِۡ لوُاْ بِهآَ إِلَى ٱلۡ  وَتُد  

َشهَت رََ مَ الَ وَ َىَ اشهَلرَ صلىَاللَعليهَوسلمَاَ َاللهََلَ وَ سَ رَ َنَ عَ لَ  َوَ هَ وَ َشَ ائهَالرَ وَ ،َي 
 امَ هَ ن َ ي َ ىَب َ شهَي َ َيَ ذهَالَ َةَ طَ اسهَوَ ل اََ 
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berdasarkan hadits tersebut , disamping ayat al-Qur’an sebagai 
landasan yang pertama dan utama, yakni firman Allah: 

 “Dan janganlah kamu makan harta (sebagian) kamu, 
di antara kamu dengan jalan yang batil (dengan melanggar 
ketentuan agama atau persyaratan yang disepakati), dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada para 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian harta orang 
(lain) dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui”. 
(Al-Baqarah: 188).

 As-Syaikh Jamaluddin Al-Qasimi dalam tafsirnya 
Mahaasinut-Ta’wiil, mengemukakan salah satu penafsiran dari 
kalimat                                                      yakni :     

	 Hadirin	jama’ah	Jum’at	yang	budiman!	

 Banyak sekali madlarat yang ditimbulkan oleh perbuatan 
suap-menyuap. Di antaranya ialah terhambatnya kewajiban 
penegakan keadilan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

َُ ل َإ ََاهَ ضَ عَ اَب َ وَ قَ لَ ت َ َلَ وَ  ىَلَ عَ َمَ كَ و نَ َ ي َ عَ ي لَ ََة وََ شَ الر َ َهَ جَ ىَوَ لَ عَ َءَ وَ السَ َامَ كَ َ
 اسَ الن َالَ وَ مَ أ ََاعَ طَ ت قََ اَ 

 

لَكُمأمَاكُلُوٓا اتَأاوَلَا اار يقفاَاكُلُوا ال تَأاكما  الاُٱاإ لَاااآب اَالوُا اوَتدُابََٰط ل الٱب اانَكُمبيَاوََٰ
ل اأمَام  ن  لَمُوناَتَعاوَأنَتُماث ال اٱب االنماس اٱاوََٰ

ُۡٱۡإلَِۡۡبهَِا ۡۡلوُا ۡوَتدُۡ  .كَّاِۡل  . .  الخ .
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Keadilan di sini terutama mencakup 2 (dua) macam keadilan (1) 
keadilan dalam penegakan hukum (law enforcement/                                  

                                          ), (2) keadilan dalam rekrutmen personalia 
pada jabatan-jabatan publik.

 Pengabaian terhadap keadilan dalam penegakan hukum 
akan berdampak serius pada kelangsungan hidup bangsa, 
sebagaimana ditegaskan Nabi dalam salah satu haditsnya :

”Bahwasanya yang menghancurkan umat-umat sebelum 
kamu ialah (perlakuan diskriminatif dalam penegakan hukum). 
Apabila diantara mereka ada orang mulia mencuri, mereka 
biarkan dia lepas dari jeratan hukum. Sebaliknya apabila yang 
mencuri adalah seseorang yang lemah mereka tegakkan hukum 
dengan tegas kepadanya. Demi Allah, andaikata Fatimah puteri 
Muhammad saw mencuri, niscaya aku potong tangannya.”

Hukum yang hanya tajam ke bawah tapi tumpul ke atas 
akan menimbulkan rasa sakit hati pada para pencari keadilan, 
dan pada gilirannya akan mengancam rasa memiliki (sense 
of belonging) terhadap suatu negara. Hal ini sungguh sangat 
berbahaya bagi integritas suatu bangsa.

Hadirin	jama’ah	Jum’at	yang	mulia!

Adapun pengabaian terhadap keadilan dalam rekrutmen 
personalia pada jabatan-jabatan publik, akan mengakibatkan 

ريِفُ ت َ  لَكُمْ أنَ مهُمْ كَانوُا إِذَا سَرَقَ فِيهِمْ الشم اَ أَهْلَكَ المذِينَ قَ ب ْ ركَُو ُُ إِنَّم
ََ ِِْْ ََ وَإِذَا سَرَقَ فِيهِمْ الضمعِيفُ أقَاَمُوا عَلَيْهِ الَْْدم وَايُْْ اللَّمِ لَوْ أَنم فَ  ََ ِِ ا

دٍ سَرَقَ َْ لَقَطَعْ َُ يَدَهَا مَ  مَُُ

 

 

ولا تلقوا بعضها إلى حكام السوءعلى وجو الرشوة ليعينوكم على 
 اقتطاع أموال الناس

 

 

 إقامة الحكم والقانون

 

إنما أىلك الذين من قبلكم أنهم كانوا إذا سرق فيهم الشريف 
وأيم الله لو أن . وإذا سرق فيهم الضعيف أقامواعليو الحد,تركوه

 فاطمة بنت محمد سرقت لقطعت يدىا

 

وما إضاعتها؟ , يارسول الله:  قالوا!إذاضيعت الأمانة فانتظرالساعة
 !إذا وسد الأمر إلى غير أىلو فانتظرالساعة: قال
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terjadinya penempatan orang-orang yang tidak memiliki 
kompetensi pada jabatan-jabatan penting pemerintahan. Prinsip 
Islam yang mewajibkan jabatan untuk diserahkan kepada ahlinya                               

                            atau dalam ilmu manajemen modern 
disebut dengan prinsip the right man in the right place telah 
dilanggar. Hal ini akan berdampak serius terhadap jalannya 
roda pemerintahan. Rasulullah telah memperingatkan umatnya 
tentang bahaya ini dalam salah satu sabdanya:

“Jika suatu amanah telah disia-siakan, maka tunggulah 
kiamat (kehancuran)! Para sahabat bertanya: Apa yang dimaksud 
dengan menyia-nyiakan amanah itu wahai Rasulullah? Rasul 
menjawab: Apabila suatu urusan diserahkan kepada orang yang 
bukan ahlinya, maka tunggulah kiamat (kehancuran).”

Hadirin	jama’ah	Jum’at	yang	kami	hormati!

Demikianlah pandangan Islam tentang suap-menyuap 
(risywah) dan bahayanya bagi kehidupan. Semoga kita dapat 
menjauhinya! Amin

 (توسيدالأمر إلى أهله)

ِ ِتِ عِ ي ِ اضِ ذِ إِ  ا؟ِهِ ت ِ اعِ ضِ اِإِ مِ وِ ِ،اللِ ِلِ وِ سِ ارِ ا:ِيِ وِ الِ قِ ِ!ةِ اعِ السِ ِرِ ظِ تِ ان ِ فِ ِةِ انِ مِ ال 
ِ ِدِ س ِ اِوِ ذِ :ِإِ الِ قِ  َِ ل ِإ ِِرِ مِ ال   !ةِ اعِ السِ ِرِ ظِ تِ ان ِ فِ ِهِ لِ هِ أ ِِي ِ ِ

 

َ قَ ت مَهَالَ َهَ ادَ ب عََ َنَ مَ َمَ اكهَي إَ وََ َاَاللهَن لََ عَ جَ  َ مَ صَ ت عََ مهَل اَ ََ،ي  َ ت مََ الَ َهَ ل بَ بَ َ َي  َلهَوَ ق هَ,َأَ ي 
َوَ ق َ  ََ ل  َ َمَ ي ظََ عَ الَ َاللَ رهَفَ غَ ت َ سَ أَ اَوَ ذَ َ َيَ اي َ شَ مَ ل وََ َيَ دَ الَ وَ لَ ,َوَ مَ كهَل وََ َل 

َ مَ لَ سَ مهَالَ رَ ائَ سَ ل وََ  َب َ رَ َلَ قهَ,َوَ مهَيَ حَ الرَ َرهَوَ فهَغَ الَ وَ هَََههَن إََ ,َههوَ رَهَفَ غَ ت َ اسَ فَ َاتَ مَ لَ سَ مهَالَ وَ َي 
َ اح َ الرَ َرهَي َ خَ َتَ ن أَ وََ َمَ حَ ر اَوَ َرَ فَ اغَ  ي   



Tiap-tiap sesuatu yang haram diambil
maka juga haram diberikan““
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Hadirin Jamaah Salat Jum’at yang dimuliakan Allah

Pada kesempatan yang mulia ini, marilah kita sama-sama 
meningkatkan iman dan takwa kita kepada Allah SWT dengan 
terus berusaha mematuhi segala perintah-Nya dan menjauhi 
segala larangan-Nya, sehingga mudah-mudahan kita dapat 

Y
HUKUM MONEY LAUNDERING

Oleh:
KH. E. M. Nadjib Hasan

Y

أَشْهَدُ أنَْ لَا إلَِوَ إِلاَّ اُلله .  أمََرَناَ بتَِ رْك الْمَنَاىِيْ وَفِعْلِ الطَّاعَاتِ الَحمْدُ لِلِ الَّذِيْ
اعِى بقَِوْلوِِ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ الدَّ وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَوُ ، وَأَشْهَدُ أنََّ سَيِّدنا مَُُمَّ

دٍ وَعَلَى آلوِِ وَاصَْحَاِبوِ . وَفِعْلِوِ إِلََ الرَّشَادِ الَلَّهُمَّ فَصَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ
آبِ

َ
. الهاَدِيْنَ للِصَّوَابِ وَعَلَى التَّابعِِيَْْ لَهمُْ بإِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ الم

امََّا بَ عْدُ، فَ يَاايَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، اتِ َّقُوْااَلله حَقَّ تُ قَاتوِ وَلَاتََوُْتُنَّ اِلاَّوَانَ تُْمْ مُسْلِمُوْنَ 
الْيَ وْمَ نََْتِمُ عَلَى أفَْ وَاىِهِمْ وَتُكَلِّمُنَا : فَ قَدْ قاَلَ اُلله تَ عَالََ فِ كِتَابِوِ الْكَريِْْ

 أيَْدِيهِمْ وَتَشْهَدُ أرَْجُلُهُمْ بِاَ كَانوُا يَكْسِبُونَ
 

أَشْهَدُ أنَْ لَا إلَِوَ إِلاَّ اُلله .  أمََرَناَ بتَِ رْك الْمَنَاىِيْ وَفِعْلِ الطَّاعَاتِ الَحمْدُ لِلِ الَّذِيْ
اعِى بقَِوْلوِِ  دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلوُُ الدَّ وَحْدَهُ لَا شَريِْكَ لَوُ ، وَأَشْهَدُ أنََّ سَيِّدنا مَُُمَّ

دٍ وَعَلَى آلوِِ وَاصَْحَاِبوِ . وَفِعْلِوِ إِلََ الرَّشَادِ الَلَّهُمَّ فَصَلِّ وَسَلِّمْ عَلَى سَيِّدِناَ مَُُمَّ
آبِ

َ
. الهاَدِيْنَ للِصَّوَابِ وَعَلَى التَّابعِِيَْْ لَهمُْ بإِِحْسَانٍ إِلََ يَ وْمِ الم

امََّا بَ عْدُ، فَ يَاايَ ُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، اتِ َّقُوْااَلله حَقَّ تُ قَاتوِ وَلَاتََوُْتُنَّ اِلاَّوَانَ تُْمْ مُسْلِمُوْنَ 
الْيَ وْمَ نََْتِمُ عَلَى أفَْ وَاىِهِمْ وَتُكَلِّمُنَا : فَ قَدْ قاَلَ اُلله تَ عَالََ فِ كِتَابِوِ الْكَريِْْ

 أيَْدِيهِمْ وَتَشْهَدُ أرَْجُلُهُمْ بِاَ كَانوُا يَكْسِبُونَ
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menjalankan kehidupan dunia ini dengan hati yang beriman dan 
mendapatkan husnul khatimah akhir hayat.

Perlu kita ketahui bahwa sebagian besar larangan Allah 
SWT adalah melakukan tindak kejahatan. Dan salah satu bentuk 
kejahatan yang sempat menjadi perhatian dunia dewasa ini 
adalah kejahatan tindak pidana korupsi (padanan terdekat 
dalam Islam adalah Ghulul) yang kemudian pelaku sering kali 
melakukan Pencucian Uang (Money Laundering) terhadap harta 
hasil korupsi. Allah SWT berfirman:

“Barangsiapa yang berkhianat dalam urusan rampasan 
perang itu, maka pada hari kiamat ia akan datang membawa 
apa yang dikhianatkannya itu; kemudian tiap-tiap diri akan diberi 
pembalasan tentang apa yang ia kerjakan dengan (pembalasan) 
setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.” (QS. Ali Imran/3:161)

Hadirin Jamaah Salat Jum’at yang dimuliakan Allah

Pencucian uang adalah perbuatan menempatkan, 
mentransfer, membayarkan, membelanjakan, menghibahkan, 
menymbangkan, menitipkan, membawa ke luar Negeri, 
menukarkan, atau perbuatan lainnya atas harta kekayaan yang 
diketahuinya atau patut diduga merupakan hasil tindak pidana 
dengan maksud menyembunyikan atau menyamarkan asal usul 
harta kekayaan sehingga seolah-olah menjadi harta kekayaan 
yang sah.

اكَسَبَتْ وَهُمْ لَا  وَمَن يَ غْلُلْ يأَْتِ بِاَ غَلَّ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ثَُُّ تُ وَفََّّ كُلُّ نَ فْسٍ مَّ
 يظُْلَمُونَ
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Memperhatikan maksud tersebut, maka pencucian uang 
merupakan lanjutan tindak kriminal korupsi sebagai upaya 
menghilangkan jejak mengenai asal usul kekayaan yang diperoleh 
secara tidak halal, yang dalam Islam dikenal dengan jinayah mal 
(perbuatan haram pada harta) sekaligus juga jarimah, karena 
pelakunya layak menerima hukuman dan siksaan. Dalam kitab 
Adwa’ul Bayan disebutkan: 

“Ijram adalah melakukan tindak kriminal (jarimah) yang 
berkonsekwensi dosa dimana pelakunya berhak dicap nakal dan 
disiksa.” (Adwa’ul Bayan, IV/543)

Hadirin Jamaah Salat Jum’at yang dimuliakan Allah

Pencucian uang sebagai jinayat mal merupakan perbuatan 
mentasarufkan harta oleh pihak yang tidak mempunyai hak 
tasaruf atas harta tersebut sehingga tasarufnya dihukumi batal 
(tidak sah) dan wajib menarik kembali harta tersebut atau 
mengganti kemudian mengembalikan pada asal usul harta hasil 
korupsi tersebut. Karena pada prinsipnya, seseorang tidak boleh 
mentasarufkan apa yang menjadi milik/hak orang lain kecuali 
dengan izin. Dalam Qaidah fikih dinyatakan:

”Tidak boleh bagi seseorang menggunakan milik orang 
lain tanpa izin”. 

َالَ كَ الن إََهإَبإََهَ بَ احإَصَ َقَ حإَتَ سَْيَيَ ذإَالَ َبَ نَْلذَ ا ََيَ هإَ،َوَ ةإَيَْ رإَالَْ َابَ كَ تإرََْ:َاإَامَ رَ جَْلْإَواَ 
 ابَ ذَ عَ الَْوَ 

 

 ن اذ اإاِالاَباِاهاِي اِغاَاكاِل اااِِفِاافاَر اصاَتاَي اَان اأاَاد احاَلِاَازجاو ايَجالَا
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Dalam kitab Syarh Nawawi ‘ala Muslim, XII/217 disebutkan:

“Ulama telah sepakat memperberat keharaman 
penghianatan terkait harta, dan penghianatan tersebut termasuk 
dosa besar, serta wajib pelakunya mengembalikan harta yang 
diambilnya dari penghianatan tersebut”. 

Hadirin Jamaah Salat Jum’at yang dimuliakan Allah

Dalam beberapa riwayat telah disebutkan larangan ghulul. 
Diantaranya adalah sabda Rasulullah SAW:

“Barangsiapa di antara kalian yang kami tugaskan untuk 
suatu pekerjaan (urusan), lalu dia menyembunyikan dari kami 
sebatang jarum atau lebih dari itu, maka itu adalah ghulul 
(belenggu, harta korupsi) yang akan dia bawa pada hari kiamat” 
(HR. Muslim) 

Dalam riwayat lain disebutkan:

“Barangsiapa yang kami tugaskan dengan suatu pekerjaan, 
lalu kami tetapkan imbalan (gaji) untuknya, maka apa yang dia 
ambil di luar itu adalah harta ghulul (korupsi)” (HR. Abu Dawud)

مَنْ اسْتَ عْمَلْنَاهُ مِنْكُمْ عَلَى عَمَلٍ فَكَتَمَنَا مِِْيَطاً فَمَا فَ وْقَوُ كَانَ غُلُولًً يأَْتِ بِوِ 
 (رواه مسلم)يَ وْمَ الْقِيَامَةِ 

 

اهُ رزِْقاً فَمَا أَخَذَ بَ عْدَ ذَلِكَ فَ هُوَ غُلُولٌ  رواه )مَنِ اسْتَ عْمَلْنَاهُ عَلَى عَمَلٍ فَ رَزَقْ نَ
  (أبو داود

 

َاوَْعَ جَْ أَ ،َوَ َرَ ائَ ب كََ الََْنَ مَ َهَ ن أََ ،َوَ َلَ وَْلَ غَ الََْيَْ رَ ت ََْظَ يْلََ غَْىَت َ لَ عَ َنَ وَْمَ لَ سَْمَ الََْعَ جَْ أ وََ 
 هَ لَ اَغَ مَ َدَ رَ َهَ يْلََ عَ َنَ ىَأَ لَ عَ 
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Jadi, setiap pejabat/petugas apapun, terutama yang 
berurusan dengan harta dilarang melakukan ghulul, karena dia 
sudah memperoleh upah yang telah ditetapkan untuknya.

Hadirin Jamaah Salat Jum’at yang dimuliakan Allah

Pencucian uang adalah tindak pidana yang diancam 
hukuman pidana. Sedangkan tindak pidana dan hukuman 
pidana tidak terwujud tanpa nash (teks syariat/teks perundang-
undangan) yang mengaturnya. Kaidah popular mengatakan:

“Tidak ada tindak pidana dan hukuman kecuali ada Nash”

Yang dimaksud nash di sini bukan hanya teks al-Quran dan 
as-Sunnah, tetapi juga hasil ijtihad fuqâha’ yang mengacu secara 
tidak langsung pada dua kitab tersebut.

Apa yang disebut dengan pencucian uang sebagaimana 
pengertian yang ada masuk dalam kaidah                                                                                     

/tiap-tiap sesuatu yang haram diambil maka juga haram 
diberikan. Pemberian di sini meliputi pemberian tanpa imbalan 
seperti hibah dan hadiah, sebagaimana meliputi pemberian 
dengan imbalan seperti jual-beli dan tukar-menukar.

Dalam men-syarahi kaidah di atas, Syeikh Ahmad bin 
Syeikh Muhammad al-Zarqâ’ dalam Syarhul Qawaid al-Fiqhiyyah 
mengatakan:

  ص َ ناََبَ لَّا ََةاَباوََْقَ عَ َلاَواََةاَيْاَرَ جاََلاَ
 

( هاءَ طَ عَ ا ََم رََ حَ َهَ ذَ خَ أ ََم رََ اَحَ مَ  ) 

ََ ن َعَ مَ  َ َ ل ََيَ ذَ الَ َم رََ حَ مَ الَ ءََ يَ الشَ َنَ ا ََةَ دَ عَ قاَ الَ َهَ ذَ َ َ َزَ وَ َ َهَ ذَ خَ ا ََدَ حَ ل 
ىَلَ عَ َاءَ وَ سَ َاهَ ي إَ ََهَ يَ طَ عَ ي  وََ َه يَ َ غَ ل ََهَ مَ دَ قَ ي َ َنَ اَأَ ضَ ي أَ ََهَ ي لََ عَ َم رََ ي َ َهَ ن مََ َدَ ي فََ تَ سَ ي وََ 

 .ةَ لَ اب َ قَ مَ الَ َلَ ي بََ ىَسَ لَ عَ َمَ أ ََاءَ دَ ت بَ إَ ََةَ حَ نَ مَ الَ َلَ ي بََ سَ 
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“Makna dari kaidah ini ialah bahwa perkara haram yang 
tidak boleh bagi setiap orang mengambilnya dan memungut 
manfaat dari padanya adalah haram juga menyajikannya kepada 
orang lain, dan memberikannya kepada orang lain. Baik sebagai 
pemberian tanpa inbalan maupun pemberian dengan imbalan.”

Hadirin Jamaah Salat Jum’at yang dimuliakan Allah

Pencucian uang naik statusnya dari sekadar haram dan 
maksiat berubah menjadi jarîmah (tindak pidana) apabila telah 
diancam dengan suatu hukuman. Dengan demikian, konsep fiqih 
tentang tindak pidana pencucian uang jelas merupakan sebuah 
keharaman, dan begitu juga mentasarrufkan uang tersebut. Oleh 
karena itu, negara boleh membuat kebijakan/peraturan yang 
dapat memberikan hukuman bagi pelaku pencucian uang. Karena 
negara yang sah berhak mewajibkan sesuatu yang secara syar’iy 
tidak wajib, dan rakyat wajib menaatinya kalau hukum asalnya 
mandub/sunnah, demikian juga kalau hukum asalnya mubah 
dengan syarat mengandung maslahat publik. Sebagaimana 
dinyatakan dalam kitab Nihayatuz Zain.

“Apabila negara (imam) mewajibkan sesuatu yang secara 
syar’i memang wajib. Maka, menjadi tambah wajib. Jika 
mewajibkan sesuatu yang secara syar’i sunnah. Maka, menjadi 
wajib dan jika memerintahkan sesuatu yang secara syar’i mubah 
(ditafsil), jika mengandung kemaslahatan umum seperti larangan 
menghisap rokok, maka, menjadi wajib juga”.

ِ ِرِ مِ اِأِ ذِ إِ ،ِوِ هِ ب وِِ جِ وِ ِدِ كِ أِ ت ِِبِ اجِ وِ ب ِِرِ مِ اِأِ ذِ إِ  ِ ِرِ مِ أ ِِنِ إِ ،ِوِ بِ جِ وِ ِبِ وِ دِ ن بِ  ِنِِ إ فِِ ِاحِ ب بِ 
 .بِ جِ وِ ِانِ خِ الدِ ِبِ رِ شِ ِكِ رِ ت ِ كِ ِةِِ امِ عِ ِةِ حِ لِ صِ مِ ِهِ ي فِِ ِانِ كِ 

 



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

99

Hadirin Jamaah Salat Jum’at yang dimuliakan Allah

Dengan demikian, korupsi (ghulul) dan pencucian 
uang dalam Hukum Pidana Islam (Al-Fiqh al-Jinai al-Islami) 
termasuk dalam kategori jarimah ta’zir yang besar kecilnya 
hukuman diserahkan kepada hakim (qadli) dan ulu al-amr untuk 
menetapkannya sesuai dengan pertimbangan kemaslahatan 
pada setiap masa dan tempat. Ulu al-amr dalam konteks 
ketatanegaraan di Indonesia direpresentasikan oleh otoritas 
pembuat undang-undang, yakni DPR bersama presiden.

Meskipun korupsi (ghulul) termasuk jarimah ta’zir 
tidak berarti bahwa hukumannya ringan. Hukuman mati atau 
penjara seumur hidup atau hukuman berat yang lain seperti 
penyitaan harta koruptor dalam rangka dimiskinkan, merupakan 
sesuatu yang sejalan dengan hukum Islam. Hal ini mengingat 
dampak serius yang ditimbulkan oleh perilaku korup terhadap 
kelangsungan hidup bangsa dan negara.

Ditambah dengan berbagai hukuman moral dan sosial 
terhadap para koruptor, hukuman fisik dan materiil yang berat 
diharapkan dapat memberikan efek jera kepada mereka. 
Demikian pula kepada orang lain diharapkan untuk tidak berani 
mencoba-coba melakukannya. 

Dan semoga kita dapat terhindar dari tidak kejahatan 
korupsi dan kejahatan lainnya serta selalu dapat melakukan amal 
kebaikan. Amiin.

  مه ي  جه الر   انه ط  ي  الشَ  ن  مه  بالله  ذ  و  ع  أَ 
يٍّ أ ن ي  غ ل  و م ن ي  غ ل ل  ي أ ته بِه ا غ ل  ي  و م  ال قهي ام ةه ث    ان  لهن به  ف  و    ك ل  و م اك 

 .ن  ف سٍّ م اك س ب ت  و ه م  لا  ي ظ ل م ون  
 اته ي  ال   ن  مه  هه ي  ا فه بِه   م  اك  ي  إه و   نه  ع  ف  ن   و   مه ي  ظه ع  ال   آنه ر   الق  فه  م  ك  ل  و   له   الل   ك  ر  با  
 ل  و  ق   .َأَ م  ي  له ع  ال   ع  ي  مه الس   و  ه   ه  ن  إه  ه  ف  و  ل  فه  م  ك  ن  مه  و  نيه مه  ل  ب  ق  ف   و   مه ي  كه ال    ره ك  الذيه و  
 .م  ي  حه الر   ر  و  ف  غ  ل  ا و  ه   ه  ن  إه  م  ك  ل  و   له   م  ي  ظه ع  ال   الل   ر  فه غ  ت   س  ا  ا و  ذ  ه   له  و  ق   
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  مه ي  جه الر   انه ط  ي  الشَ  ن  مه  بالله  ذ  و  ع  أَ 
يٍّ أ ن ي  غ ل  و م ن ي  غ ل ل  ي أ ته بِه ا غ ل  ي  و م  ال قهي ام ةه ث    ان  لهن به  ف  و    ك ل  و م اك 

 .ن  ف سٍّ م اك س ب ت  و ه م  لا  ي ظ ل م ون  
 اته ي  ال   ن  مه  هه ي  ا فه بِه   م  اك  ي  إه و   نه  ع  ف  ن   و   مه ي  ظه ع  ال   آنه ر   الق  فه  م  ك  ل  و   له   الل   ك  ر  با  
 ل  و  ق   .َأَ م  ي  له ع  ال   ع  ي  مه الس   و  ه   ه  ن  إه  ه  ف  و  ل  فه  م  ك  ن  مه  و  نيه مه  ل  ب  ق  ف   و   مه ي  كه ال    ره ك  الذيه و  
 .م  ي  حه الر   ر  و  ف  غ  ل  ا و  ه   ه  ن  إه  م  ك  ل  و   له   م  ي  ظه ع  ال   الل   ر  فه غ  ت   س  ا  ا و  ذ  ه   له  و  ق   

 



Kehidupan di dunia akan menentukan kehidupan 
di akhirat, artinya antara kehidupan di dunia dan 

kehidupan di akhirat mempunyai sangkut paut yang 
erat. Kebahagiaan di akhirat sangat bergantung 

kepada amaliyah sebagai pelaksanaan amanat Allah

““
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Y
POLITIK UANG (MONEY POLITICS) 

MERUSAK KEPINGAN SURGA DI BUMI
Oleh:

KH. Nadirsyah Hosen
Y

ُ لَقَدْ  الَْْمْدُ لِلَهِ الهذِي ىَدَاناَ لِِذََا وَمَا كُنها لنَِ هْتَدِيَ لَوْلََ أنَْ ىَدَاناَ الِلَه
وىَا بِاَ كُنْتُمْ  جَاءَتْ رُسُلُ رَبنَِّا باِلَْْقِّ وَنوُدُوا أنَْ تلِْكُمُ الَْْنهةُ أوُرثِْ تُمُ

  تَ عْمَلُونَ
دًا انَه وأَشْهَدُ اُلله إِلَه إلَِوَ لََ انَْ أَشْهَدُ ولوُُ عَبْدُهُ مَُُمه  بَ عَثَوُ الهذِيْ وُرَسُ

راً باِلَْْقِّ راً وَسِراَجًا بإِِذْنوِِ الَْْقِّ إِلََ وَدَاعِياَ وَنذَِيْ راً، بَشِي ْ  صَلِّ الَلههُمه .مُنِي ْ
راً تَسْلِيْمًا وَسَلِّمْ وَصَحْبِوِ آلوِِ وَعَلَى عَلَيْوِ   .كَثِي ْ

َ حَقه تُ قَاتوِِ وَلََ تََوُتُنه إِلَه وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه
َ وَقُولوُا قَ وْلًَ سَدِيدًا  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه

ولَوُ  َ وَرَسُ يُصْلِحْ لَكُمْ أعَْمَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ الِلَه
 -فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً عَظِيمًا

   أمَها بَ عْدُ
 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَالْْبِاَلِ فأَبََ يَْْ أنَْ  إِنها عَرَضْناَ الَْْمَانةََ عَلَى السه
نْسَانُ إِنهوُ كَانَ ظلَُومًا جَهُولًَ هَا وَحََلََهَا الِْْ  يََْمِلْنَ هَا وَأَشْفَقْنَ مِن ْ

 

ُ لَقَدْ  الَْْمْدُ لِلَهِ الهذِي ىَدَاناَ لِِذََا وَمَا كُنها لنَِ هْتَدِيَ لَوْلََ أنَْ ىَدَاناَ الِلَه
وىَا بِاَ كُنْتُمْ  جَاءَتْ رُسُلُ رَبنَِّا باِلَْْقِّ وَنوُدُوا أنَْ تلِْكُمُ الَْْنهةُ أوُرثِْ تُمُ

  تَ عْمَلُونَ
دًا انَه وأَشْهَدُ اُلله إِلَه إلَِوَ لََ انَْ أَشْهَدُ ولوُُ عَبْدُهُ مَُُمه  بَ عَثَوُ الهذِيْ وُرَسُ

راً باِلَْْقِّ راً وَسِراَجًا بإِِذْنوِِ الَْْقِّ إِلََ وَدَاعِياَ وَنذَِيْ راً، بَشِي ْ  صَلِّ الَلههُمه .مُنِي ْ
راً تَسْلِيْمًا وَسَلِّمْ وَصَحْبِوِ آلوِِ وَعَلَى عَلَيْوِ   .كَثِي ْ

َ حَقه تُ قَاتوِِ وَلََ تََوُتُنه إِلَه وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه
َ وَقُولوُا قَ وْلًَ سَدِيدًا  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه

ولَوُ  َ وَرَسُ يُصْلِحْ لَكُمْ أعَْمَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ الِلَه
 -فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً عَظِيمًا

   أمَها بَ عْدُ
 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَالْْبِاَلِ فأَبََ يَْْ أنَْ  إِنها عَرَضْناَ الَْْمَانةََ عَلَى السه
نْسَانُ إِنهوُ كَانَ ظلَُومًا جَهُولًَ هَا وَحََلََهَا الِْْ  يََْمِلْنَ هَا وَأَشْفَقْنَ مِن ْ
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Segala puji bagi Allah yang telah menunjuki kami 
kepada (surga) ini; dan kami sekali-kali tidak akan mendapat 
petunjuk jikalau Allah tidak memberi petunjuk kepada kami. 
Sesungguhnya, telah datang rasul-rasul Tuhan kami, membawa 
kebenaran. Diserukan kepada mereka, “ltulah surga yang 
diwariskan kepadamu, disebabkan amalan yang dahulu 
kamu kerjakan.” Shalawat dan salam selalu tercurah kepada 
junjungan kita Nabi Muhammad SAW beserta keluarga dan para 
sahabatnya. Siapa yang mengikuti petunjuk yang telah Allah 
berikan dan telah diajarkan oleh Nabi Muhammad niscaya akan 
meraih kebahagiaan dunia-akherat, sesuai yang telah dijanjikan 
Allah SWT. Ijinkan khatib berwasiat kepada diri sendiri dan 
kepada jama’ah sekalian untuk selalu meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan kita dengan sebenar-benarnya, mengucapkan 
perkataan yang benar dan selalu memperbaiki amalan kita agar 
maslahat hidup kita dunia-akhirat.

Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Indonesia adalah potongan keping surga yang Allah 
turunkan ke muka bumi. Ini negara yang begitu indah, diapit dua 
samudera, dan dua benua. Iklimnya ramah, penduduknya pun 
santun. Kita jarang bersyukur atas kondisi ini. Tanpa sadar kita 
pun merusak keping surga bernama Indonesia ini. Bagaimana itu 
bisa terjadi?

ُ لَقَدْ  الَْْمْدُ لِلَهِ الهذِي ىَدَاناَ لِِذََا وَمَا كُنها لنَِ هْتَدِيَ لَوْلََ أنَْ ىَدَاناَ الِلَه
وىَا بِاَ كُنْتُمْ  جَاءَتْ رُسُلُ رَبنَِّا باِلَْْقِّ وَنوُدُوا أنَْ تلِْكُمُ الَْْنهةُ أوُرثِْ تُمُ

  تَ عْمَلُونَ
دًا انَه وأَشْهَدُ اُلله إِلَه إلَِوَ لََ انَْ أَشْهَدُ ولوُُ عَبْدُهُ مَُُمه  بَ عَثَوُ الهذِيْ وُرَسُ

راً باِلَْْقِّ راً وَسِراَجًا بإِِذْنوِِ الَْْقِّ إِلََ وَدَاعِياَ وَنذَِيْ راً، بَشِي ْ  صَلِّ الَلههُمه .مُنِي ْ
راً تَسْلِيْمًا وَسَلِّمْ وَصَحْبِوِ آلوِِ وَعَلَى عَلَيْوِ   .كَثِي ْ

َ حَقه تُ قَاتوِِ وَلََ تََوُتُنه إِلَه وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه
َ وَقُولوُا قَ وْلًَ سَدِيدًا  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه

ولَوُ  َ وَرَسُ يُصْلِحْ لَكُمْ أعَْمَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ الِلَه
 -فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً عَظِيمًا

   أمَها بَ عْدُ
 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَالْْبِاَلِ فأَبََ يَْْ أنَْ  إِنها عَرَضْناَ الَْْمَانةََ عَلَى السه
نْسَانُ إِنهوُ كَانَ ظلَُومًا جَهُولًَ هَا وَحََلََهَا الِْْ  يََْمِلْنَ هَا وَأَشْفَقْنَ مِن ْ
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Dikisahkan suatu hari Tuhan tersenyum puas melihat sebuah 
planet yang baru saja diciptakan- Nya. Malaikat pun bertanya, 
«Apa yang baru saja Engkau ciptakan, Tuhan?» «Lihatlah, Aku 
baru saja menciptakan sebuah planet biru yang bernama Bumi,» 
kata Tuhan sambil menambahkan beberapa awan di atas daerah 
hutan hujan Amazon. Tuhan melanjutkan, «Ini akan menjadi 
planet yang luar biasa dari yang pernah Aku ciptakan. Di planet 
baru ini, segalanya akan terjadi secara seimbang».

Lalu Tuhan menjelaskan kepada malaikat tentang Benua 
Eropa. Di Eropa sebelah utara, Tuhan menciptakan tanah yang 
penuh peluang dan menyenangkan seperti Inggris, Skotlandia 
dan Perancis. Tetapi di daerah itu, Tuhan juga menciptakan hawa 
dingin yang menusuk tulang. Di Eropa bagian selatan, Tuhan 
menciptakan masyarakat yang agak miskin, seperti Spanyol 
dan Portugal, tetapi banyak sinar matahari dan hangat serta 
pemandangan eksotis di Selat Gibraltar.

Lalu malaikat menunjuk sebuah kepulauan sambil berseru, 
«Lalu daerah apakah itu Tuhan?» «O, itu,» kata Tuhan, «itu 
Indonesia. Negara yang sangat kaya dan sangat cantik di planet 
bumi. Ada jutaan flora dan fauna yang telah Aku ciptakan di 
sana. Ada jutaan ikan segar di laut yang siap panen. Banyak sinar 
matahari dan hujan. Penduduknya Ku ciptakan ramah tamah, 
suka menolong dan berkebudayaan yang beraneka warna. 
Mereka pekerja keras, siap hidup sederhana dan bersahaja serta 
mencintai seni.»

Dengan terheran-heran, malaikat pun protes, «Lho, katanya 
tadi setiap negara akan diciptakan dengan keseimbangan. Kok 
Indonesia baik-baik semua. Lalu dimana letak keseimbangannya?»

Tuhan pun konon menjawab: “Tunggu sampai engkau 
melihat bagaimana negara tersebut dikelola oleh orang-
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orang yang tidak punya kapasitas menjaga apa yang telah Aku 
anugerahkan.”

Tentu saja kisah di atas hanyalah sekedar anekdot belaka. 
Namun demikian, itulah gambaran apa yang tengah kita alami 
saat ini. 

Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Gambaran kualitatif umat Islam Indonesia dalam 
pengamatan sepintas lalu belum  menggembirakan. Nilai-nilai 
ajaran Islam yang  “ya`lu wa laa yu`la ̀ alaih” belum tercermin lewat 
gambaran kehidupan umatnya, sehingga predikat umat Islam 
sebagai “khaira ummah” belum menjadi kenyataan. Informasi 
kehidupan umat memberikan image yang memprihatinkan. 
Dalam kehidupan sehari-hari acap kali menampakkan keganjilan-
keganjilan bila dikaitkan dengan tuntunan ajaran Islam. Kehidupan 
umat Islam pada zaman Nabi dan para sahabat yang menerima 
dan menghayati ajaran Islam secara utuh dengan sepenuh hati 
dan keyakinan disertai pengamalan dengan dasar ketaatan dan 
kepatuhan untuk mencapai ridha Allah semata belum kita miliki. 
Iman sebagai aspek batiniyah, Islam sebagai aspek amaliyah dan 
ihsan sebagai aspek sosial belum kita amalkan secara sinkron. 
Unsur rasa, cipta dan karsa yang ada pada diri setiap manusia 
belum ada keselarasan dengan pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan ajaran Islam. 

Manusia asalnya tidak ada, kemudian ada dan kembali 
tidak ada. Keberadaan manusia di dunia adalah merupakan 
salah satu dari lelakon kehidupan. Bila sampai saatnya, manusia 
akan meninggalkan dunia yang fana ini, berpisahnya jasad dan 
ruh dalam suatu peristiwa yang disebut mati. Setiap manusia 
dan makhluk bernyawa tak bisa menghindari peristiwa itu yang 
disebut ajal. Hidup adalah perjuangan (jihad) untuk melaksanakan 
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amanat Allah yang disampaikan melalui rasul-Nya, dalam rangka 
mencapai keselamatan, kesejahteraan dan kebahagiaan hidup 
lahir dan batin, jasmaniah dan ruhaniah, dunia dan akhirat.

“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka semua enggan 
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan menghianatinya, 
dan dipikulah amanat itu oleh manusia. sesungguhnya manusia 
itu amat dzalim dan bodoh “. (Al-Ahzab: 72)

Kehidupan di dunia akan menentukan kehidupan di 
akhirat, artinya antara kehidupan di dunia dan kehidupan di 
akhirat mempunyai sangkut paut yang erat. Kebahagiaan di 
akhirat sangat bergantung kepada amaliyah sebagai pelaksanaan 
amanat Allah.

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
kebahagiaan dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah 
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

ُ لَقَدْ  الَْْمْدُ لِلَهِ الهذِي ىَدَاناَ لِِذََا وَمَا كُنها لنَِ هْتَدِيَ لَوْلََ أنَْ ىَدَاناَ الِلَه
وىَا بِاَ كُنْتُمْ  جَاءَتْ رُسُلُ رَبنَِّا باِلَْْقِّ وَنوُدُوا أنَْ تلِْكُمُ الَْْنهةُ أوُرثِْ تُمُ

  تَ عْمَلُونَ
دًا انَه وأَشْهَدُ اُلله إِلَه إلَِوَ لََ انَْ أَشْهَدُ ولوُُ عَبْدُهُ مَُُمه  بَ عَثَوُ الهذِيْ وُرَسُ

راً باِلَْْقِّ راً وَسِراَجًا بإِِذْنوِِ الَْْقِّ إِلََ وَدَاعِياَ وَنذَِيْ راً، بَشِي ْ  صَلِّ الَلههُمه .مُنِي ْ
راً تَسْلِيْمًا وَسَلِّمْ وَصَحْبِوِ آلوِِ وَعَلَى عَلَيْوِ   .كَثِي ْ

َ حَقه تُ قَاتوِِ وَلََ تََوُتُنه إِلَه وَأنَْ تُمْ مُسْلِمُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه
َ وَقُولوُا قَ وْلًَ سَدِيدًا  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا ات هقُوا الِلَه

ولَوُ  َ وَرَسُ يُصْلِحْ لَكُمْ أعَْمَالَكُمْ وَيَ غْفِرْ لَكُمْ ذُنوُبَكُمْ وَمَنْ يطُِعِ الِلَه
 -فَ قَدْ فاَزَ فَ وْزاً عَظِيمًا

   أمَها بَ عْدُ
 

مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ وَالْْبِاَلِ فأَبََ يَْْ أنَْ  إِنها عَرَضْناَ الَْْمَانةََ عَلَى السه
نْسَانُ إِنهوُ كَانَ ظلَُومًا جَهُولًَ هَا وَحََلََهَا الِْْ  يََْمِلْنَ هَا وَأَشْفَقْنَ مِن ْ

 

 
ارَ الْْخِرَةَ  ُ الده نْ ياَ ۖ وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ الِلَه  وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ

ُ إلِيَْكَ ۖ   ۖ  وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِ الَْْرْضِ ۖ  وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ الِلَه
َ لََ يَُِبُّ الْمُفْسِدِينَ  إِنه الِلَه

 
مَاوَاتِ وَمَا فِ الَْْرْضِ  َ يَ عْلَمُ مَا فِ السه  مَا يَكُونُ مِنْ ۖ أَلََْ تَ رَ أنَه الِلَه

نََْوَىٰ ثَلََثةٍَ إِلَه ىُوَ راَبِعُهُمْ وَلََ خََْسَةٍ إِلَه ىُوَ سَادِسُهُمْ وَلََ أدَْنََٰ مِنْ 
لِكَ وَلََ أَكْثَ رَ إِلَه ىُوَ مَعَهُمْ أيَْنَ مَا كَانوُا   ثُُه يُ نَبِّئُ هُمْ بِاَ عَمِلُوا ۖ ذَٰ

َ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌۖ يَ وْمَ الْقِياَمَةِ    إِنه الِلَه
 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلهى : عَنْ عَبْدِ اِلله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اُلله عَنْوُ قاَلَ 
دْقَ يَ هْدِيْ إِلََ الْبِِّ ، : اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ  دْقِ ، فإَِنه الصِّ عَلَيْكُمْ باِلصِّ

دْقَ  وَإِنه الْبِه يَ هْدِيْ إِلََ الَْْنهةِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ يَصْدُقُ وَيَ تَحَرهى الصِّ
يْ قًا ، وَإِيهاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَِنه الْكَذِبَ  حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّ

يَ هْدِيْ إِلََ الْفُجُوْرِ ، وَإِنه الْفُجُوْرَ يَ هْدِيْ إِلََ النهارِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ 
اباً  يَكْذِبُ وَيَ تَحَرهى الْكَذِبَ حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذه
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kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”. (Al-Qasas:  77)

Pangkal persoalan yang kita hadapi adalah bersumber dari 
salah kelola negara. Dan kesalahan itu bermula dari persoalan 
korupsi.  Salah satu bentuk korupsi yang semakin marak saat ini 
adalah politik uang alias money politics. 

Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Hal-hal yang mendorong terciptanya Money Politics di 
masyarakat adalah sebagai berikut:

Pertama, kurangnya komitmen pejabat atau pegawai dan 
sebagian masyarakat dalam memegang nilai-nilai keimanan, 
misalnya perasaan diawasi oleh Allah SWT, dan keyakinan akan 
perhitungan amal pada hari kiamat.

”Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? 
Tiada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-
lah yang keempatnya. Dan tiada (pembicaraan antara) lima 
orang, melainkan Dia-lah yang keenamnya. Dan tiada (pula) 
pembicaraan antara (jumlah) yang kurang dari itu atau lebih 

 
ارَ الْْخِرَةَ  ُ الده نْ ياَ ۖ وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ الِلَه  وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ

ُ إلِيَْكَ ۖ   ۖ  وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِ الَْْرْضِ ۖ  وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ الِلَه
َ لََ يَُِبُّ الْمُفْسِدِينَ  إِنه الِلَه

 
مَاوَاتِ وَمَا فِ الَْْرْضِ  َ يَ عْلَمُ مَا فِ السه  مَا يَكُونُ مِنْ ۖ أَلََْ تَ رَ أنَه الِلَه

نََْوَىٰ ثَلََثةٍَ إِلَه ىُوَ راَبِعُهُمْ وَلََ خََْسَةٍ إِلَه ىُوَ سَادِسُهُمْ وَلََ أدَْنََٰ مِنْ 
لِكَ وَلََ أَكْثَ رَ إِلَه ىُوَ مَعَهُمْ أيَْنَ مَا كَانوُا   ثُُه يُ نَبِّئُ هُمْ بِاَ عَمِلُوا ۖ ذَٰ

َ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌۖ يَ وْمَ الْقِياَمَةِ    إِنه الِلَه
 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلهى : عَنْ عَبْدِ اِلله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اُلله عَنْوُ قاَلَ 
دْقَ يَ هْدِيْ إِلََ الْبِِّ ، : اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ  دْقِ ، فإَِنه الصِّ عَلَيْكُمْ باِلصِّ

دْقَ  وَإِنه الْبِه يَ هْدِيْ إِلََ الَْْنهةِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ يَصْدُقُ وَيَ تَحَرهى الصِّ
يْ قًا ، وَإِيهاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَِنه الْكَذِبَ  حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّ

يَ هْدِيْ إِلََ الْفُجُوْرِ ، وَإِنه الْفُجُوْرَ يَ هْدِيْ إِلََ النهارِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ 
اباً  يَكْذِبُ وَيَ تَحَرهى الْكَذِبَ حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذه
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banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana pun mereka 
berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada 
hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al Mujadilah: 7).

Kedua, kurangnya komitmen pejabat atau pegawai 
dan sebagian masyarakat dalam memegang nilai-nilai moral 
misalnya: jujur, berkata benar, bersih, menjaga rasa malu (‘iffah) 
serta menjaga kehormatan diri.

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda, ‘Hendaklah kalian selalu berlaku jujur, karena kejujuran 
membawa kepada kebaikan, dan kebaikan mengantarkan 
seseorang ke Surga. Dan apabila seorang selalu berlaku jujur 
dan tetap memilih jujur, maka akan dicatat di sisi Allâh sebagai 
orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian berbuat dusta, karena 
dusta membawa seseorang kepada kejahatan, dan kejahatan 
mengantarkan seseorang ke Neraka. Dan jika seseorang 
senantiasa berdusta dan memilih kedustaan maka akan dicatat 
di sisi Allah sebagai pendusta (pembohong).’” (HR. Bukhari)

 
ارَ الْْخِرَةَ  ُ الده نْ ياَ ۖ وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ الِلَه  وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ

ُ إلِيَْكَ ۖ   ۖ  وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِ الَْْرْضِ ۖ  وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ الِلَه
َ لََ يَُِبُّ الْمُفْسِدِينَ  إِنه الِلَه

 
مَاوَاتِ وَمَا فِ الَْْرْضِ  َ يَ عْلَمُ مَا فِ السه  مَا يَكُونُ مِنْ ۖ أَلََْ تَ رَ أنَه الِلَه

نََْوَىٰ ثَلََثةٍَ إِلَه ىُوَ راَبِعُهُمْ وَلََ خََْسَةٍ إِلَه ىُوَ سَادِسُهُمْ وَلََ أدَْنََٰ مِنْ 
لِكَ وَلََ أَكْثَ رَ إِلَه ىُوَ مَعَهُمْ أيَْنَ مَا كَانوُا   ثُُه يُ نَبِّئُ هُمْ بِاَ عَمِلُوا ۖ ذَٰ

َ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌۖ يَ وْمَ الْقِياَمَةِ    إِنه الِلَه
 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلهى : عَنْ عَبْدِ اِلله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اُلله عَنْوُ قاَلَ 
دْقَ يَ هْدِيْ إِلََ الْبِِّ ، : اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ  دْقِ ، فإَِنه الصِّ عَلَيْكُمْ باِلصِّ

دْقَ  وَإِنه الْبِه يَ هْدِيْ إِلََ الَْْنهةِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ يَصْدُقُ وَيَ تَحَرهى الصِّ
يْ قًا ، وَإِيهاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَِنه الْكَذِبَ  حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّ

يَ هْدِيْ إِلََ الْفُجُوْرِ ، وَإِنه الْفُجُوْرَ يَ هْدِيْ إِلََ النهارِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ 
اباً  يَكْذِبُ وَيَ تَحَرهى الْكَذِبَ حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذه

 
ارَ الْْخِرَةَ  ُ الده نْ ياَ ۖ وَابْ تَغِ فِيمَا آتاَكَ الِلَه  وَلََ تَ نْسَ نَصِيبَكَ مِنَ الدُّ

ُ إلِيَْكَ ۖ   ۖ  وَلََ تَ بْغِ الْفَسَادَ فِ الَْْرْضِ ۖ  وَأَحْسِنْ كَمَا أَحْسَنَ الِلَه
َ لََ يَُِبُّ الْمُفْسِدِينَ  إِنه الِلَه

 
مَاوَاتِ وَمَا فِ الَْْرْضِ  َ يَ عْلَمُ مَا فِ السه  مَا يَكُونُ مِنْ ۖ أَلََْ تَ رَ أنَه الِلَه

نََْوَىٰ ثَلََثةٍَ إِلَه ىُوَ راَبِعُهُمْ وَلََ خََْسَةٍ إِلَه ىُوَ سَادِسُهُمْ وَلََ أدَْنََٰ مِنْ 
لِكَ وَلََ أَكْثَ رَ إِلَه ىُوَ مَعَهُمْ أيَْنَ مَا كَانوُا   ثُُه يُ نَبِّئُ هُمْ بِاَ عَمِلُوا ۖ ذَٰ

َ بِكُلِّ شَيْءٍ عَلِيمٌۖ يَ وْمَ الْقِياَمَةِ    إِنه الِلَه
 

قاَلَ رَسُوْلُ اِلله صَلهى : عَنْ عَبْدِ اِلله بنِ مَسْعُوْد رَضِيَ اُلله عَنْوُ قاَلَ 
دْقَ يَ هْدِيْ إِلََ الْبِِّ ، : اُلله عَلَيْوِ وَسَلهمَ  دْقِ ، فإَِنه الصِّ عَلَيْكُمْ باِلصِّ

دْقَ  وَإِنه الْبِه يَ هْدِيْ إِلََ الَْْنهةِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ يَصْدُقُ وَيَ تَحَرهى الصِّ
يْ قًا ، وَإِيهاكُمْ وَالْكَذِبَ ، فإَِنه الْكَذِبَ  حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله صِدِّ

يَ هْدِيْ إِلََ الْفُجُوْرِ ، وَإِنه الْفُجُوْرَ يَ هْدِيْ إِلََ النهارِ ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ 
اباً  يَكْذِبُ وَيَ تَحَرهى الْكَذِبَ حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله كَذه
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”Hendaklah kalian (berbuat) jujur!. Sesungguhnya jujur 
menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan menunjukkannya 
ke Surga. Dan senantiasa seorang (berbuat) jujur dan menjaga 
kejujurannya hingga ditulis disisi Alloh sebagai Ash-Shiddiq 
(orang yang jujur).” (HR. Muslim)

Ketiga, kurang berjalannya sistem pemantauan dan 
pengawasan yang efektif dari atasan sampai bawahanya, 
dan kalaupun ada merekapun cenderung menunda nunda 
pelaksanannya. Ini diperparah dengan merebaknya budaya 
nepotisme, basa basi, dan lobi-lobi tanpa komitmen memegang 
peraturan, sistem, kaidah, dan prosedur, serta tiadanya panutan 
yang dapat diteladani.

”Ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, 
seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah 
kiri” (QS. Qaf: 17)

Kedua malaikat ini akan mencatat segala amal perbuatan 
kita yang baik maupun yang buruk; yang besar maupun yang 
kecil. Tidak ada yang tertinggal. Catatan tersebut kemudian 
dibukukan dan diserahkan kepada kita.

 
 

، وَإِنه البِه يَ هْدِيْ إِلََ  دْقَ يَ هْدِيْ إِلََ البِِّ دْقِ، فإَِنه الصِّ عَلَيْكُمْ باِلصِّ
دْقَ حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله  رَى الصِّ الَْنهةِ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ يُصَدقُ وَيَ تَحه

يْ قًا  صِدِّ
 
 

مَالِ قَعِيدٌ ياَنِ عَنِ الْيَمِيِْ وَعَنِ الشِّ ى الْمُتَ لَقِّ  إِذْ يَ تَ لَقه
 

وَوُضِعَ الْكِتاَبُ فَ تَ رَى الْمُجْرمِِيَْ مُشْفِقِيَْ مِها فِيوِ وَيَ قُولوُنَ ياَ وَيْ لَتَ نَا 
ذَا الْكِتاَبِ لََ يُ غَادِرُ صَغِيرةًَ وَلََ كَبِيرةًَ إِلَه أَحْصَاىَا   وَوَجَدُوا ۖ مَالِ ىَٰ

  وَلََ يَظلِْمُ رَبُّكَ أَحَدًاۖ مَا عَمِلُوا حَاضِراً 
 
 

 
 

، وَإِنه البِه يَ هْدِيْ إِلََ  دْقَ يَ هْدِيْ إِلََ البِِّ دْقِ، فإَِنه الصِّ عَلَيْكُمْ باِلصِّ
دْقَ حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله  رَى الصِّ الَْنهةِ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ يُصَدقُ وَيَ تَحه

يْ قًا  صِدِّ
 
 

مَالِ قَعِيدٌ ياَنِ عَنِ الْيَمِيِْ وَعَنِ الشِّ ى الْمُتَ لَقِّ  إِذْ يَ تَ لَقه
 

وَوُضِعَ الْكِتاَبُ فَ تَ رَى الْمُجْرمِِيَْ مُشْفِقِيَْ مِها فِيوِ وَيَ قُولوُنَ ياَ وَيْ لَتَ نَا 
ذَا الْكِتاَبِ لََ يُ غَادِرُ صَغِيرةًَ وَلََ كَبِيرةًَ إِلَه أَحْصَاىَا   وَوَجَدُوا ۖ مَالِ ىَٰ

  وَلََ يَظلِْمُ رَبُّكَ أَحَدًاۖ مَا عَمِلُوا حَاضِراً 
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”Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat orang-
orang yang bersalah ketakutan terhadap apa yang (tertulis) 
di dalamnya, dan mereka berkata: «Aduhai celaka kami, kitab 
apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) 
yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati 
apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan Tuhanmu 
tidak menganiaya seorang jua pun.”(QS. Al Kahfi 49).

Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah.

Setelah kita membahas sebab munculnya politik uang, 
mari sekarang kita bahas lebih lanjut apa itu politik uang. Suap 
atau politik uang dalam bahasa syariat disebut risywah. Menurut 
Kitab Lisanul ‘Arab dan Mu’jamul Washith risywah adalah 
“pemberian yang diberikan kepada seseorang agar mendapatkan 
kepentingan tertentu”. Maka berdasarkan definisi tersebut, 
suatu yang dinamakan risywah adalah jika mengandung unsur 
pemberian atau athiyah, ada niat untuk menarik simpati orang 
lain atau istimalah, serta bertujuan untuk membatalkan yang 
benar (Ibtholul haq), merealisasikan kebathilan (ihqoqul bathil), 
mencari keberpihakan yang tidak dibenarkan (al-mahsubiyah 
bighoiri haq), mendapat kepentingan yang bukan menjadi 
haknya (al-hushul ‘alal manafi’) dan memenangkan perkaranya 
(al-hukmu lahu).

Pada awalnya dalam Islam suap hanya dikenal dalam 
perkara hukum pengadilan, yakni menyuap hakim, jaksa, saksi 

 
 

، وَإِنه البِه يَ هْدِيْ إِلََ  دْقَ يَ هْدِيْ إِلََ البِِّ دْقِ، فإَِنه الصِّ عَلَيْكُمْ باِلصِّ
دْقَ حَتَّه يكُْتَبَ عِنْدَ اِلله  رَى الصِّ الَْنهةِ، وَمَا يَ زاَلُ الرهجُلُ يُصَدقُ وَيَ تَحه

يْ قًا  صِدِّ
 
 

مَالِ قَعِيدٌ ياَنِ عَنِ الْيَمِيِْ وَعَنِ الشِّ ى الْمُتَ لَقِّ  إِذْ يَ تَ لَقه
 

وَوُضِعَ الْكِتاَبُ فَ تَ رَى الْمُجْرمِِيَْ مُشْفِقِيَْ مِها فِيوِ وَيَ قُولوُنَ ياَ وَيْ لَتَ نَا 
ذَا الْكِتاَبِ لََ يُ غَادِرُ صَغِيرةًَ وَلََ كَبِيرةًَ إِلَه أَحْصَاىَا   وَوَجَدُوا ۖ مَالِ ىَٰ

  وَلََ يَظلِْمُ رَبُّكَ أَحَدًاۖ مَا عَمِلُوا حَاضِراً 
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dan lain-lain. Akhirnya praktek suap merasuk ke wilayah politik 
untuk mempengaruhi suatu keputusan, yang pada akhirnya 
menjelma dalam kepentingan politik-ekonomi.

Secara sederhana, hukum politik uang atau money politics 
dalam Islam sama dengan suap, dimana yang melakukan dan 
menerima sama-sama mendapat dosa dan kutukan atau laknat. 
Ini termasuk ke dalam kategori memakan harta dengan cara yang 
batil.

“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil 
dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada 
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui.” (QS al-Baqarah: 188)

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 
di antara kamu.” (QS. An-Nisa› : 29)  

امِ لتَِأْكُلُوا  نَكُمْ باِلْباَطِلِ وَتُدْلوُا بِِاَ إِلََ الُْْكه لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ ََ
ثُِْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ  فَريِقًا مِنْ أمَْوَالِ النهاسِ باِلِْْ

 
 

نَكُمْ باِلْباَطِلِ إِلَه أنَْ تَكُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 تَِِارَةً عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ

 
 

نهى تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ عِباَدَهُ الْمُؤْمِنِيَْ عَنِ أنَْ يأَْكُلُوا أمَْوَالَ بَ عْضِهِمْ 
رُ شَرْعِيهةٍ كَأنَْ وَاعِ  بَ عْضًا باِلْباَطِلِ، أَيْ بأِنَْ وَاعِ الْمَكَاسِبِ الهتِِ ىِيَ غَي ْ

 .....الرّبِاَ وَالْقِمَارِ، وَمَا جَرَى مََْرَى ذَلِكَ مِنْ سَائرِِ صُنُوفِ الْْيَِلِ
ثَ نَا ابْنُ : وَقاَلَ ابْنُ أَبِ حَاتٍِِ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ حرب الموصلي، حَده حَده

، عَنْ عامر، عن علقمة، عن عبد الله فِ  فُضَيْلٍ عَنْ دَاوُدَ الَْْوَدِيِّ
 الْقِياَمَةِ إنها مَُْكَمَةٌ مَا نُسِخَتْ وَلََ تُ نْسَخُ إِلََ يَ وْمِ: الْية، قال

 
 

امِ لتَِأْكُلُوا  نَكُمْ باِلْباَطِلِ وَتُدْلوُا بِِاَ إِلََ الُْْكه لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ ََ
ثُِْ وَأنَْ تُمْ تَ عْلَمُونَ  فَريِقًا مِنْ أمَْوَالِ النهاسِ باِلِْْ

 
 

نَكُمْ باِلْباَطِلِ إِلَه أنَْ تَكُونَ  ياَ أيَ ُّهَا الهذِينَ آمَنُوا لََ تأَْكُلُوا أمَْوَالَكُمْ بَ ي ْ
 تَِِارَةً عَنْ تَ راَضٍ مِنْكُمْ

 
 

نهى تَ بَارَكَ وَتَ عَالََ عِباَدَهُ الْمُؤْمِنِيَْ عَنِ أنَْ يأَْكُلُوا أمَْوَالَ بَ عْضِهِمْ 
رُ شَرْعِيهةٍ كَأنَْ وَاعِ  بَ عْضًا باِلْباَطِلِ، أَيْ بأِنَْ وَاعِ الْمَكَاسِبِ الهتِِ ىِيَ غَي ْ

 .....الرّبِاَ وَالْقِمَارِ، وَمَا جَرَى مََْرَى ذَلِكَ مِنْ سَائرِِ صُنُوفِ الْْيَِلِ
ثَ نَا ابْنُ : وَقاَلَ ابْنُ أَبِ حَاتٍِِ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ حرب الموصلي، حَده حَده

، عَنْ عامر، عن علقمة، عن عبد الله فِ  فُضَيْلٍ عَنْ دَاوُدَ الَْْوَدِيِّ
 الْقِياَمَةِ إنها مَُْكَمَةٌ مَا نُسِخَتْ وَلََ تُ نْسَخُ إِلََ يَ وْمِ: الْية، قال
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Tafsir Ibn Katsir menjelaskan kandungan ayat ini:

bahwa Allah SWT melarang hamba-hamba-Nya yang 
beriman memakan harta sebagian dari mereka atas sebagian 
yang lain dengan cara yang batil, yakni melalui usaha yang tidak 
diakui oleh syariat, seperti dengan cara riba dan judi serta cara-
cara lainnya yang termasuk ke dalam kategori tersebut dengan 
menggunakan berbagai macam tipuan dan pengelabuan. Ibnu 
Abi Hatim mengatakan. telah menceritakan kepada kami Ali bin 
Harb Al-Musalli, telah menceritakan kepada kami lbnu Fudhail, 
dari Daud al-Awadi, dari Amir, dari Alqamah, dari Abdullah 
sehubungan dengan ayat ini, bahwa ayat ini muhkamat, tidak 
dimansukh dan tidak akan dimansukh sampai hari kiamat. 
Hukumnya berlaku sampai hari kiamat kelak.

هى تبََارَكَ وتََعَالَى عبَِادَهُ الْمُؤْمنِيِنَ عَنِ أَنْ يأَكُْلُوا أَمْوَالَ بَعْضِهِمْ نَ
بَعْضًا بِالبَْاطِلِ، أَيْ بأِنَْوَاعِ الْمَكَاسبِِ ال تَِي هِيَ غيَرُْ شرَعْيِ ةٍَ كأَنَْوَاعِ 

بَا وَالْقِمَارِ، 
ِ
 .....وَمَا جرََي مَجرَْي ذَلِكَ مِنْ سَائرِِ صنُُوفِ الْحيَِلِالر 

وقََالَ ابْنُ أبَِي حَاتِمٍ: حَد ثَنََا عَلِي ُ بْنُ حرَْبٍ المَوصُْلِي، حَد ثَنََا ابْنُ 
، عَنْ عَامرِ، عَنْ عَلْقَمةََ، عَنْ عبَْدِ الله فِي 

ِ
فُضيَْلٍ عَنْ دَاودَُ الَْْودَِي 

 الآيةَ، قَالَ: إنِ َ هَا مُحْكَمةٌَ مَا نُسِخَتْ وَلََ تنُْسخَُ إِلَى يَوْمِ 
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Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Dalam Hadis riwayat Abu Dawud dikisahkan persitiwa 
berikut:

Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh, dan Ibnu Abu 
Khalaf, dengan lafazhnya, mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari ‹Urwah, dari Abu Humaid 
As Sa›idi, bahwa Nabi SAW mengangkat seorang laki-laki dari Azd 
yang bernama Ibnu Al Lutbiyyah sebagai pegawai (Ibnu As Sarh 
berkata namanya: Ibnu Al-Utbiyyah) untuk mengurusi zakat, 
kemudian ia datang dan berkata; ini yang untuk anda dan yang 
ini dihadiahkan kepadaku. Kemudian Nabi SAW berdiri di atas 
mimbar lalu memuji Allah dan bersabda: «Bagaimana dengan 

ثَ نَا سُفْياَنُ عَنْ  رحِْ وَابْنُ أَبِ خَلَفٍ لَفْظَوُ قاَلََ حَده ثَ نَا ابْنُ السه حَده
ُ عَلَيْوِ  الزُّىْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ أَبِ حَُيَْدٍ السهاعِدِيِّ أنَه النهبِه صَلهى الِلَه

رحِْ  وَسَلهمَ اسْتَ عْمَلَ رَجُلًَ مِنْ الَْْزْدِ يُ قَالُ لَوُ ابْنُ اللُّتْبِيهةِ قاَلَ ابْنُ السه
ابْنُ الْْتُْبِيهةِ عَلَى الصهدَقَةِ فَجَاءَ فَ قَالَ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا أىُْدِيَ لِ فَ قَامَ 
َ وَأثَْ نََ عَلَيْوِ وَقاَلَ  ُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ عَلَى الْمِنْبَِ فَحَمِدَ الِلَه النهبُِّ صَلهى الِلَه
عَثوُُ فَ يَجِيءُ فَ يَ قُولُ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا أىُْدِيَ لِ أَلََ  مَا باَلُ الْعَامِلِ نَ ب ْ
وِ أوَْ أبَيِوِ فَ يَ نْظرَُ أيَُ هْدَى لَوُ أمَْ لََ لََ يأَْتِ أَحَدٌ  جَلَسَ فِ بَ يْتِ أمُِّ
مِنْكُمْ بِشَيْءٍ مِنْ ذَلِكَ إِلَه جَاءَ بِوِ يَ وْمَ الْقِياَمَةِ إِنْ كَانَ بعَِيراً فَ لَوُ 

عَرُ ثُُه رَفَعَ يدََيْوِ حَتَّه رأَيَْ نَا عُفْرَةَ  رُغَاءٌ أوَْ بَ قَرَةً فَ لَهَا خُوَارٌ أوَْ شَاةً تَ ي ْ
 إِبِطيَْوِ ثُُه قاَلَ اللههُمه ىَلْ بَ لهغْتُ اللههُمه ىَلْ بَ لهغْتُ

 
 

نهاىُمْ فِ الَْْرْضِ مَا لََْ  ألََْ يَ رَوْا كَمْ أىَْلَكْناَ مِنْ قَ بْلِهِمْ مِنْ قَ رْنٍ مَكه
مَاءَ عَلَيْهِمْ مِدْراَراً وَجَعَلْنَا الْْنَْ هَارَ تَِْريِ مِنْ  نُُكَِّنْ لَكُمْ وَأرَْسَلْناَ السه

 تََْتِهِمْ فأََىْلَكْناَىُمْ بِذُنُوبِِِمْ وَأنَْشَأْناَ مِنْ بَ عْدِىِمْ قَ رْناً ءَاخَريِنَ
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seorang pekerja yang kami utus, kemudian datang dan berkata; 
ini untuk anda dan ini dihadiahkan kepadaku. Tidakkah sekiranya 
ia duduk di rumah ayah atau ibunya kemudian menunggu, apakah 
ia akan diberi hadiah atau tidak? Tidaklah seseorang diantara 
kalian mengambil sesuatupun dari hal tersebut kecuali pada Hari 
Kiamat ia datang dengan membawanya pada lehernya, apabila 
sesuatu tersebut adalah unta maka unta tersebut bersuara unta, 
apabila atau sapi maka sapi tersebut bersuara sapi, dan kambing 
yang mengembik.» Kemudian Rasulullah SAW mengangkat 
kedua tangannya hingga kami melihat putih kedua ketiaknya. 
Kemudian beliau mengucapkan: «Ya Allah, bukankah aku telah 
menyampaikan? Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan?»

Hadits di atas secara jelas mengharamkan pemberian 
kepada petugas negara. Ini masuk dalam kategori gratifikasi. 
Logika yang disampaikan nabi sederhana tapi sangat mengena: 
kalau mereka tidak menjalankan tugas negara dan hanya duduk 
di rumah saja, apakah mau orang memberi mereka hadiah? 
Tentu tidak bukan! Pemberian diberikan karena melekat pada 
jabatan dan di sanalah muncul timbal-balik kepentingan sesuai 
dengan maksud dan tujuan pemberian tersebut.

Bagaimana bila pemberian tersebut diberikan kepada 
calon pejabat negara? Ini sering terjadi mengingat mahalnya 
biaya untuk ikut bertarung dalam pemilihan umum. Calon yang 
hendak bertarung harus mengumpulkan banyak biaya. Maka 
terbukalah peluang untuk memberikan sumbangan. Sumbangan 
politik sudah diatur secara jelas.

Sumbangan untuk Calon Gubernur diatur dalam Undang-
Undang No. 10 Tahun 2016 tentang Pilkada. Dalam pasal 74 ayat 
5 disebutkan bahwa sumbangan dari perseorangan maksimal 
sebesar Rp 75 juta, dan sumbangan dari badan hukum swasta 
maksimal Rp 750 juta. Bentuknya bisa uang, bisa barang, bisa 
juga jasa. Namun jika sumbangan tersebut diberikan dalam 
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bentuk barang atau jasa maka harus memiliki nilai nominal 
harga sekalipun pihak penyumbang menyatakan gratis. Besaran 
nilainya harus setara dengan maksimal dana sumbangan yang 
telah diatur UU Pilkada. Kalau diaudit lebih dari Rp 750 juta, 
kalau sudah terpakai pasangan calon harus mengembalikan ke 
kas negara.

Terpenting, seluruh data penyumbang pasangan cagub-
cawagub mesti dilaporkan ke KPU (Komisi Pemilihan Umum). 
Sementara pihak penyumbang juga diwajibkan menyerahkan 
formulir pernyataan tentang asal muasal dana tersebut. Dana 
yang disumbang harus dipastikan bukan berasal dari hasil tindak 
pidana dan tidak dalam kondisi pailit. Sumbangan yang tidak jelas 
identitas penyumbangnya, tidak boleh digunakan oleh pasangan 
calon. Sumbangan tersebut harus dikembalikan ke kas negara.

 . Logika sederhana kalau anda perseorangan yang 
menyumbang melebihi 75 juta maka apa kepentingannya? 
Kalau tidak dibatasi jumlah subangan maka bandar judi, mafia 
narkoba akan bisa menyumbang sebesar-besarnya lantas calon 
yang didukung mereka bisa menang. Setelah menang tentu saja 
pejabat negara tersebut akan berusaha mengembalikan ”hutang” 
tersebut dalam berbagai cara. Di sini korupsi bisa menggurita.

Pelaku politik uang pada pemilihan kepala daerah (Pilkada) 
juga dapat dipidana. Hal ini berdasarkan Undang-Undang (UU) 
No 10 Tahun 2016 sebagaimana perubahan UU No. 8 Tahun 
2015 tentang Pilkada yang mengatur sanksi pidana bagi pihak 
manapun yang menjalankan praktik politik uang. Aturan tersebut 
terdapat pada Pasal 73 ayat (3). 

Ini artinya kalau ada Calon Gubernur atau Bupati yang 
memberikan uang untuk memilih dirinya atau tidak memilih 
pihak lain maka bisa dikenakan pidana. Namun, tindak pidana 
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tersebut benar-benar baru bisa ditindak apabila penerima politik 
uang dapat dibuktikan atau tidak memilih karena ada uang yang 
dijanjikan. Pelaku yang terbukti akan mendapatkan hukuman 
dipenjara paling singkat 36 bulan dan paling lama 72 bulan. 
Selain itu, juga dikenakan denda paling sedikit Rp 200 juta dan 
paling banyak Rp 1 miliar.

Sidang Jum’at yang dimuliakan Allah,

Indonesia adalah kepingan surga yang Allah letakkan di 
bumi. Betapa beruntungnya kita hidup di negeri yang ”gemah 
ripah loh jinawi”. Cita-cita besar pendiri bangsa ini adalah 
menuju masyarakat yang adil dan makmur. Namun sayang 
Indonesia masih menghadapi persoalan korupsi yang dilakukan 
secara sistematis dan sistemik. korupsi ini seperti parasit di 
dalam pemerintahan yang merusak struktur pemerintahan dan 
budaya masyarakat yang relijius dan taat aturan, dan karenanya 
menjadi penghambat utama terhadap jalannya pemerintahan 
dan pembangunan yang kita cita-citakan.

Korupsi menciptakan dampak pelemahan kelembagaan 
sehingga biaya transaksi cenderung meningkat sejalan dengan 
maraknya korupsi. Pada gilirannya, ketika korupsi marak di suatu 
negara, daya saing negara tersebut akan mengalami kemunduran 
dan pada akhirnya menurunkan kesejahteraan masyarakat di 
negara tersebut. Salah satu ciri negara maju adalah tingkat 
korupsi cenderung rendah. Hal ini berbeda dengan negara sedang 
berkembang, yang belum memiliki sistem kelembagaan yang 
baik sehingga tingkat korupsi biasanya relatif tinggi dibanding 
di negara maju. Korupsi menghancurkan sendi-sendi negara, 
pemerintah dan masyarakat. 
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Allah telah memberi kita ’warning’ atau peringatan di 
dalam al-Qur’an:

“Apakah mereka tidak memperhatikan berapa banyaknya 
generasi-generasi yang telah Kami binasakan sebelum mereka, 
padahal (generasi itu), telah Kami teguhkan kedudukan mereka 
di muka bumi, yaitu keteguhan yang belum pernah Kami berikan 
kepadamu, dan Kami curahkan hujan yang lebat atas mereka 
dan Kami jadikan sungai-sungai mengalir di bawah mereka, 
kemudian Kami binasakan mereka karena dosa mereka sendiri, 
dan kami ciptakan sesudah mereka generasi yang lain.” (QS. Al-
An’am: 6)

Tentu merupakan tugas kita bersama untuk menjaga dan 
merawat negara kita agar bukan saja menjadi kepingan surga di 
bumi ini tapi juga menjadi negara yang baldatun thayyibatun wa 
rabbun ghafur.

 

ثَ نَا سُفْياَنُ عَنْ  رحِْ وَابْنُ أَبِ خَلَفٍ لَفْظَوُ قاَلََ حَده ثَ نَا ابْنُ السه حَده
ُ عَلَيْوِ  الزُّىْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ أَبِ حَُيَْدٍ السهاعِدِيِّ أنَه النهبِه صَلهى الِلَه

رحِْ  وَسَلهمَ اسْتَ عْمَلَ رَجُلًَ مِنْ الَْْزْدِ يُ قَالُ لَوُ ابْنُ اللُّتْبِيهةِ قاَلَ ابْنُ السه
ابْنُ الْْتُْبِيهةِ عَلَى الصهدَقَةِ فَجَاءَ فَ قَالَ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا أىُْدِيَ لِ فَ قَامَ 
َ وَأثَْ نََ عَلَيْوِ وَقاَلَ  ُ عَلَيْوِ وَسَلهمَ عَلَى الْمِنْبَِ فَحَمِدَ الِلَه النهبُِّ صَلهى الِلَه
عَثوُُ فَ يَجِيءُ فَ يَ قُولُ ىَذَا لَكُمْ وَىَذَا أىُْدِيَ لِ أَلََ  مَا باَلُ الْعَامِلِ نَ ب ْ
وِ أوَْ أبَيِوِ فَ يَ نْظرَُ أيَُ هْدَى لَوُ أمَْ لََ لََ يأَْتِ أَحَدٌ  جَلَسَ فِ بَ يْتِ أمُِّ
مِنْكُمْ بِشَيْءٍ مِنْ ذَلِكَ إِلَه جَاءَ بِوِ يَ وْمَ الْقِياَمَةِ إِنْ كَانَ بعَِيراً فَ لَوُ 

عَرُ ثُُه رَفَعَ يدََيْوِ حَتَّه رأَيَْ نَا عُفْرَةَ  رُغَاءٌ أوَْ بَ قَرَةً فَ لَهَا خُوَارٌ أوَْ شَاةً تَ ي ْ
 إِبِطيَْوِ ثُُه قاَلَ اللههُمه ىَلْ بَ لهغْتُ اللههُمه ىَلْ بَ لهغْتُ

 
 

نهاىُمْ فِ الَْْرْضِ مَا لََْ  ألََْ يَ رَوْا كَمْ أىَْلَكْناَ مِنْ قَ بْلِهِمْ مِنْ قَ رْنٍ مَكه
مَاءَ عَلَيْهِمْ مِدْراَراً وَجَعَلْنَا الْْنَْ هَارَ تَِْريِ مِنْ  نُُكَِّنْ لَكُمْ وَأرَْسَلْناَ السه

 تََْتِهِمْ فأََىْلَكْناَىُمْ بِذُنُوبِِِمْ وَأنَْشَأْناَ مِنْ بَ عْدِىِمْ قَ رْناً ءَاخَريِنَ
 

ْ وَإييَّاكُمْ بيَ  ، وَنَ فَعَنِي ْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآني الْعَظييْمي َ  باَرَكَ اللهُ لِي ا يْيْمي  َي
ْ وَ َينْكُمْ تيلَاوَتَمُ، إي  ، وَتَ قَبَلَّ اللهُ  َينِيِ ُُ ََ اْلآياَتي وَالذيِكْري الَْْكييْمي نَّمُ 

 السَّمييْعُ الْعَلييْمُ.
ْ وَلَكُمْ وَليسَائيري ا  ذَا وَأَسْت َغْفيرُ اَلله الْعَظييْمَ لِي َُ  ْ لْمُسْليييمَْ  أقَُ  َْلُ قَ  َْلِي

هُمْ  وَالْمُسْليمَاتي وَالْمُؤْ َينييَْْ وَالْمُؤْ َينَاتي اْلَأحْيَاءي  َين ْ
يْمُ . وَاْلَأ َْ ََاتي  ُُ ََ الْغَفُ َْرُ الرَّحي  ْاَسْت َغْفيرُوْهُ، إينَّمُ 
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ْ وَإييَّاكُمْ بيَ  ، وَنَ فَعَنِي ْ وَلَكُمْ فِي الْقُرْآني الْعَظييْمي َ  باَرَكَ اللهُ لِي ا يْيْمي  َي
ْ وَ َينْكُمْ تيلَاوَتَمُ، إي  ، وَتَ قَبَلَّ اللهُ  َينِيِ ُُ ََ اْلآياَتي وَالذيِكْري الَْْكييْمي نَّمُ 

 السَّمييْعُ الْعَلييْمُ.
ْ وَلَكُمْ وَليسَائيري ا  ذَا وَأَسْت َغْفيرُ اَلله الْعَظييْمَ لِي َُ  ْ لْمُسْليييمَْ  أقَُ  َْلُ قَ  َْلِي

هُمْ  وَالْمُسْليمَاتي وَالْمُؤْ َينييَْْ وَالْمُؤْ َينَاتي اْلَأحْيَاءي  َين ْ
يْمُ . وَاْلَأ َْ ََاتي  ُُ ََ الْغَفُ َْرُ الرَّحي  ْاَسْت َغْفيرُوْهُ، إينَّمُ 
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Jika aparatur pemerintah berperilaku jujur
Maka akan membawa kemanfaatan dan kebaikan 

kepada masyarakat

““
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Y
PUNGUTAN LIAR ITU PERBUATAN DOSA

Oleh:
Dr. Khamami ZadaY

ات   بههه  تتَهم   الَّذهيْ  لله  الَحمْد   ، الَْْرْضَ  خَلَقَ  الَّذهيْ  وَه وَ  ،الصَّالحهَ  وَالسَّمَوَاته
ْ  الطَّيهِّبَاته  بهالصَّلَوَاته  عَليَْهه  نََدَْح   الَّذهيْ  وَه وَ  يْعه  فه ، يَّاته التَّحه  جَهَ بَاركَاته  الْم 
يْعه  عَلَى وَالْعَمَله  بهالْعهلْمه  آدَمَ  بَنه  فَضَّلَ  الَّذهيْ  وَه وَ   وَن سَلهِّم   الْمَخْل وْقَات، جَهَ

، أنَْ وَاعَ  عَليَْهه  مَنَّ  الَّذهيْ  مُ َمَّد   سَيهِّدهناَ عَلَى زَاته  إهلَ  الْْاَدهيْ  وَه وَ  الْم عْجه
، سَبهيْله  رَاته  ا وْله  وَأَصْحَابههه  آلههه  وَعَلَى عَليَْهه  الل   صَلَّى النَجَاته  الْْيَ ْ

  بعد أما ، وَالْكَرَامَاته 

ر وْنَ، أي  هَا فَ يَا يْنهْ  الحَْاضه يْ  أ وْصه  تَ عَالَ  قَالَ  فَ قَدْ  الله، بهتَ قْوَى وَاهيَّاك مْ  نَ فْسه
، تَابههه كه  فه   إهلَّ  تََ وْت نَّ  وَلَ  ت  قَاتههه  حَقَّ  اللَ  ق وْاات َّ  آمَن  وْا الَّذهيْنَ  أي  هَا ياَ الْكَرهيْهْ

 م سْلهم وْنَ  وَأنَْ ت مْ 
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Jama’ah	shalat	Jum’at	yang	dirahmati	Allah	SWT

Saya berwasiat kepada diri saya sendiri dan kepada para 
jamaah; marilah kita tingkatkan dan perkuat takwa kita kepada 
Allah SWT, rabb semesta alam. Takwa dalam pengertian yang 
sebenarnya, yaitu melaksanakan seluruh perintah Allah SWT 
dan meninggalkan larangan-larangan-Nya. Orang-orang yang 
bertakwa akan mendapatkan posisi yang mulia di sisi Allah SWT.

Umat Islam diperintahkan Allah SWT untuk bekerja demi 
memenuhi kebutuhan keluarga. Maka, bekerja adalah suatu 
ibadah yang akan mendapatkan pahala dari Allah SWT selama 
pekerjaan itu diniatkan untuk Allah SWT yang kemudian 
dibelanjakan untuk mencukupi hidup keluarga, amal sosial, dan 
keperluan lainnya. Dengan dibarengi dengan niat ibadah, umat 
Islam kemudian bekerja di banyak sektor. Ada yang menjadi 
pedagang, petani, peternak, pekerja bangunan, pelayan toko, 
pengacara, konsultan, guru, dosen, dan ada juga yang bekerja 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bertugas sebagai pelayan 
masyarakat. 

Allah SWT berfirman:

Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mu’min akan melihat pekerjaanmu itu, 
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui 
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 
kamu apa yang telah kamu kerjakan”. (QS. Attaubah/9: 105)

مَوَا بِهِالصَّالِْاَتِ،وَىُوَالَّذِيْْلََقَالَْْرْضَوَالسَّ اَلَْْمْدُلِله،الَْمْدُللهِالَّذِيْ تتَِمُّ
تِ،وَىُوَالَّذِيْ نَمْدَحُعَليَْهِباِلصَّلَوَاتاِلطَّيبَِّاتفِِيْجَمِيْعاِلتَّحِيَّاتاِلْمُبَاركَاتِ،وَ

ىُوَالَّذِيْ فَضَّلبَنَِىآدَمَبِالْعِلْمِوَالْعَمَلِعَلَىجَمِيْعاِلْمَخْلُوْقاَت،وَنُسَلِّمُعَلَىسَيِّدِ
عَليَْهِأنَْ وَاعاَلْمُعْجِزاَتِ،وَىُوَالْْاَدِيإِْلىَسَبيِْلِِلنَجَاتِ،صَلَّىال دٍالَّذِيْْنَ َّ ناَمَُُمَّ

راَتوَِالْكَراَمَاتِ،أمابعد  لْعَُليَْهِوَعَلَىآلِْوَِأَصْحَابِِاِوُْلىِالْْيَ ْ
وَايَِّاكُمْبتَِ قْوَىالِله،فَ قَدَقاَلتََ عَالىَفِىكِتاَبِِاِ نَ فْسِي ْ فَ يَاأي ُّهَاالْْاَضِرُوْنَ،أوُْصِيْنيِ ْ

وَأنَْ تُمْمُسْلِمُوْنَ ،ياَأي ُّهَاالَّذِيْ نآَمَنُ وْاات َّقُوْااللهَحَقَّتُ قَاتِِِوَلَاتََوُْتُ نَّإِلاَّ  لْكَريِْْ
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Di setiap pekerjaan, sebenarnya ada amanah dari Allah 
SWT, yaitu amanah untuk jujur dalam melaksanakan profesinya. 
Pedagang tidak boleh menipu, petani tidak boleh berbohong, 
pengacara tidak boleh menyuap, dan juga PNS harus bekerja 
melayani masyarakat dengan jujur. Profesi-profesi ini merupakan 
amanah yang harus dikerjakan dengan ikhlas dan jujur. Tanpa 
keihlasan dan kejujuran, pekerjaan yang kita lakukan akan 
menjadi sia-sia karena tidak akan bernilai apa-apa di sisi Allah 
SWT.

Rasulullah SAW bersabda:

Dari Umar ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Amal itu 
tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai 
niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang 
siapa yang hijrahnya karena dunia atau karena wanita yang 
hendak dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.” 
(HR. Bukhari, Muslim, dan empat imam Ahli Hadits)

Artinya, setiap perbuatan, termasuk bekerja dalam segala 
profesi sangat tergantung pada niatnya. Jika niatnya tidak ikhlas 
karena Allah SWT, maka amalnya menjadi sia-sia. Sayangnya, 
banyak orang yang bekerja tidak dibarengi dengan niat ikhlas, 
melainkan karena ada niat lain, seperti untuk mengejar 
kemewahan, kemegahan dan kebanggaan. Dunia ini memang 
membuat kita terlena, tak sadar untuk mengumpulkan harta dan 
kekayaan untuk kemewahan, kebanggaan, dan prestise bukan 
untuk ibadah kepada Allah SWT, padahal harta adalah amanah 
yang dititipkan oleh Allah SWT sebagai bekal ibadah hamba-
hamba-Nya yang bertakwa. 

Dengan niat menumpuk harta kekayaan, maka banyak 
orang berperilaku rakus dan tamak. Padahal, mereka sudah 
hidup mapan dan sejahtera, tapi selalu saja merasa kurang. Hari 
demi hari mereka tumpuk harta. Dengan segala cara, mereka 
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menumpuk kekayaan untuk kepentingan dirinya sendiri dan 
keluarga, sehingga banyak merugikan mendapatkan kesulitan. 

Ingatlah Firman Allah SWT: 

”Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah 
pahala yang besar.” (QS. Al-Anfal: 28). 

Harta dan anak adalah cobaan. Mereka bukanlah 
kebanggaan yang abadi, karena mereka hanyalah kenikmatan 
duniawi, hanyalah perhiasan kehidupan. Jika kita menumpuk 
harta bermegah-megah, itulah yang membuat hati kita menjadi 
tamak dan rakus, terus-menerus hanya mencari dan mengeruk 
harta. Akibatnya, orang lain yang menjadi sasaran. Dengan 
jabatannya, seseorang bisa meminta uang kepada orang yang 
sedang mengurus keperluan.

Parahnya lagi, perilaku rakus itu ada pada pelayan 
publik, pegawai pemerintahan. Para pejabat negara, aparat 
pemerintahan, dan petugas yang seharusnya melayani 
masyarakat justru ada sebagian dari mereka yang tidak amanah. 
Padahal, mereka telah diberikan kewenangan untuk melayani 
masyarakat. Di sinilah, saya menyerukan kepada para pegawai 
yang melayani pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP), Kartu 
Keluarga (KK), buku nikah, akte tanah, Surat Ijin Mengemudi 
(SIM), surat keterangan domisili, ijin usaha, pembayaran pajak 
dan cukai, dan pembuatan dokumen-dokumen lainnya yang 
diurus masyarakat untuk tidak melakukan pungutan liar (pungli) 
karena inilah adalah perbuatan zalim dan tidak amanah.

مَوَا بِهِالصَّالِْاَتِ،وَىُوَالَّذِيْْلََقَالَْْرْضَوَالسَّ اَلَْْمْدُلِله،الَْمْدُللهِالَّذِيْ تتَِمُّ
تِ،وَىُوَالَّذِيْ نَمْدَحُعَليَْهِباِلصَّلَوَاتاِلطَّيبَِّاتفِِيْجَمِيْعاِلتَّحِيَّاتاِلْمُبَاركَاتِ،وَ

ىُوَالَّذِيْ فَضَّلبَنَِىآدَمَبِالْعِلْمِوَالْعَمَلِعَلَىجَمِيْعاِلْمَخْلُوْقاَت،وَنُسَلِّمُعَلَىسَيِّدِ
عَليَْهِأنَْ وَاعاَلْمُعْجِزاَتِ،وَىُوَالْْاَدِيإِْلىَسَبيِْلِِلنَجَاتِ،صَلَّىال دٍالَّذِيْْنَ َّ ناَمَُُمَّ

راَتوَِالْكَراَمَاتِ،أمابعد  لْعَُليَْهِوَعَلَىآلِْوَِأَصْحَابِِاِوُْلىِالْْيَ ْ
وَايَِّاكُمْبتَِ قْوَىالِله،فَ قَدَقاَلتََ عَالىَفِىكِتاَبِِاِ نَ فْسِي ْ فَ يَاأي ُّهَاالْْاَضِرُوْنَ،أوُْصِيْنيِ ْ

وَأنَْ تُمْمُسْلِمُوْنَ ،ياَأي ُّهَاالَّذِيْ نآَمَنُ وْاات َّقُوْااللهَحَقَّتُ قَاتِِِوَلَاتََوُْتُ نَّإِلاَّ  لْكَريِْْ
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Jama’ah	shalat	Jum’at	yang	dirahmati	Allah	SWT

Apa itu pungli? Apakah Islam mengatur pungli? Dalam 
Islam, istilah pungli adalah al-maks. Ibnu Manzhur dalam 
kitabnya, Lisan al-Arab menjelaskan bahwa al-maks adalah 
sejumlah uang (dirham) yang diambil dari pada pedagang di 
pasar-pasar pada zaman jahiliyah. Pengertian ini tampak mirip 
dengan praktik di negeri kita ketika para pedagang kaki lima 
dimintai kutipan atau pungutan oleh oknum pemerintah yang 
memiliki kewenangan mengatur. Nauzhubillah. Mereka harusnya 
mengatur kepentingan masyarakat malah menzalimi masyarakat 
dengan memungut pungutan liar. Bahkan, pungutan-pungutan 
yang ditentukan pemerintah secara zalim oleh Muhammad 
bin Salim bin Sa’id Babashil masuk dalam kategori pungli. 
Jadi, pengaturan biaya-biaya secara zhalim juga masuk dalam 
pengertian pungli dalam Islam. Pungli ternyata bukan hanya 
terjadi sekarang. Dr. Nurul Irfan dalam bukunya “Korupsi dalam 
Hukum Pidana Islam” menyebut bahwa tradisi pungutan liar 
sudah ada sejak zaman jahiliyah yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok tertentu kepada para pedagang pasar. Ini menunjukkan 
bahwa para pedagang sejak sudah lama membayar kutipan/
pungutan tidak resmi.

Di dalam Islam, pungli adalah perbuatan yang dilarang. 
Allah SWT berfirman: 

“Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 
zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi 
tanpa hak. Mereka itu mendapatkan azab yang pedih” QS. Al-
Syura (42): 42. 

Dalam ayat ini, Allah SWT melarang berbuat zhalim 
kepada sesama manusia karena akan mendapat azab. Pungli 

ونَ فِِ الَْ  غُ ب ْ مُونَ النماسَ وَيَ  ظْلِ ينَ يَ يلُ عَلَى المذِ بِ اَ السم يِْْ إِنَّم غَ رْضِ بِ
ئِكَ  الَْْق ِ  ولََٰ مُْ  أُ يم   عَذَاب   لََ لَِ  أ
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adalah suatu tindakan yang masuk dalam kategori khianat 
karena orang yang telah diberi kewenangan dalam jabatannya 
tidak boleh menyelewengkan jabatannya untuk mendapatkan 
kepuntungan pribadi. Dengan menarik uang masyarakat ketika 
sedang bekerja dalam pelayanan publik, berarti dia telah berlaku 
zhalim. Padahal, dalam jabatannya, dia diberi kewenangan untuk 
mengurus keperluan masyarakat. Maka, tentu saja dilarang atas 
nama jabatannya meminta uang atas pelayanan yang seharusnya 
tidak membayar atau meminta uang lebih untuk mempercepat 
proses pengurusan layanan publik. Jika kedua hal ini dilakukan, 
maka berarti dia telah menghianati jabatan dan kewenangannya 
karena dia telah berbuat zalim.

Apa akibatnya ketika pejabat, pelayan publik, atau aparatur 
negara meminta sejumlah uang dalam proses pengurusan 
kepentingan masyarakat? Setidaknya ada sejumlah vonis atas 
perilaku pungli dalam Islam. 

Pertama, pungli adalah perbuatan dosa sehingga orang 
yang melakukannya berarti dia telah berdosa. Hal ini berdasarkan 
hadits Nabi SAW: 

Ibnu Majah meriwayatkan: dari Jaudan berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mengemukakan suatu alas 
an kepada saudaranya, tetapi saudaranya tersebut tidak 
menerimanya, maka ia berdosa seperti dosanya pelaku pungutan 
liar” (HR. Ibnu Majah).

Posisinya jelas sekali bahwa pungli adalah perbuatan dosa, 
yang tentu saja dimurka Allah SWT. Perbuatan dosa merupakan 
perbuatan ingkar kepada Allah SWT, yaitu ingkar kepada 
perintah-Nya untuk menjauhi  perbuatan dosa. Marilah sejak 
dari sekarang kita hindari dan jauhi perbuatan dosa. Sebagai 
aparat pemerintahan, menjauhi pungli adalah salah satu bentuk 
takwa kepada Allah SWT sehingga terbebas dari perbuatan dosa.
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Kedua, orang yang melakukan pungli tidak akan masuk 
sorga. Rasulullah SAW bersabda: 

Dari Uqbah bin Amir, berkata, saya mendengar Rasulullah 
SAW bersabda: “Orang yang melakukan pungutan liar tidak akan 
masuk sorga” (HR. Abu Dawud). Hadits ini menjelaskan balasan

Tentunya suatu peringatan yang tegas bahwa para pelaku 
pungli tidak akan dimasukkan ke dalam sorga karena sorga adalah 
tempat orang-orang yang beriman dan bertakwa. Mereka yang 
masih mempermainkan amanah dengan cara-cara zhalim, maka 
pantaslah kiranya mereka tidak mendapatkan sorga. Balasan 
atas perbuatan dosa mereka adalah bukan di sorga.

Ketiga, orang yang melakukan pungli akan dimasukkan ke 
neraka. Dalam hadits lain disebutkan: Dari Yazid bin Abi Habib 
dari Abul Khair, berkata Maslamah bin Makhlad, gubernur Mesir 
mengangkat Ruwaifi’ bin Sabit untuk menjadi petugas pemungut 
cukai (yang ukurannya 1/10. Maka pada saat itu, Ruwaifi’ 
berkata, saya mendengar Rasulullah SAW bersabda bahwa 
pelaku pungutan liar ada dalam neraka” (HR. Ahmad).

Ancamannya jelas sekali bahwa para pelaku pungli 
akan dimasukkan ke dalam neraka. Pantaslah kiranya, aparat 
pemerintahan yang melakukan pungli akan diancam neraka 
sebagai balasan atas perbuatannya di dunia. Karena mereka 
tidak bertindak amanah terhadap kewenangan dan jabatannya 
serta banyak merugikan masyarakat, neraka adalah tempat yang 
layak bagi mereka.

Jama’ah	shalat	Jum’at	yang	dirahmati	Allah	SWT

Islam telah melarang pungli karena ancamannya adalah 
dosa dan tidak masuk sorga. Dengan begitu, semua pelayan 
publik yang melakukan pungli berarti akan ditempatkan di neraka. 
Karena itulah, bagi aparatur pemerintahan, bekerjalah dengan 
jujur; berperilaku yang sesuai dengan hati nurani, perkataan, 



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

130

dan perbuatan. Karena orang-orang yang jujur akan membawa 
kebaikan kepada semua orang. Jika aparatur pemerintah 
berperilaku jujur, maka akan membawa kemanfaatan dan 
kebaikan kepada masyarakat sebagaimana sabda Nabi SAW: “Dari 
Abdullah ibn Mas’ud, Rasulullah saw. bersabda, “Sesungguhnya 
jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu membawa 
kesurga…” (HR. Bukhari). 

Dalam versi hadits lain: 

Dari Abdullah bin Mas’ud ra, ia berkata: “Rasulullah SAW 
bersabda: “Wajib atas kalian berlaku jujur, karena sesungguhnya 
jujur itu menunjukkan kepada kebaikan, dan kebaikan itu 
menunjukkan kepada Surga. Seseorang senantiasa jujur dan 
berusaha untuk selalu jujur sehingga ia ditulis di sisi Allah 
sebagai orang yang jujur. Dan jauhilah oleh kalian sifat dusta, 
karena sesungguhnya dusta itu menunjukkan kepada keburukan, 
dan keburukan itu menunjukkan kepada Neraka. Seseorang 
senantiasa berdusta dan berusaha untuk selalu berdusta 
sehingga ia ditulis di sisi Allah sebagai seorang pendusta.” (HR. 
Muslim).

Karena itulah, pegawai yang jujur, aparat yang jujur, dan 
masyarakat yang jujur adalah cermin dari datanya kebaikan dan 
kebajikan. Maka, sudah saatnya kita tampil sebagai pribadi jujur 
sehingga dapat memberikan kemanfaat kepada orang banyak. 
Dengan demikian pungli adalah perbuatan tidak jujur, tidak 
amanah, dosa yang akan dibalas oleh Allah SWT dengan siksaan 
di neraka. 

Mulailah saat ini, jika ada masyarakat ingin mengurus KTP 
dan KK di kelurahan, permudahlah mereka sesuai aturan yang 
ada, jangan diminta pungutan. Jika ada masyarakat yang mau 
mengurus sertifikat tanah, bantulah mereka, jangan dibuat 
lama dan meminta sejumlah pungutan di luar aturan. Jika ada 
orang yang hendak mengurus pajak, jangan ditawarin dengan 
pembayaran pajak di bawah kewajibannya sambil meminta 
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sejumlah pungutan. Jika ada masyarakat yang mau membuat 
SIM, janganlah dipermudah tanpa tes dengan syarat meminta 
pungutan. Jika ada orang tua yang hendak menikahkan putra-
putrinya, jangan meminta pungutan. Jika ada masyarakat yang 
mengurus ijin usaha, jangan memberatkan mereka dengan 
meminta pungutan tak resmi.

Ingatlah pungli adalah perbuatan dosa yang akan membawa 
pelakunya ke dalam neraka. Jauhilah pungli agar kita selamat 
dari api neraka.
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Seyogyanya seorang pejabat Negara yang mengkorup 
uang Negara, para ulama -sebagai pewaris Nabi 
(waratsah al- Anbiyâ`)- hendaknya meneladani 

Rasulullah SAW. untuk tidak menyalati jenazahnya 
pada saat koruptor itu meninggal

““
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Y
GRATIFIKASI DALAM HUKUM ISLAM

Oleh:
Dr. H. Nurul IrfanY

َ،َللَ َاانَ دَ هَ َنَْأ ََل َوَْل ََيَ دهَت هََْن َ لهََان كَ َامَ وَ َاذَ لهَ َاانَ دَ هَ َىذهَالَ َللهَدَ مَْلَْ اَ 
َادَ مَ م َ َنَ أ ََدَ هَ شَْأ ََوَ َ،هَ ل ََكَ يرَْهَشَ َلَ َهَ دَ حَْوَ َاللَ َإلَهَ ل إَهََلآَنَْأ ََدَ هَ شَْأَ 
َ,ءَ يَْشَ َل هَكَ لهََاانَ يَ ب َْتهََهَ لَ عَ جَ َاابَ ت كَهََهَ ب رََ َههَيْلََ عَ َلَ زَ ن َْأ ََىذهَالَ َهَ ل وََْسَ ر وََ َهَ دَ بْعََ 
َل هَصَ َمَ هَ للَ ا ََ،ةهرََ الآخهَوَ َايَ ن َْالدَ َىرَ ي َْخَ َالَ ن وََ َةهَادَ عَ السَ بهَََازَ فَ َعَ بَ ت َ اَنَْمَ 

َههَلهاَ ََىلَ عَ وَ َ،دَ مَ م َ َان لََ وَْمَ وَ َان عَهَيْفَهَشَ وَ َان بَهيَْبَهَحَ وَ َان دَهَي هسََ َىلَ عَ َمَْل هَسَ وَ 
 ،{دَ عَْب َ َامَ أ َ}َةهَاعَ السَ َمهَوَْي َ َل َإهََانَ سَ إحَْبهََمَْهَ عَ بهتَ ََنَْمَ وَ َههَابهَحَ صَْأ وََ 

َقَ حَ َوااللَ قَ ات َ فَ َ،ههَتهَاعَ طَ وَ َاللهََىوَ قَْت َ بهََايَ ي إَهوََ َمَْكَ يَْصهَوَْأ ََاسَ الن َاهَ ي َ أ ََايَ ف َ َ
َل هَكَ َسَ أرََْ َىوَ لَْ اَاعَ بَ ات َ َنهَأ ََامَ كَ َةَ ادَ عَ سَ َلَ كَ َارَ دَ مَ َىوَ قَْالت َ َنَ إهفََ َاهوَ قَْت َ 

 .نَ وَْحَ لهَفَْت َ َمَْكَ لَ عَ ل ََوااللَ قَ ات َ فَ َةَ اوَ قَ شَ 
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Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.

Marilah kita tingkatkan kualitas iman dan takwa kita kepada 
Allah dengan selalu melaksanakan perintah-perintah Allah 
dan berupaya keras menjauhi berbagai larangan-Nya. Rahmat 
dan salam semoga Alah limpahkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW, para sahabat dan keluarganya.

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.

 Dalam  hukum pidana Islam,  setidaknya terdapat 
sembilan macam jarîmah atau tindak pidana yang mirip dengan 
tindak pidana korupsi yang terjadi di dunia sekarang ini termasuk 
kasus-kasus korupsi di Indonesia. Kesembilan macam jarimah 
atau tindak pidana tersebut adalah ghulûl (penggelapan), 
risywah (gratifikasi/penyuapan) gasab (mengambil paksa hak/
harta orang lain)   Khiyânat, al-Maksu ( Pungutan liar), al-Ikhtilâs 
(pencopetan), al-Intihâb (perampasan)  al-sariqah (pencurian) 
dan  al-hirâbah (perampokan). 

Tiga di antara kesembilan tindak pidana atau jarîmah 
tersebut secara tegas dinyatakan oleh Allah SWT di dalam 
Alquran, yaitu ghulûl (penggelapan), al-sariqah (pencurian) dan  

َ،َللَ َاانَ دَ هَ َنَْأ ََل َوَْل ََيَ دهَت هََْن َ لهََان كَ َامَ وَ َاذَ لهَ َاانَ دَ هَ َىذهَالَ َللهَدَ مَْلَْ اَ 
َادَ مَ م َ َنَ أ ََدَ هَ شَْأ ََوَ َ،هَ ل ََكَ يرَْهَشَ َلَ َهَ دَ حَْوَ َاللَ َإلَهَ ل إَهََلآَنَْأ ََدَ هَ شَْأَ 
َ,ءَ يَْشَ َل هَكَ لهََاانَ يَ ب َْتهََهَ لَ عَ جَ َاابَ ت كَهََهَ ب رََ َههَيْلََ عَ َلَ زَ ن َْأ ََىذهَالَ َهَ ل وََْسَ ر وََ َهَ دَ بْعََ 
َل هَصَ َمَ هَ للَ ا ََ،ةهرََ الآخهَوَ َايَ ن َْالدَ َىرَ ي َْخَ َالَ ن وََ َةهَادَ عَ السَ بهَََازَ فَ َعَ بَ ت َ اَنَْمَ 

َههَلهاَ ََىلَ عَ وَ َ،دَ مَ م َ َان لََ وَْمَ وَ َان عَهَيْفَهَشَ وَ َان بَهيَْبَهَحَ وَ َان دَهَي هسََ َىلَ عَ َمَْل هَسَ وَ 
 ،{دَ عَْب َ َامَ أ َ}َةهَاعَ السَ َمهَوَْي َ َل َإهََانَ سَ إحَْبهََمَْهَ عَ بهتَ ََنَْمَ وَ َههَابهَحَ صَْأ وََ 

َقَ حَ َوااللَ قَ ات َ فَ َ،ههَتهَاعَ طَ وَ َاللهََىوَ قَْت َ بهََايَ ي إَهوََ َمَْكَ يَْصهَوَْأ ََاسَ الن َاهَ ي َ أ ََايَ ف َ َ
َل هَكَ َسَ أرََْ َىوَ لَْ اَاعَ بَ ات َ َنهَأ ََامَ كَ َةَ ادَ عَ سَ َلَ كَ َارَ دَ مَ َىوَ قَْالت َ َنَ إهفََ َاهوَ قَْت َ 

 .نَ وَْحَ لهَفَْت َ َمَْكَ لَ عَ ل ََوااللَ قَ ات َ فَ َةَ اوَ قَ شَ 
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al-hirâbah (perampokan).  Sedangkan enam jarîmah yang lain 
dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam berbagai hadisnya.

Mengenai penggelapan atau ghulûl,  Allah berfirman di 
dalam surat Ali Imran ayat 161: 

“Tidak mungkin seorang nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. Barang siapa yang berkhianat dalam 
urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan 
datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian tiap-
tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan 
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya”. 
(QS. Ali Imran / 3 : 161)

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.

 Menurut para ulama ahli tafsir dan ahli sejarah, ayat 
ini turun  berkaitan dengan kasus yang terjadi pada saat perang 
Uhud tahun ke-2 Hijriah. Yaitu pada saat pasukan kaum muslimin 
menderita kekalahan yang sangat tragis karena para pasukan 
panah berbondong-bondong turun dari bukit Uhud untuk ikut 
berebut harta rampasan perang, padahal Rasulullah SAW.  sejak 
semula sudah wanti-wanti untuk jangan sekali-kali meninggalkan 
bukit Uhud, apapun yang terjadi                                         , kata 
beliau,   kita menang atau kita kalah, kita beruntung atau kita 
buntung, jangan sekali-kali kalian meninggalkan posisi kalian,  

تَدِيح لَوحلََ أنَح  دُللهِ الَذِىح ىَدَانَا لِِذََا وَمَا كُناَ لنَِ هح مح دُلله ، اَلْحَ مح اَلْحَ
دَهُ لََ شَريِحكَ لوَُ، وَ  هَدٌ أنََ لآَ إلِوََ إِلََ الله وَحح ىَدَاناَ لله ، أَشح

لوَُ الذِى أن حزَلَ عَليَحوِ رَبوُُ كِتاَباَ جَعَلَوُ  هَدُ أنََ مَُُمدًا عَبحدُهُ وَرَسُوح أَشح
ءٍ ياَناً لِكُلِ شَيح ، مَنح اتَِ بَعَ فاَزَ  باِلسَعَادَةِ وَناَلَ خَيْحِي الدُن حياَ ,تبِ ح

وَالَآخِرَةِ، الَحلَهُمَ صَلِ وَسَلِمح عَلَى سَيِدِناَ وَحَبيِحبنِاَ وَشَفِيحعنِاَ وَمَوحلََناَ 
مِ السَاعَةِ  سَانٍ إِلََ يَ وح حَابوِِ وَمَنح تبَِعَهُمح بإَِحح مَُُمَدٍ، وَعَلَى الَوِِ وَأَصح

وَى اِلله {أمََا بَ عحدُ} صِيحكُمح وَإياَِيَ بتَِ قح ، فَ يَا أيَُ هَا النَاسُ أوُح
وَى مَدَارُ كٌلِ سَعَادَةٍ كَمَا  وَاه فإَِنَ التَ قح وَطاَعَتِوِ، فاَتَ قُوااَلله حَقَ تَ قح

نَ لِحُوح أنَح اتَِ باَعَ الِوََى رأَحسُ كُلِ شَقَاوَةٍ فاَ تَ قُواالله لَعَلَكُمح تُ فح  
 

                       

               { 161 : 3/ال عمران }

 
 سواء لنا أم علينا

تَدِيح لَوحلََ أنَح  دُللهِ الَذِىح ىَدَانَا لِِذََا وَمَا كُناَ لنَِ هح مح دُلله ، اَلْحَ مح اَلْحَ
دَهُ لََ شَريِحكَ لوَُ، وَ  هَدٌ أنََ لآَ إلِوََ إِلََ الله وَحح ىَدَاناَ لله ، أَشح

لوَُ الذِى أن حزَلَ عَليَحوِ رَبوُُ كِتاَباَ جَعَلَوُ  هَدُ أنََ مَُُمدًا عَبحدُهُ وَرَسُوح أَشح
ءٍ ياَناً لِكُلِ شَيح ، مَنح اتَِ بَعَ فاَزَ  باِلسَعَادَةِ وَناَلَ خَيْحِي الدُن حياَ ,تبِ ح

وَالَآخِرَةِ، الَحلَهُمَ صَلِ وَسَلِمح عَلَى سَيِدِناَ وَحَبيِحبنِاَ وَشَفِيحعنِاَ وَمَوحلََناَ 
مِ السَاعَةِ  سَانٍ إِلََ يَ وح حَابوِِ وَمَنح تبَِعَهُمح بإَِحح مَُُمَدٍ، وَعَلَى الَوِِ وَأَصح

وَى اِلله {أمََا بَ عحدُ} صِيحكُمح وَإياَِيَ بتَِ قح ، فَ يَا أيَُ هَا النَاسُ أوُح
وَى مَدَارُ كٌلِ سَعَادَةٍ كَمَا  وَاه فإَِنَ التَ قح وَطاَعَتِوِ، فاَتَ قُوااَلله حَقَ تَ قح

نَ لِحُوح أنَح اتَِ باَعَ الِوََى رأَحسُ كُلِ شَقَاوَةٍ فاَ تَ قُواالله لَعَلَكُمح تُ فح  
 

                       

               { 161 : 3/ال عمران }

 
 سواء لنا أم علينا
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agar bisa melindungi atau membentengi  bala tentara yang 
berada di bagian  bawah bukit, termasuk beliau sendiri yang 
kala itu menjadi panglima perang. Namun mereka melanggar 
perintah beliau bahkan mereka curiga kalau-kalau, atau jangan-
jangan Nabi akan menggelapkan harta rampasan perang yang 
tampak oleh mereka sangat banyak. Pada saat Rasulullah SAW. 
mengetahui pasukan pemanah turun dari bukit Uhud, beliau 
bersabda:

“Kalian pasti mengira bahwa kami akan melakukan ghulul, 
korupsi terhadap ghanimah, atau harta rampasan perang  dan 
tidak akan membagikannya kepada kalian!”  pada saat itulah 
turun ayat di atas

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.

 Pasukan pemanah yang curiga terhadap Nabi SAW, 
mereka curiga jangan-jangan  Nabi SAW akan berbuat curang 
dengan cara menggelapkan harta rampasan perang. Padahal,  
hal itu sangat tidak mungkin, sehingga Allah turunkan ayat 
yang menepis anggapan mereka.  Itulah!,  hanya sekedar 
curiga bahwa pemimpinnya korupsi saja telah mengakibatkan 
sesuatu yang sangat fatal, gara-gara mengira Nabi korupsi saja 
akibatnya sudah sangat parah dengan penderitaan yang teramat  
mengenaskan, berupa kekalahan tragis yang merenggut kurang 
lebih dari 70 sahabat gugur dalam medan pertempuran. Saksi 

َ َهَ ذَ هَ َال َعَ ت َ َاللَ َلَ زَ ن َ أَ فَ  !َمَ كَ ل ََمَ س َ قَ ن َ َل َوَ َلَ غَ ن َ َان أَ ََمَ ت نََ ن َ ظَ  َ .ةَ يَ ال 
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suci berupa maqbarah atau pemakaman umum di kawasan bukit 
Uhud hingga hari ini masih bisa kita saksikan di pinggiran kota 
Madinah al-Munawwarah.  Bagaimana kalau seandainya korupsi 
sudah benar-benar terjadi secara besar-besaran pada saat itu?, 
sebagaimana yang kita  bisa lihat setiap saat di layar-layar kaca 
saat ini, pasti akan berakibat sangat fatal baik bagi diri pribadi 
maupun eksistensi sebuah negeri.

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.
  Marilah kita menengok ke belakang, barang kali ada 

di antara kita yang belum tahu bahwa ternyata dalam sejarah 
Islam, praktik-praktik korupsi sudah ada sejak dulu, walaupun 
jumlahnya sangat sedikit dan harta yang dikorup juga tidak 
seberapa bila dibandingkan dengan berbagai kasus korupsi besar 
di negeri ini.  Selain kecurigaan pasukan pemanah dalam perang 
Uhud sebagaimana dalam asbabun nuzul, atau alatar belakang 
diturunkannya ayat 161 surat Ali Imran di atas, setidaknya 
terdapat dua  kasus ghulûl, penggelapan atau korupsi di zaman 
Nabi SAW dan sebuah kasus risywah atau gratifikasi.

Pertama, kasus seorang budak yang bernama Mid’am 
atau imam al-Bukhari menyebutnya bernama Kirkirah. Dia 
adalah seorang budak yang dihadiahkan kepada Nabi SAW, 
kemudian beliau mengutusnya untuk membawakan sejumlah 
harta ghanîmah atau hasil rampasan perang, dalam sebuah 
perjalanan, tepatnya di sebuah tempat bernama wâdil qurâ, 
tiba-tiba Mid’am atau Kirkirah, seorang budak itu terkena 
tembakan nyasar, atau salah tembak, yaitu berupa sebuah anak 
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panah mengenai lehernya, sehingga dia tewas di tempat. Pada 
saat itu, para sahabat Nabi yang lain, kaget dan mereka serentak 
mendoakan sang budak tersebut, semoga dia masuk surga!, 
namun di luar dugaan Rasulullah  SAW. Tiba-tiba bersabda tidak, 
dia tidak akan masuk surga.  Pad saat itu, para sahabat Nabi 
kaget, apa sebetulnya yang terjadi pada diri budak malang itu, 
ternyata Rasulullah SAW menjelaskan:

1

“Tidak, demi Allah, yang diriku berada di tangan-Nya 
sesungguhnya mantel yang diambilnya pada waktu penaklukan 
Khaibar dari rampasan perang yang belum dibagi akan menyulut 
api neraka yang akan membakarnya. Ketika orang-orang  
mendengar pernyataan Rasulullah itu  ada seorang lelaki datang 
kepada Rasulullah SAW membawa seutas tali sepatu atau dua 
utas tali sepatu. Ketika itu, Nabi SAW mengatakan : seutas tali 
sepatu sekalipun akan menjadi api neraka (HR. Abu Dawud).

1 Abû al-Tayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Azîm âbâdî, ‘Aun al-
Ma’bûd Syarh Sunan Abî Dâwûd, (al-Qâhirah : Dâr al-Hadîts, 2001), jilid 5, 
hlm. 155

َ  لَّ " ك     َ سْ ب َف   َ بِف   َ يِ َ  َ  لََّ  َ سْ يِ يِ ََّ لَََّّ يِ يِ  يَِ  سْ يِ  َف  َ  يِ َ     َ لََّ سََف 
بء  ر   ت عيلُ ع َ سَهي َ برًل "   ف ج  مُ َّ ت َّس ق بسي  ْ ب لَّس  َ َفس غ بنِيي لَ س تُصي  ْ ين  لَّس جُلٌ حي

ََم   ََى لللََُّ ع َ سَهي َ س   َ يي  َ    يِ  سَ يع  ذ َّيك  يِ َ  لَّنَبي ب ي فف ق  ينس َ لك  ٍ  َ سَ يَِّي َ ل َّي
ََى لللََُّ ع َ سَهي   َ َ  ر سَُُْ لللَّيَ  ب سَتُهُ   فف ق   َ ءٌ كُنستُ َ  ل ش  س  ِ ََم    " ه   َ س 

ب َّي يِ َس َ بر   َ لك  ٌٍ َ سَ شي َ ل دَ{ " شي دْل لَِ َِ  }ر
 

1
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Dalam hadis ini pernyataan Rasulullah SAW yang berbunyi :

“(Mantel yang diambilnya pada waktu penaklukan Khaibar 
dari rampasan perang yang belum dibagi akan menyulut api 
yang akan membakarnya), sungguh sangat mengenai terhadap 
pelaku ghulûl atau koruptor lain, sehingga secara spontan ada 
seseorang yang menggelapkan seutas atau dua utas tali sepatu 
merasa sangat takut dengan tindakannya, maka kalimat beliau 
yang terdapat pada penghujung hadis  :                       

                                                         (seutas atau  dua utas tali sepatu 
sekalipun akan menjadi api neraka (kalau tidak dikembalikan). 

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.
Itulah kasus korupsi pertama yang terjadi di zaman Nabi, 

barang yang dikorupsinya hanya sekedar sebuah mantel atau                   
          ,  dan hanya seremah tali sepatu atau                  , hanya 

sesepele mantel dan seutas atau dua utas tali sepatu saja pasti 
akan menjadi penyundut  sang koruptor di dalam neraka,  apalagi 
kalau yang dikorupsi berjumalah jutaan, milyaran atau bahkan 
trilyunan, rupiah sungguh akan sangat parah akibat tindak pidana  
korupsi di akherat kelak. Sayangnya, banyak para pejabat yang  
tidak takut dengan sanksi  akherat, bahkan mungkin juga tidak 
beriman dengan kehidupan pasca kematian. Sungguh sangat 
fantastis kasus korupsi di zaman Nabi hanya sebatas mantel dan 

 
! ظنََ نحتُمح أنَاَ نَ غُلُّ وَلََ نُ قَسِمُ لَكُمح  فأَنَ حزَلَ اللهُ تً عَالََ ىَذِهِ الأيَةٍَ      

 
مَ خَيحبَ رَ مِنَ "  لَةَ الَتِِح أَخَذَىَا يَ وح سِيح بيَِدِهِ إِنَ الشَمح كَلََ وَالَذِيح نَ فح

تَعِلَ عَليَحوِ ناَراً  هَا الحمَقَاسِمُ لتَِشح عُوحا ذَلِكَ " الحمَغَانِِِ لَحَ تُصِب ح فَ لَمَا سََِ
لُ اِلله صَلَى اللهُ عَليَحوِ  ِ إِلََ رَسُوح جاءََ رَجُلٌ بِشِراَكِ أوَح شِراَكَيْح

رواه }شَراَكَانَ مِنح ناَرً " أوَح قاَلَ " شَراَكَ مِنح ناَرً " وَسَلَمَ فَ قَالَ 
{أبوداود 1 

 
قَاسِمُ 

َ
هَا الم غاَنَِِ لَحَ تُصِب ح

َ
مَ خَيحبَ رَ مِنَ الم لَةَ الَتِِ أَخَذَىَا يَ وح إِنَ الشَمح

تَعِلَ عَليَحوِ ناَراً  لتَِشح
 

شَراَكَانِ مِنح ناَرَ شَراَكٌ مِنح ناَرٍ أوَح  
                                                                 

1 Abû al-Tayyib Muhammad Syamsul Haq al-‘Azîm âbâdî, 'Aun al-Ma'bûd Syarh Sunan Abî Dâwûd, (al-
Qâhirah : Dâr al-Hadîts, 2001), jilid 5, hlm. 155 

 
 ”الشملة“

 
 ”شراك“

 
 ”خرز“

حَابِ النَبِِ :  عَنح زَيحدِ بحنِ خَالدِِ احلجهَُنِِ  أنََ رَجُلٌَ مِنح أَصح
مَ خَيحبَ رَ فَذكََرُوا ذَلِكَ لِرَسُولِ الله  صَلَى الله عَليَوِ وَسَلَمَ توُفِ يَ وح

" صَلُوحا عَلَى صَاحِبِكُمح " صَلَى الله عَليَحوِ وَسَلَمَ فَ قَالَ 
فَ تَ غيََ رَتح وُجُوحهُ النَاسِ لذَِلِكَ فَ قَالَ إِنَ صَاحَبَكُمح غَلَ فِ 

ناَ خَرَزاً مِنح خَرَزِ يَ هُودِ  نَا مَتَاعَوُ فَ وَجَدح سَبيِحلِ الله فَ فَتَشح
ِ  2{رواه أبوداود}لََيُسَاوِي دِرحهَََيْح

                                                                 
2 Khalîl Ahmad as-Siharanfûrî, Badzlu al-Majhûd fî Halli Abî Dâwûd, (Beirut : Dâr al-Kutub al-'Ilmiyyah, 

tth), jilid 11, hlm. 284-286. Nilai permata atau intan dalam hadis yang harganya tidak mencapai 2 dirham ini 
dikontekstualisasikan oleh Syamsul Anwar. Menurutnya mata uang dirham di zaman Nabi SAW, nillainya sama 
dengan sepersepuluh dinar, satu dinar adalah 4.25 gram emas murni. Jadi dua dirham berarti 2 x 0.415 gram emas = 
0.85 gram.   

 
 ”الشملة“

 
 ”شراك“

 
 ”خرز“

حَابِ النَبِِ :  عَنح زَيحدِ بحنِ خَالدِِ احلجهَُنِِ  أنََ رَجُلٌَ مِنح أَصح
مَ خَيحبَ رَ فَذكََرُوا ذَلِكَ لِرَسُولِ الله  صَلَى الله عَليَوِ وَسَلَمَ توُفِ يَ وح

" صَلُوحا عَلَى صَاحِبِكُمح " صَلَى الله عَليَحوِ وَسَلَمَ فَ قَالَ 
فَ تَ غيََ رَتح وُجُوحهُ النَاسِ لذَِلِكَ فَ قَالَ إِنَ صَاحَبَكُمح غَلَ فِ 

ناَ خَرَزاً مِنح خَرَزِ يَ هُودِ  نَا مَتَاعَوُ فَ وَجَدح سَبيِحلِ الله فَ فَتَشح
ِ  2{رواه أبوداود}لََيُسَاوِي دِرحهَََيْح

                                                                 
2 Khalîl Ahmad as-Siharanfûrî, Badzlu al-Majhûd fî Halli Abî Dâwûd, (Beirut : Dâr al-Kutub al-'Ilmiyyah, 

tth), jilid 11, hlm. 284-286. Nilai permata atau intan dalam hadis yang harganya tidak mencapai 2 dirham ini 
dikontekstualisasikan oleh Syamsul Anwar. Menurutnya mata uang dirham di zaman Nabi SAW, nillainya sama 
dengan sepersepuluh dinar, satu dinar adalah 4.25 gram emas murni. Jadi dua dirham berarti 2 x 0.415 gram emas = 
0.85 gram.   

هَا الْ  رَ مِنَ الْمَغَانِِِ لََْ تُصِب ْ مْلَةَ الَّتِِ أَصَابَ هَا يَ وْمَ خَيْب َ ِِ ُُ إِنَّ الشَّ ََا مَ
 لتََشْتَعِلُ عَلَيْهِ ناَراً
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seutas atau dua utas tali sepatu.  Sangat jauh berbeda dengan 
serentetan kasus korupsi para pejabat tinggi  di negeri yang kita 
cintai ini.

Kedua, Kasus korupsi berupa manik-manik atau semacam 
perhiasan yang biasa dipakai oleh orang Yahudi yang disebut 
dengan                 sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis: 

2

 (Dari Zaid Kholid al-Juhani, sesungguhnya ada seorang 
sahabat Nabi yang meninggal pada waktu terjadi peristiwa 
penaklukan Khaibar, hal ini dibicarakan oleh mereka hingga 
sampai didengar Rasulullah SAW, maka beliau bersabda : 
shalatkanlah saudara kalian ini !, pada saat itu raut muka orang-
orang berubah (karena keheranan dengan perintah Nabi ini), 
maka Rasulullah SAW, mengatakan sungguh saudara kalian ini 
menggelapkan harta rampasan perang di jalan Allah. Ketika itu 

2 Khalîl Ahmad as-Siharanfûrî, Badzlu al-Majhûd fî Halli Abî Dâwûd, 
(Beirut : Dâr al-Kutub al-’Ilmiyyah, tth), jilid 11, hlm. 284-286. Nilai permata 
atau intan dalam hadis yang harganya tidak mencapai 2 dirham ini dikontek-
stualisasikan oleh Syamsul Anwar. Menurutnya mata uang dirham di zaman 
Nabi SAW, nillainya sama dengan sepersepuluh dinar, satu dinar adalah 4.25 
gram emas murni. Jadi dua dirham berarti 2 x 0.415 gram emas = 0.85 gram.  

 
 ”الشملة“

 
 ”شراك“

 
 ”خرز“

حَابِ النَبِِ :  عَنح زَيحدِ بحنِ خَالدِِ احلجهَُنِِ  أنََ رَجُلٌَ مِنح أَصح
مَ خَيحبَ رَ فَذكََرُوا ذَلِكَ لِرَسُولِ الله  صَلَى الله عَليَوِ وَسَلَمَ توُفِ يَ وح

" صَلُوحا عَلَى صَاحِبِكُمح " صَلَى الله عَليَحوِ وَسَلَمَ فَ قَالَ 
فَ تَ غيََ رَتح وُجُوحهُ النَاسِ لذَِلِكَ فَ قَالَ إِنَ صَاحَبَكُمح غَلَ فِ 

ناَ خَرَزاً مِنح خَرَزِ يَ هُودِ  نَا مَتَاعَوُ فَ وَجَدح سَبيِحلِ الله فَ فَتَشح
ِ  2{رواه أبوداود}لََيُسَاوِي دِرحهَََيْح

                                                                 
2 Khalîl Ahmad as-Siharanfûrî, Badzlu al-Majhûd fî Halli Abî Dâwûd, (Beirut : Dâr al-Kutub al-'Ilmiyyah, 

tth), jilid 11, hlm. 284-286. Nilai permata atau intan dalam hadis yang harganya tidak mencapai 2 dirham ini 
dikontekstualisasikan oleh Syamsul Anwar. Menurutnya mata uang dirham di zaman Nabi SAW, nillainya sama 
dengan sepersepuluh dinar, satu dinar adalah 4.25 gram emas murni. Jadi dua dirham berarti 2 x 0.415 gram emas = 
0.85 gram.   

2

َمَِجَُر ََنَ أَ نيِ:َدَِالجهَُ الَِخَ َنَِدَِبَ ي زََ َنَ عَ  َل ىَاللَُصَ -َبِيَِنَ ابَِالحَ صَ أ ََنَ لًا
َي َ تُ وََُ-مَ لَ سَ وَ َهَِي لََ عَ  ،َفَ ب َ يَ م َخَ وَ فّيِ رَُذَ ر  َل ىَاللَُصَ -لَِاللَوَ سَُلِرَ َكَ لَِاَذَ وَ ك 
َوَُغَ ت َ "َف َ مَ بِكَُاحَِىَصَ لَ اَعَ لُّوَ صَ " :الَ قَ ف َ َ-مَ لَ سَ وَ َهَِي لََ عَ  ت  َالنَ وَ جَُيَّ  اسَِهُ
اَم تاع هَنَ ت شَ فَ لَِالل"،َف َ ي بََِب كمَغ ل َفَّسَ احَِصَ َنَ :َ"إَِالَ قَ ،َف َ كَ لِذََ لَِ
رزَِي َ نَ دَ جَ وَ ف َ  ر زااَمنَخ  َِه َ رَ يَدَِاوَِيسَُ َد َلَ وَ هَُاَخ   رواهَأبوداود{}َي 
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kami langsung memeriksa harta bawaannya dan ternyata kami 
menemukan Kharazan (intan / permata dari intan /manik-manik 
atau  permata orang Yahudi yang tidak mencapai harga dua 
dirham) (HR. Abu Dawud).

  Atas dasar  Perintah Nabi dalam hadis yang 
berbunyi                                     (shalatkanlah saudara 
kalian ini) , artinya beliau tidak berkenan menyalati jenazah 
seorang koruptor, maka seyogyanya seorang pejabat Negara 
yang mengkorup uang Negara, para ulama -sebagai pewaris 
Nabi (waratsah al- anbiyâ`)- hendaknya meneladani Rasulullah 
SAW. untuk tidak menyalati jenazahnya pada saat koruptor itu 
meninggal.3  Imam al-Nawawi mengatakan :

 4 
(… dan orang baik sebaiknya tidak ikut menyalati orang 

yang fasiq agar menjadi pelajaran dan mencegah bagi yang lain 
tidak meniru menjadi fasiq).

3 Imam Ghazali Said (ed) Ahkâm al-Fuqahâ` fî Qarârat al-Mu›tamarât 
li Jam›iyyah Nahdatul ‘Ulamâ`, (Solusi Hukum Islam Keputusan Muktamar 
Munas dan Kobes NU (1926-2004 M), (Surabaya : Diantama, 2006), cet. ke-3, 
hlm. 722

4 Muhyiddîn Abû Zakariyâ Yahyâ bin Syaraf bin Murrî an-Nawâwî, al-
Minhâj fî Syarh Sahîh Muslim ibn al-Hajjaj, (Beirut : Dâr al-Fikr, 1996), jilid 4 
juz 7, hlm. 74

 
 "صَلُوحا عَلَى صَاحِبِكُمح"

 
meninggal.3 

 
راً لَِمُح ...  نَ عَلَى الفَسَاقِ زَجح لِ لََيُصَلُوح لَ الفَضح  4وَإِنَ أىَح

 
 

تَ فِِ بَ يحتِ أبَيِحكَ وَ أمُِكَ حَتََ تأتيَِكَ ىَدِيَ تُكَ  فَ هَلََ جَلَسح
نَا فَحَمِدَاَلله وَأثَ حنََ عَليَحوِ ثَُُ قاَلَ أمََا  إِنح كُنحتَ صَادِقاً ثَُُ خَطِب ح

لَ مِنحكُمح عَلَى العَمَلِ مِاَ وَلََِنِ الله فَ يَأح  تَ عحمِلُ الرجِح بَ عحدُ فإَِنِح أَسح
دِيَتح لِ أفََلََ جَلَسَ فَِ  لُ ىَذَا مَالُكُمح وَىَذَاىَدِيةٌَ أىُح تِ فَ يَ قُوح

                                                                 
3 Imam Ghazali Said (ed) Ahkâm al-Fuqahâ` fî Qarârat al-Mu'tamarât li Jam'iyyah Nahdatul 'Ulamâ`, 

(Solusi Hukum Islam Keputusan Muktamar Munas dan Kobes NU (1926-2004 M), (Surabaya : Diantama, 2006), cet. 
ke-3, hlm. 722 

4 Muhyiddîn Abû Zakariyâ Yahyâ bin Syaraf bin Murrî an-Nawâwî, al-Minhâj fî Syarh Sahîh Muslim ibn 
al-Hajjaj, (Beirut : Dâr al-Fikr, 1996), jilid 4 juz 7, hlm. 74 

4 م  ل    ار  ج  ز   اق  س  ف  ال   ىل  ع   ن  و  ل  ص  ي  ل   ل  ض  ف  ال   ل  ه  أ   ن  إ  و  ...   
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Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.

Di samping kedua kasus koruspsi di atas, terdapat sebuah 
kasus gratifikasi yang terjadi di masa Nabi. Yaitu apa yang 
dilakukan oleh seorang sahabat yang bertugas sebagai pemungut 
zakat di kampung bani Sulaim. Pelaku ini bernama Abdullah 
bin Abu al-Utbiyyah, atau Abu Luthbiyyah. Dia adalah petugas 
pemungut zakat yang menurut pengakuannya, dalam bertugas 
ia  mendapatkan upah dari muzakki, pihak yang membayar zakat, 
lalu ia pisahkan di sebuah kantong atau sebuah tas yang terpisah 
dengan kantong yang digunakan untuk menyimpan harta zakat 
dari kampung bani Sulaim itu.

Sesampainya Abu Lutbiyyah di hadapan Nabi, ia 
mengatakan kepada beliau bahwa yang ada pada tas besar ini 
harta zakat, sedangkan yang ada pada kantong lainnya adalah 
hadiah khusus yang diberikan oleh orang-orang yang membayar 
zakat kepada saya. 

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.

Betapa kagetnya Abu Lutbiyyah, ketika Rasulullah SAW 
mendengar laporan petugas yang satu ini, sebab Nabi SAW 
bahkan memarahinya, seraya bersabda:

ُُْْتَ فَ هَلَّا جَلَسْتَ فِي بَ يْتي أبَييكَ وَأمُ يكَ حَتَّا تَأْتييَكَ هَديي اتُكَ إي  ... نْ 
دَ اللَّاَ وَأثَْ نََ عَلَيْهي ، ثُاُ قاَلَ : أمَاا بَ عْ  دُ ، فَيِِّ ي صَاديقاً ، ثُاُ خَطبَ ََْا ، فَحَمي

لُ الراجُلَ ميْْكُمْ عَلَى الْعَمَلي مِياا وَلّا  ُ ، ف َ أَسْت َعْمي ا ِّي اللَّا ََ ُُللُ : هَ يَأْيِ فَ ي َ
ا هَديياةٌ أهُْدييَتْ لِي ، أفََلََّ جَلَسَ فِي بَ يْتي أبَييهي وَأمُ يهي حَ  ََ تَّا تَأْتييَهُ مَالُكُمْ وَهَ

يُيَ ا َُ أَحَدٌ ميْْكُمْ شَيْئًا بيغَيْْي حَُ يهي إيلّا لَ لُهُ يَ لْمَ للَّاَ يََْمي هَديي اتُهُ ، وَاللَّاي لَّ يأَْخُ
لُ بعَييْاً لَهُ رُغَاءٌ  يُيَ اللَّاَ يََْمي يُيَامَةي ، فَلَََعْريفَنا أَحَدًا ميْْكُمْ لَ َُرةًَ لََاَ  الْ ، أوَْ بَ 

عَرُ   }رواه البخاري ومسلم  واللفظ له{ خُلَارٌ ، أوَْ شَاةً تَ ي ْ
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5

...jika kamu  memang benar, maka apakah kalau kamu 
hanya duduk-duduk di rumah ayah kamu atau di rumah ibu 
kamu,  hadiah itu datang kepadamu? Kemudian Nabi SAW. 
berpidato mengucapkan tahmid dan memuji Allah, lalu berkata: 
selanjutnya beliau membeberkan kepada jama’ah,  saya 
mengangkat seseorang di antara kalian untuk melakukan suatu 
tugas yang merupakan bagian dari apa yang telah dibebankan  
Allah kepadaku. Lalu orang tersebut datang dan berkata: ini 
hartamu (Rasulullah/Negara) dan ini adalah hadiah yang 
diberikan kepadaku. Jika ia memang benar maka apakah kalau ia 
duduk-duduk  saja di rumah ayah dan rumah  ibunya,  hadiah itu 
tetap akan datang kepada petugas nakal ini?  Demi Allah begitu 
seseorang mengambil sesuatu dari hadiah tanpa hak,  maka 
nanti di hari kiamat ia akan dibangkitkan Allah dengan membawa 
hadiah (yang diambilnya itu) lalu saya akan mengenali seseorang 
dari kamu ketika ia dibangkitkan itu, kelak  ia akan  memikul di 
atas pundaknya unta (yang dulu diambilnya) melengkik atau 

5 Muhyiddin Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin Murry an-Nawawi, 
al-Minhaj fi Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, (Riyadh : Bait al-Afkar ad-Dauli-
yyah, tth), hlm. 1832-1833.

ُُْْتَ فَ هَلَّا جَلَسْتَ فِي بَ يْتي أبَييكَ وَأمُ يكَ حَتَّا تَأْتييَكَ هَديي اتُكَ إي  ... نْ 
دَ اللَّاَ وَأثَْ نََ عَلَيْهي ، ثُاُ قاَلَ : أمَاا بَ عْ  دُ ، فَيِِّ ي صَاديقاً ، ثُاُ خَطبَ ََْا ، فَحَمي

لُ الراجُلَ ميْْكُمْ عَلَى الْعَمَلي مِياا وَلّا  ُ ، ف َ أَسْت َعْمي ا ِّي اللَّا ََ ُُللُ : هَ يَأْيِ فَ ي َ
ا هَديياةٌ أهُْدييَتْ لِي ، أفََلََّ جَلَسَ فِي بَ يْتي أبَييهي وَأمُ يهي حَ  ََ تَّا تَأْتييَهُ مَالُكُمْ وَهَ

يُيَ ا َُ أَحَدٌ ميْْكُمْ شَيْئًا بيغَيْْي حَُ يهي إيلّا لَ لُهُ يَ لْمَ للَّاَ يََْمي هَديي اتُهُ ، وَاللَّاي لَّ يأَْخُ
لُ بعَييْاً لَهُ رُغَاءٌ  يُيَ اللَّاَ يََْمي يُيَامَةي ، فَلَََعْريفَنا أَحَدًا ميْْكُمْ لَ َُرةًَ لََاَ  الْ ، أوَْ بَ 

عَرُ   }رواه البخاري ومسلم  واللفظ له{ خُلَارٌ ، أوَْ شَاةً تَ ي ْ
5



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

146

sapi melenguh atau bila yang kigelapkan itu berupa  kambing, 
ia akan  mengembik… (HR. al-Bukhari dan Muslim dan lafal ini 
adalah lafal Muslim).

Kaum muslimin jama’ah Jum’at Yarhamukumullah,

Hadis panjang di atas diriwayatkan oleh Imam Ahmad; 

  6

Dari Abu Humaid as-Sa›idi (diriwayatkan) bahwa Rasulullah 
SAW bersabda pemberian kepada para pejabat adalah ghulul 
(penggelapan / korupsi) (HR. Ahmad).

Terhadap pelaku dan para pihak yang mekakukan  
gratifikasi, dalam hadis yang lain  akan dikutuk oleh Allah, pelaku, 
penerima risywah akan dikutuk Allah  SWT dan Rasulullah 
SAW. Lebih-lebih jika pihak yang terlibat kasus gratifikasi 
adalah para petugas penegak keadilan, baik sebagai hakim, 
polisi, penyidik,  di manapun mereka bertugas, termasuk jaksa 
penuntut umum, bahkan para penasehat hukum yang nakal juga 
terancam mendapat laknat atau kutukan Allah. Bahkan terkait 
dengan sangat rawannya profesi penegak hukum ini, Dalam 
sebuah hadis  Nabi SAW bersabda bahwa kriteria  hakim itu 
hanya meliputi tiga kategori. Dua di antara ketiga jenis hakim 

6 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Mesir : Muassasah Qur-
zubah, tth), jilid 5, hlm. 279

6

اَايَ دَ هَ َالَ قَ َمَ لَ سَ وَ َهَِي لََ عَ َىَاللَُلَ صَ َاللََِلَ وَ سَُرَ َنَ يَأَ دَِاعَِدَالسَ يَ حَُ َبَِ أ ََنَ عَ 
}رواهَأحد{َلَ وَ لَُغََُالَِمَ العَُ  
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ini dipastikan akan  masuk neraka dan hanya satu jenis hakim 
yang dijamin masuk surga. Hakim yang pintar dan benar dalam 
memutuskan perkara, dijamin masuk surga, sedang hakim 
yang  salah dalam menetapkan  putusan perkara akibat terbukti 
menerima gratifikasi dan hakim yang salah dalam menetapkan 
putusan akibat kebodohan keilmuannya, keduanya dijamin pasti 
masuk neraka. Semoga Dalam perkara dugaan penistaan agama 
yang sedang sangat santer diberitakan media nasional dan 
internasional ini, hakim yang ditunjuk menanganinya bisa benar-
benar berlaku adil dan proporsional. Amin Ya Rabbal ‘alamin.....

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yarhamukumullah.

Akhirnya,  kita sama-sama berharap, semoga para pejabat 
bisa dan berkenan sadar akan bahanya tindak pidana korupsi, 
risywah atau gratifikasi ini. Semoga  negeri yang kita cintai ini 
bisa kembali menata dan mengaca diri untuk menggapai ridha 
dan maghfirah ilahi. Amin Ya Rabbal ‘alamin. 
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Jabatan adalah amanah, oleh sebab itu, 
penyalahgunaan terhadap amanat hukumnya 

haram dan termasuk perbuatan tercela

““
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Y
PENYALAHGUNAAN JABATAN DALAM 

ISLAM
Oleh:

KH. Abdul Manan A. Ghani
Y

Marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah 
kapan dan dimanapun kita berada, dengan senantiasa seoptimal 
mungkin mengerjakan segala perintah-Nya dan meninggalkan 

أَشْهَدُ أنَْ لاَ إلَِوَ إِلاه اُلله . اَلَْْمْدُ لِلّهِ الهذِيْ أمََرَناَ بِاْلِاعْتِصَامِ بَِِبْلِ اِلله
دًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلوُُ لاَ نَبِه . وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لَوُ وَ أَشْهَدُ أنَه مَُُمه

دٍ وَعَلَى آلوِِ وَ صَحْبِوِ وَ مَنْ . بَ عْدَهُ الَلههُمه صَلِّ عَلَى سيدنا مَُُمه
ا بَ عْدُ؛ . تبَِعَ ىُدَاهُ  أمَه

ياَأيَُّهاَ الهذِيْنَ : فَ يَاعِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ بِتَ قْوَى اِلله، فَ قَالَ اُلله تَ عَالََ
سْلِمُوْنَ  .ءَامَنُوا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتوِِ وَلاَ تََوُْتُنه إِلاه وَأنَتُمْ مُّ

سْلِمِيَْْ رَحَِِكُمُ الله
ُ

 مَعَاشِرَ الم
 
 

 إِنهوُ لَا يدَْخُلُ الْْنَهةَ لَْْمٌ نَ بَتَ مِنْ سُحْتٍ النهارُ ياَ كَعْبُ بْنَ عُجْرَةَ،
  (رواه أحِد)أوَْلََ بِوِ 

 

 

 مَعَاشِرَ المسُْلِمِيَْْ رَحَِِكُمُ الله

اللهُمعَاَشِرَ المُسلِْميِْنَ رحَِمَكُمُ   
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segala larangan-Nya, baik dalam urusan ibadah maupun 
mu’amalah.

Salah satu wujud sikap taqwa adalah dengan berhati-hati 
dalam urusan harta, karena pertanggungjawaban terhadap harta 
yang kita miliki pada hari akhir nanti lebih panjang dan berat dari 
pada terhadap umur, ilmu dan tubuh kita. Dalam sebuah hadits 
riwayat Ahmad, Ad- Darimi dan Ibnu Khibban, Rasulullah SAW 
berkata kepada Ka’ab:

Wahai Ka’b bin Ujroh sesungguhnya tidak akan masuk 
syurga daging yang tumbuh dari hal yang haram, dan neraka 
adalah paling tepat untuknya, (HR. Ahmad)

Saat ini masalah korupsi masih menghantui negara ini, 
negara Indonesia. Dari tahun ke tahun kasus korupsi belum dapat 
terselesaikan, dan bahkan tampak tambah memperihatinkan, 
karena akhir-akhir ini kasus korupsi tidak hanya dilakukan pejabat 
negara biasa, tetapi juga pejabat negara yang menjadi penegak 
hukum. Padahal, penegak hukum itu seharusnya menjadi garda 
terdepan dalam memberantas korupsi.

Memang, seorang pejabat negara juga manusia biasa yang 
tidak bisa lepas dari godaan nafsu duniawi. Bisa jadi pejabat 
yang bersangkutan adalah seorang manusia pilihan dan mampu 
mengontrol diri dan nafsunya dengan baik, tetapi  mungkin saja 
orang terdekatnya tidak  sejalan dengan sikap sang pejabat, 

اللهُمعَاَشِرَ المُسلِْميِْنَ رحَِمَكُمُ   

أَشْهَدُ أنَْ لاَ إلَِوَ إِلاه اُلله . اَلَْْمْدُ لِلّهِ الهذِيْ أمََرَناَ بِاْلِاعْتِصَامِ بَِِبْلِ اِلله
دًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلوُُ لاَ نَبِه . وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لَوُ وَ أَشْهَدُ أنَه مَُُمه

دٍ وَعَلَى آلوِِ وَ صَحْبِوِ وَ مَنْ . بَ عْدَهُ الَلههُمه صَلِّ عَلَى سيدنا مَُُمه
ا بَ عْدُ؛ . تبَِعَ ىُدَاهُ  أمَه

ياَأيَُّهاَ الهذِيْنَ : فَ يَاعِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ بِتَ قْوَى اِلله، فَ قَالَ اُلله تَ عَالََ
سْلِمُوْنَ  .ءَامَنُوا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتوِِ وَلاَ تََوُْتُنه إِلاه وَأنَتُمْ مُّ

سْلِمِيَْْ رَحَِِكُمُ الله
ُ

 مَعَاشِرَ الم
 
 

 إِنهوُ لَا يدَْخُلُ الْْنَهةَ لَْْمٌ نَ بَتَ مِنْ سُحْتٍ النهارُ ياَ كَعْبُ بْنَ عُجْرَةَ،
  (رواه أحِد)أوَْلََ بِوِ 

 

 

 مَعَاشِرَ المسُْلِمِيَْْ رَحَِِكُمُ الله

أَشْهَدُ أنَْ لاَ إلَِوَ إِلاه اُلله . اَلَْْمْدُ لِلّهِ الهذِيْ أمََرَناَ بِاْلِاعْتِصَامِ بَِِبْلِ اِلله
دًا عَبْدُهُ وَ رَسُوْلوُُ لاَ نَبِه . وَحْدَهُ لاَ شَريِْكَ لَوُ وَ أَشْهَدُ أنَه مَُُمه

دٍ وَعَلَى آلوِِ وَ صَحْبِوِ وَ مَنْ . بَ عْدَهُ الَلههُمه صَلِّ عَلَى سيدنا مَُُمه
ا بَ عْدُ؛ . تبَِعَ ىُدَاهُ  أمَه

ياَأيَُّهاَ الهذِيْنَ : فَ يَاعِبَادَ اِلله، أوُْصِيْكُمْ بِتَ قْوَى اِلله، فَ قَالَ اُلله تَ عَالََ
سْلِمُوْنَ  .ءَامَنُوا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتوِِ وَلاَ تََوُْتُنه إِلاه وَأنَتُمْ مُّ

سْلِمِيَْْ رَحَِِكُمُ الله
ُ

 مَعَاشِرَ الم
 
 

 إِنهوُ لَا يدَْخُلُ الْْنَهةَ لَْْمٌ نَ بَتَ مِنْ سُحْتٍ النهارُ ياَ كَعْبُ بْنَ عُجْرَةَ،
  (رواه أحِد)أوَْلََ بِوِ 

 

 

 مَعَاشِرَ المسُْلِمِيَْْ رَحَِِكُمُ الله
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bisa jadi  pasangan hidupnya, anak, atau cucunya yang  justru 
mempengaruhi dan membujuk  agar memanfaatkan ilmu  “aji 
mumpung”. 

Belum lagi jika melihat kenyataan bahwa para pejabat, 
terutama anggota DPR dan DPRD pada saat kampanye mereka 
telah mengeluarkan dana milyaran atau setidaknya ratusan 
juta rupiah, dipastikan dalam benak mereka terdapat niat 
untuk mengembalikan dana yang pernah dijadikan modal saat 
berkampanye. Dalam rangka untuk “mengembalikan modal” 
inilah  berbagai upaya dapat dilakukan termasuk dengan cara 
melakukan tindak pidana korupsi. Padahal, perbuatan khianat 
atas amanah/jabatan (korupsi) di sebuah negara yang sangat 
merugikan rakyat dan menghambat kemajuan negara tersebut 
sangat dilarang. Sebuah qaidah fiqih menyebutkan:

Setiap pekerjaan yang membawa kerusakan serta 
menghalangi kemaslahatan maka hukumnya dilarang”. (Ali 
Ahmad An-Nadawi, Qawaid Fiqhiah, Darul Qalam, h. 177).

Dalam sejarah, terdapat riwayat bahwa pada masa 
Rasulullah SAW pernah terjadi kehilangan sehelai kain wol 
berwarna merah pasca perang. Kain wol yang sebagai harta 
rampasan perang itu pun diduga telah diambil sendiri oleh 
Rasulullah SAW. Untuk menghindari keresahan kalangan muslim 
saat itu, Allah SWT pun menurunkan surat Ali Imran ayat 161 
yang berbunyi:

 هُ ن عُُ ُيُ هُ ن مُُ ُوُ هُ اُف ُ حُ لُ صُ ُعُ فُ دُ ُوُ أُ اُادُ سُ فُ ُرُ جُ ُفُ رُ صُ ت ُُلُ كُ 
 

اللهُمعَاَشِرَ المُسلِْميِْنَ رحَِمَكُمُ   
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“Tidak mungkin seorang Nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat dalam 
urusan rampasan perang itu, maka pada hari kiamat ia akan 
datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian tiap-
tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia kerjakan 
dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak dianiaya.” 
(QS. Ali ‘Imran (3) : 161)

Dalam ayat di atas, kata yagulla (ghulul) diartikan 
berkhianat dalam urusan harta. Perbuatan berkhianat dalam 
urusan harta itu lebih banyak sering dilakukan oleh orang-
orang yang memiliki jabatan yang menyalahgunaan jabatannya. 
Padahal, jabatan adalah amanah, oleh sebab itu, penyalahgunaan 
terhadap amanat hukumnya haram dan termasuk perbuatan 
tercela. Perbuatan ghulul misalnya menerima hadiah, komisi, 
atau apapun namanya yang tidak halal dan tidak semestinya dia 
terima. Dalam hal ini Rasulullah SAW bersabda:

“Barangsiapa yang kami angkat menjadi karyawan untuk 
mengerjakan sesuatu, dan kami beri upah menurut semestinya, 
maka apa yang ia ambil lebih dari upah yang semestinya, maka 
itu namanya korupsi”. (HR. Abu Dawud).

 
 

 كل تصرف جر فسادا أو دفع صلاحا فهو منهي عنو
 
 

وَمَاكَانَ لنَِبٍِّ أنَ يَ غُله وَمَن يَ غْلُلْ يأَْتِ بِاَ غَله يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ثُُه تُ وَفَّه 
اكَسَبَتْ وَىُمْ لاَ يظُْلَمُونَ  .كُلُّ نَ فْسٍ مه

 
 

اهُ عَمَلٍ عَلَى اسْتَ عْمَلْنَاهُ مَنِ ا فَ رَزَقْ نَ  فَ هُوَ ذَلِكَ بَ عْدَ أَخَذَ فَمَا رزِْقً
  (رواه أبو داود) غُلُولٌ
 
 

 
 

 كل تصرف جر فسادا أو دفع صلاحا فهو منهي عنو
 
 

وَمَاكَانَ لنَِبٍِّ أنَ يَ غُله وَمَن يَ غْلُلْ يأَْتِ بِاَ غَله يَ وْمَ الْقِيَامَةِ ثُُه تُ وَفَّه 
اكَسَبَتْ وَىُمْ لاَ يظُْلَمُونَ  .كُلُّ نَ فْسٍ مه

 
 

اهُ عَمَلٍ عَلَى اسْتَ عْمَلْنَاهُ مَنِ ا فَ رَزَقْ نَ  فَ هُوَ ذَلِكَ بَ عْدَ أَخَذَ فَمَا رزِْقً
  (رواه أبو داود) غُلُولٌ
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Khianat adalah perbuatan tidak menepati amanah yang 
termasuk sifat tercela. Oleh karena itu, Allah SWT. sangat 
membenci dan melarang khianat. Allah berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul dan janganlah kamu mengkhianati 
amanah-amanah yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 
mengetahui”. (QS al-Anfâl [8]: 27)

Orang-orang yang beriman mestinya menjauhi sifat tercela 
ini, bahkan seandainya seseorang  dikhianati, maka ia sebaiknya 
tidak membalasnya dengan pengkhianatan pula. Rasulullah SAW 
bersabda:

“Sampaikan amanat kepada orang yang mempercayaimu 
dan jangan berkhianat kepada orang yang mengkhianatimu” 
(H.R. Ahmad dan Abu Daud).

Sebuah jabatan yang disandang oleh seseorang merupakan 
sebuah kepercayaan dari rakyat yang telah terlanjur menaruh 
harapan padanya. Atau jabatan yang langsung dibebankan 

 وَأنَتُمْ أمََاناَتِكُمْ وَتََُونوُاْ وَالرهسُولَ الِلّهَ تََُونوُاْ لَا آمَنُواْ الهذِينَ أيَ ُّهَا ياَ
 تَ عْلَمُونَ

 

رواه أحِد وأبو ) خَانَكَ مَنْ تََُنْ وَلَا ائْ تَمَنَكَ مَنِ إِلََ الَأمَانةََ أدَِّ
  (داود
 
 

َ وَٱلرهسُولَ وَتََُونُ وٰٓاْ أمََ  نَ  تِكُمْ وَأنَتُمْ هَيَ  ٰٓأَيّ ا ٱلهذِينَ ءَامَنُواْ لَا تََُونوُاْ ٱلِلّه
 تَ عْلَمُونَ

 
 

وأجمع المسلمون على تغليظ تحريم الغلول ، وأنو من الكبائر ، 
 وأجمعوا على أن عليو رد ما غلو

 

 وَأنَتُم   أمََاناَتِكُم   تََوُنوُا  وَ  وَالرَّسُولَ  اللَََّ  تََوُنوُا   لَ  آمَنُوا   الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ
 تَ ع لَمُونَ 

 

اللهُمعَاَشِرَ المُسلِْميِْنَ رحَِمَكُمُ   

اللهُمعَاَشِرَ المُسلِْميِْنَ رحَِمَكُمُ   
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atas nama negara yang tentunya bertujuan untuk menjalankan 
berbagai program yang bermuara kepada kesejahteraan rakyat. 
Terlebih lagi jika amanat itu menyentuh pada ranah hukum 
seperti pegawai pada bidang kepolisian, kejaksaan, kehakiman, 
dan lain-lainnya yang berbasis kepada keadilan yang diinginkan 
oleh semua pihak. Amanat yang  diemban itulah yang tentunya 
wajib untuk dilaksanakan sebaik-baiknya. Allah SWT berfirman 
dalam beberapa ayat mengenai keajiban menjalankan amanat, 
yaitu:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah 
kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan 
kepadamu, sedang kamu mengetahui.” (QS. al-Anfal (8) : 27)

Ayat-ayat tersebut menunjukkan adanya kewajiban 
menyampaikan amanat dan memelihara amanat yang telah 
dibebankan kepada orang yang dipercayanya. Sehingga apabila 
kewajiban dalam mengemban amanah atas suatu jabatan itu 
tidak ditunaikan (berkhianat terhadap amanah), maka perbuatan 
tersebut tergolong sebuah kejahatan yang diharamkan dan 
dosa besar. Dalam kitab Syarh Nawawi ‘ala Muslim, XII/217 
disebutkan:

 وَأنَتُم   أمََاناَتِكُم   تََوُنوُا  وَ  وَالرَّسُولَ  اللَََّ  تََوُنوُا   لَ  آمَنُوا   الَّذِينَ  أيَ ُّهَا ياَ
 تَ ع لَمُونَ 

 

َاوَْعَ جَْ أَ ،َوَ َرَ ائَ ب كََ الََْنَ مَ َهَ ن أََ ،َوَ َلَ وَْلَ غَ الََْيَْ رَ ت ََْظَ يْلََ غَْىَت َ لَ عَ َنَ وَْمَ لَ سَْمَ الََْعَ جَْ أ وََ 
 هَ لَ اَغَ مَ َدَ رَ َهَ يْلََ عَ َنَ ىَأَ لَ عَ 
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“Ulama telah sepakat memperberat keharaman 
pengkhianatan terkait harta, dan pengkhianatan tersebut 
termasuk dosa besar, serta wajib pelakukanya mengembalikan 
harta yang diambilnya dari pengkhianatan tersebut”. 

Islam juga menganjurkan perhitungan kekayaan para 
pejabat di awal dan di akhir jabatannya. Jika ada kenaikan 
yang tak wajar, yang bersangkutan harus membuktikan bahwa 
kekayaan itu benar-benar halal, kalau tidak dia tidak bisa 
membuktikan maka hartanya akan dimasukkan ke baitul mal, 
sebagian atau seluruhnya. Ini pernah dilakukan Umar bin Khattab 
kepada Abu Hurairah dan Khalid bin Walid r.a. Disamping itu 
tidak kalah pentingnya adalah keteladanan pemimpin. Khalifah 
Umar bin al-Khaththab menyita sendiri seekor unta gemuk milik 
putranya, Abdullah bin Umar, karena kedapatan digembalakan di 
padang rumput milik Baitul Mal. Ini dinilai Umar sebagai bentuk 
penyalahgunaan fasilitas negara.

Inilah beberapa keterangan terkait hukum korupsi, 
terutama hukum penyalahgunaan jabatan dalam Islam. Semoga 
dapat kita jadikan pedoman untuk melakukan pencegahan 
dan pemberantasan korupsi serta sebagai upaya kita untuk 
menghindar dari terjerumus dalam tindak pidana korupsi. 
Semoga Allah SWT selalu menjaga kita dari segala yang dimurkai-
Nya. Amiiin.

اللهُمعَاَشِرَ المُسلِْميِْنَ رحَِمَكُمُ   

اللهُمعَاَشِرَ المُسلِْميِْنَ رحَِمَكُمُ   
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 م  ي  ج  الر   ان  ط  ي  الشَ  ن  م   الل  ب   ذ  و  ع  أ  
م  ال ق ي   يٍّ أ ن ي  غ ل  و م ن ي  غ ل ل  ي أ ت  بِ  ا غ ل  ي  و    ام ة  ثُ   ت  و فّ  و م اك ان  ل ن ب 

 .ك لُّ ن  ف سٍّ م اك س ب ت  و ه م  لا  ي ظ ل م ون  
 ن  م   ه  ي  ا ف  بِ    م  اك  ي  إ  و   ن   ع  ف  ن   و   م  ي  ظ  ع  ال   آن  ر  ق   ال  ف   م  ك  ل  و   ل    الل   ك  ار  ب  

 ع  ي  م  الس   و  ه   ه  ن  إ   ه  ت  و  ل  ت   م  ك  ن  م   و  ني  م   ل  ب  ق  ت   و   م  ي  ك  ال    ر  ك  الذي  و   ات  ي  ال  
ت  غ ف ر  الل  ل  و ل ك م  و ل س ائ  . م  ي  ل  ع  ال   ذا أ س  ل  ق  و ل  ه  ْ   أ ق  و  ل م  ر  ال م س 

ي م   ر  الريح  ت  غ ف ر و ه  إ نيه  ه و  ال غ ف و  ل م ات  ف اس   و ال م س 
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Sumbangan dibolehkan, tapi diatur prosesnya dan 
dibatasi jumlahnya. Kalau tidak memenuhi aturan 
main ini maka bisa dikategorikan sebagai politik 

uang

““
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Y
KHUTBAH KE II

(Bagian I)Y

ََ عَ وَذَ  مَنْ اعْت َزه بَهَ فَلََ يضَُامه الَحمْدُ لَِلّهَ الهذَيْ عَزه  َّ ه ََ هَََ له مَنْ ََ نْ أمَْ
يََْكَ لَهُ الََ وَلَقَيَ اْلَاثاَمَ  وْصَفُ هٌ لَاي ُ . أَشْهَدُ انَْ لَا الََهَ إَلاه الله وَحْدَهُ لَاشَ

َ ب َ  هُ الهذَيْ هُ وَرَسُوْلُ ا عََّدُ د  مه مَُ  نه اَ  دُ هَ شْ أَ . وَ بَعَوَارَضَ اْلَأجْسَامَ   قَ يْ ََ طَ  هَ بَ  يّه
 نَ يْ ذَ اله بَهَ احَ صْ أَ وَ  هَ لَ اَ  ىلَ عَ وَ  د  مه ا مَُ نَ دَ ي َ سَ  ىلَ عَ  مْ ل َ سَ وَ  ل َ صَ  مه هُ لله اَ  امَ وَ قَ الْ 

 .مَ لََ السه  لَ َُّ ا سُ وْ عُ َّ َ َ ه اَ 
 حُ ابَ الهَ . وَ ةٌ اعَ ضَ بَ  ََ مْ عُ الْ  نه ا اَ وْ مُ لَ اعْ وَ  ا اللهَ وْ قُ َ ه ! اَ امَ ََ ََ  الْ انَ وَ خْ إَ  ،دُ عْ ا ب َ مه أَ 
َْْ فَ  مْ َُ ََّ غَ رَ  دْ قَ  الَ عَ َ َ  . واللهُ ةَ عَ اب َ تَ تَ مُ الله الْ  ةَ اعَ  طَ فَ  هُ فَ هَ ن صَ مَ   اتَ ََ ي ْ  ا
 انَ يَْ الْاَ وَ  مَ لََ سْ الْاَ  هَ تَ مَ عْ نَ  ىلَ عَ  ا اللهَ وْ دُ احَْ فَ  اتَ جَ رَ الده  عَ يْ فَ رَ  لَ إَ  مْ اكُ عَ دَ وَ 

 .انَ كَ ر الْاَ وَ  انَ نَ الَْ  ةَ اعَ طَ  نْ مَ  مْ تُ عْ طَ تَ ا اسْ ا بََ هَ ي ْ لَ عَ  هُ وْ َُ َُ اشْ وَ 
 مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ  ىلَ عَ  تَ يْ لَ ا صَ مَ كَ   د  مه مَُ  لَ اَ  ىلَ عَ وَ  د  مه ا مَُ نَ دَ ي َ سَ  ىلَ عَ  ل َ صَ  مه هُ لله اَ 

 ىلَ عَ  تَ كْ ارَ ا بَ مَ كَ   د  مه مَُ  لَ اَ  ىلَ عَ وَ  د  مه مَُ  ىلَ عَ  كْ ارَ بَ وَ  مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ  لَ اَ  لَىعَ وَ 
 َْ فَ اغْ  مه هُ لله . اَ دٌ يْ مََ  دٌ يْ حََ  كَ نه إَ  يَّْ مَ الَ عَ  الْ فَ  مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ  لَ اَ  ىلَ عَ وَ  مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ 

 اتَ وَ مْ لْاَ اوَ  مْ هُ ن ْ مَ  اءَ يَ حْ الْاَ  تَ انَ مَ ؤْ مُ الْ وَ  يَّْ نَ مَ ؤْ مُ الْ وَ  اتَ مَ لَ سْ مُ الْ وَ  يَّْ مَ لَ سْ مُ لْ لَ 
ا نَ ان َ يَْ اَ  نْ س َ حَ  مه هُ لله اَ  اتَ جَ الحَْ  يَ اضَ قَ وَ  اتَ وَ عَ الده  بُ يْ مَُ  بٌ يْ ََ قَ  عٌ يْ سََ ك َ نه إَ 

ا نَ ف َ كَ , وَ انَ يَ صْ عَ الْ وَ  ةَ فَ الَ خَ مُ الْ  نَ ا مَ نَ احَْ وَ  قَ يْ قَ حْ التها بَ نَ ََ ائَ ََ سَ  نْ ي َ زَ وَ  قَ يْ فَ وْ لت ه باَ 



Buku Khutbah; ISLAM dan Pencegahan KORUPSI

162

ََ عَ وَذَ  مَنْ اعْت َزه بَهَ فَلََ يضَُامه الَحمْدُ لَِلّهَ الهذَيْ عَزه  َّ ه ََ هَََ له مَنْ ََ نْ أمَْ
يََْكَ لَهُ الََ وَلَقَيَ اْلَاثاَمَ  وْصَفُ هٌ لَاي ُ . أَشْهَدُ انَْ لَا الََهَ إَلاه الله وَحْدَهُ لَاشَ

َ ب َ  هُ الهذَيْ هُ وَرَسُوْلُ ا عََّدُ د  مه مَُ  نه اَ  دُ هَ شْ أَ . وَ بَعَوَارَضَ اْلَأجْسَامَ   قَ يْ ََ طَ  هَ بَ  يّه
 نَ يْ ذَ اله بَهَ احَ صْ أَ وَ  هَ لَ اَ  ىلَ عَ وَ  د  مه ا مَُ نَ دَ ي َ سَ  ىلَ عَ  مْ ل َ سَ وَ  ل َ صَ  مه هُ لله اَ  امَ وَ قَ الْ 

 .مَ لََ السه  لَ َُّ ا سُ وْ عُ َّ َ َ ه اَ 
 حُ ابَ الهَ . وَ ةٌ اعَ ضَ بَ  ََ مْ عُ الْ  نه ا اَ وْ مُ لَ اعْ وَ  ا اللهَ وْ قُ َ ه ! اَ امَ ََ ََ  الْ انَ وَ خْ إَ  ،دُ عْ ا ب َ مه أَ 
َْْ فَ  مْ َُ ََّ غَ رَ  دْ قَ  الَ عَ َ َ  . واللهُ ةَ عَ اب َ تَ تَ مُ الله الْ  ةَ اعَ  طَ فَ  هُ فَ هَ ن صَ مَ   اتَ ََ ي ْ  ا
 انَ يَْ الْاَ وَ  مَ لََ سْ الْاَ  هَ تَ مَ عْ نَ  ىلَ عَ  ا اللهَ وْ دُ احَْ فَ  اتَ جَ رَ الده  عَ يْ فَ رَ  لَ إَ  مْ اكُ عَ دَ وَ 

 .انَ كَ ر الْاَ وَ  انَ نَ الَْ  ةَ اعَ طَ  نْ مَ  مْ تُ عْ طَ تَ ا اسْ ا بََ هَ ي ْ لَ عَ  هُ وْ َُ َُ اشْ وَ 
 مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ  ىلَ عَ  تَ يْ لَ ا صَ مَ كَ   د  مه مَُ  لَ اَ  ىلَ عَ وَ  د  مه ا مَُ نَ دَ ي َ سَ  ىلَ عَ  ل َ صَ  مه هُ لله اَ 

 ىلَ عَ  تَ كْ ارَ ا بَ مَ كَ   د  مه مَُ  لَ اَ  ىلَ عَ وَ  د  مه مَُ  ىلَ عَ  كْ ارَ بَ وَ  مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ  لَ اَ  لَىعَ وَ 
 َْ فَ اغْ  مه هُ لله . اَ دٌ يْ مََ  دٌ يْ حََ  كَ نه إَ  يَّْ مَ الَ عَ  الْ فَ  مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ  لَ اَ  ىلَ عَ وَ  مَ يْ اهَ ََ ب ْ اَ 

 اتَ وَ مْ لْاَ اوَ  مْ هُ ن ْ مَ  اءَ يَ حْ الْاَ  تَ انَ مَ ؤْ مُ الْ وَ  يَّْ نَ مَ ؤْ مُ الْ وَ  اتَ مَ لَ سْ مُ الْ وَ  يَّْ مَ لَ سْ مُ لْ لَ 
ا نَ ان َ يَْ اَ  نْ س َ حَ  مه هُ لله اَ  اتَ جَ الحَْ  يَ اضَ قَ وَ  اتَ وَ عَ الده  بُ يْ مَُ  بٌ يْ ََ قَ  عٌ يْ سََ ك َ نه إَ 

ا نَ ف َ كَ , وَ انَ يَ صْ عَ الْ وَ  ةَ فَ الَ خَ مُ الْ  نَ ا مَ نَ احَْ وَ  قَ يْ قَ حْ التها بَ نَ ََ ائَ ََ سَ  نْ ي َ زَ وَ  قَ يْ فَ وْ لت ه باَ 
 يَّْ لَ امَ عَ  كَ تَ اعَ طَ ا بَ نَ لْ عَ اجْ  مه هُ لله . اَ انَ يَ سْ النَ  وَ  طَ يْ ََ فْ الت ه وَ  اضَ ََ عْ الْأَ  اتَ فَ آ نْ عَ 

ََْ لَا وَ  يَّْ لَ ََّ قْ مُ  كَ يْ ضَ َْ ا ي ُ مَ  ىلَ عَ وَ   مَ حَ رْ اأَ يَ  كَ دَ نْ ا عَ مَ  ََ ي ْ ا خَ نَ بَ وْ ن ُ ذُ ا بَ نَ مْ ََ  
 .ارَ النه ابَ ذَ ا عَ نَ قَ وَ  ة  نَ سَ حَ  ةَ ََ خَ  الْاَ فَ وَ  ة  نَ سَ ا حَ يَ ن ْ  الد  ا فَ نَ ََ ا اَ نَ ب ه . رَ يَّْ احََ الهَ 

َُ   !عََّادَاللهَ  هَى عَنَ وَي َ  باَلْعَدْلَ وَاْلَاحْسَانَ وَإَيْتآءَ ذَى الْقَُْبَ  اَنه اَلله يأَْمُ ن ْ
َُوْنَ وَاذكَُُْوااللهَ  واَلْمُنكْرَِالْفَحْشآءَ  َُمْ ََذَكه َُمْ لَعَله يَذْكُكَُْمْ  وَالَّْ َغْي يعََظُ

َُوْهُ عَلىَ نعََمَهَ يزََ  َُ َْ وَاشْ  دكُْمْ وَلَذكََُْ اَلله أَكَّْ َ
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دُ لِله  مح فِيحقِهِ وَاِمح اَلْحَ رُ لَهُ عَلىَ تَ وح سَانهِِ وَالشُّكح هَدُ  .تََِانهِِ عَلىَ اِحح وَأَشح
هَدُ أنََّ سَيِ دَناَ  .أنَح لَا الَِهَ اِلاَّ اللُ  دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح وَاللُ وَحح

وَانهِِ  اعِى اِلَى رِضح لهُُ الدَّ دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح ا ى سَيِ دِنَ اللهُمَّ صَلِ  عَلَ  .مَُُمَّ
رًا لِيحمًا كِثي ح حَابِهِ وَسَلِ مح تَسح  . أمَّا بَ عحدُ  مَُُمَّدٍ وِعَلَى الَِهِ وَأَصح
هُوحا عَمَّا نَ هَى وَاعحلَمُوحا أنََّ الل  فَياَ أيَ ُّهَا الََّاسُ اِت َّقُوا اَلل فِيحمَا أمَرَ وَان حتِ َ

سِهِ وَثَ نََ بَِ  رٍ بَدَأَ فِيحهِ بَِ َفح سِهِ وَََ ئِ لآأمََركَُمح بِأَمح  الَ تَعاَلَى اِنَّ كَتِهِ بِقُدح
وحا صَلُّوحا عَلَيحهِ ئِكَتِهُ يصَُلُّوحنَ عَلىَ الََّبِ يآ أيَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمََ ُ اَلل وَمَلآ

لِيحمًا يحهِ مَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِناَ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللُ عَلَ اللهُ  .وَسَلِ مُوحا تَسح
رُسُلِكَ وَمَلآئِكَ ِِ وَ  وَسَلِ مح وَعَلَى آلِ سَيِ دِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى أنَحبِيآئِكَ 

رٍ قَ مُ الح  َ وَارحضَ الل هُمَّ عَنِ احلخلَُفَاءِ الرَّاشِدِيحنَ أَبِِ بَكح  وَعُمَر رَّبِيْح
َ وَتاَبِ وَعُثحمَان وَعَلِى وَ  مُح عَنح بقَِيَّ ِِ الصَّحَاب َِِ وَالتَِّابِعِيْح ََ  َ عِ  التَِّابِعِيْح

سَانٍ اِلَى  يحنِ وَارحضَ عَََّا مَعَهُمح بِرَحْحَتِكَ ياَ أرَححَمَ الرَّ  باِِحح مِ الدِ  َ يَ وح  احِِْيْح
َ وَا الَلهُمَّ .  مَِِيْح فِرح للِحمُؤح مََِاتِ وَالح اغح َ لح مُؤح لِمِيْح لِمَاتِ سح مُ لح  وَامُسح
وَاتِ اللاَلحَ  هُمح وَاحلَمح يآءُ مَِ ح لَامَ وَاحح لِ لح هُمَّ أعَِزَّ احلِاسح َ وَأذَِلَّ مُسح مِيْح

َ وَانحصُرح عِبَادَكَ اشح مح لح الشِ رحكَ وَا يحنَ انحصُرح مَنح نَصَرَ الوَ  يحنَ مُوَحِ دِ لح ركِِيْح دِ 
ذُلح مَنح خَذَلَ ا َ وَ دَمِ رح أعَح لح وَاخح لِمِيْح يحنِ وَاعح مُسح لِ كَلِمَاتِكَ دَاءَ الدِ 
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دُ لِله  مح فِيحقِهِ وَاِمح اَلْحَ رُ لَهُ عَلىَ تَ وح سَانهِِ وَالشُّكح هَدُ  .تََِانهِِ عَلىَ اِحح وَأَشح
هَدُ أنََّ سَيِ دَناَ  .أنَح لَا الَِهَ اِلاَّ اللُ  دَهُ لَا شَريِحكَ لَهُ وَأَشح وَاللُ وَحح

وَانهِِ  اعِى اِلَى رِضح لهُُ الدَّ دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح ا ى سَيِ دِنَ اللهُمَّ صَلِ  عَلَ  .مَُُمَّ
رًا لِيحمًا كِثي ح حَابِهِ وَسَلِ مح تَسح  . أمَّا بَ عحدُ  مَُُمَّدٍ وِعَلَى الَِهِ وَأَصح
هُوحا عَمَّا نَ هَى وَاعحلَمُوحا أنََّ الل  فَياَ أيَ ُّهَا الََّاسُ اِت َّقُوا اَلل فِيحمَا أمَرَ وَان حتِ َ

سِهِ وَثَ نََ بَِ  رٍ بَدَأَ فِيحهِ بَِ َفح سِهِ وَََ ئِ لآأمََركَُمح بِأَمح  الَ تَعاَلَى اِنَّ كَتِهِ بِقُدح
وحا صَلُّوحا عَلَيحهِ ئِكَتِهُ يصَُلُّوحنَ عَلىَ الََّبِ يآ أيَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمََ ُ اَلل وَمَلآ

لِيحمًا يحهِ مَّ صَلِ  عَلَى سَيِ دِناَ مَُُمَّدٍ صَلَّى اللُ عَلَ اللهُ  .وَسَلِ مُوحا تَسح
رُسُلِكَ وَمَلآئِكَ ِِ وَ  وَسَلِ مح وَعَلَى آلِ سَيِ دِناَ مَُُمَّدٍ وَعَلَى أنَحبِيآئِكَ 

رٍ قَ مُ الح  َ وَارحضَ الل هُمَّ عَنِ احلخلَُفَاءِ الرَّاشِدِيحنَ أَبِِ بَكح  وَعُمَر رَّبِيْح
َ وَتاَبِ وَعُثحمَان وَعَلِى وَ  مُح عَنح بقَِيَّ ِِ الصَّحَاب َِِ وَالتَِّابِعِيْح ََ  َ عِ  التَِّابِعِيْح

سَانٍ اِلَى  يحنِ وَارحضَ عَََّا مَعَهُمح بِرَحْحَتِكَ ياَ أرَححَمَ الرَّ  باِِحح مِ الدِ  َ يَ وح  احِِْيْح
َ وَا الَلهُمَّ .  مَِِيْح فِرح للِحمُؤح مََِاتِ وَالح اغح َ لح مُؤح لِمِيْح لِمَاتِ سح مُ لح  وَامُسح
وَاتِ اللاَلحَ  هُمح وَاحلَمح يآءُ مَِ ح لَامَ وَاحح لِ لح هُمَّ أعَِزَّ احلِاسح َ وَأذَِلَّ مُسح مِيْح

َ وَانحصُرح عِبَادَكَ اشح مح لح الشِ رحكَ وَا يحنَ انحصُرح مَنح نَصَرَ الوَ  يحنَ مُوَحِ دِ لح ركِِيْح دِ 
ذُلح مَنح خَذَلَ ا َ وَ دَمِ رح أعَح لح وَاخح لِمِيْح يحنِ وَاعح مُسح لِ كَلِمَاتِكَ دَاءَ الدِ 

يحنِ  مَ الدِ  فَعح عَََّا احلبَلَاءَ وَاحلوَباَءَ وَالزَّلَازِلَ وَاحلمحَِ  .اِلَى يَ وح نَ اللهُمَّ ادح
هَا وَمَا بَطَنَ عَنح بَ لَدِناَ اِنحدُ  ََ ِِ وَاحلمحَِنَ مَا ظَهَرَ مَِ ح ونيِحسِيَّا وَسُوحءَ احلفِتِ ح

َ عآمَّ ًِ ياَ رَبَّ احلعَالَ مُ لح لحدَانِ اآصَّ ًِ وَسَائرِِ احلب ُ خ لِمِيْح َ سح رَب َََّا آتَِاَ  .مِيْح
ن حيَا حَسَََ ًِ وَفِِ احلآخِرَةِ حَسَََ ًِ وََََِا عَذَابَ الََّارِ  ََا  .فِِ الدُّ رَب َََّا ظلََمح
نَنَّ مِنَ احلخاَسِريِحنَ  اِنَّ   !عِبَادَاللِ  .أنَ حفُسَََاوَاِنح لَحَ تَ غحفِرح لَََا وَتَ رححَْحََا لَََكُوح

هَى اَلل يأَحمُرُ  سَانِ وَإِيحتِآءِ ذِى احلقُرحبَِ وَيَ َ ح لِ وَاحلِاحح عَنِ  باِحلعَدح
شآءِ وَاحلمحَُكَرِ وَاحلب َغح  يعَِظُكُمح لَعَلَّكُمح تَذَكَّرُوحنَ وَاذحكُرُ  وااَلل احلفَحح

كُرُوحهُ عَلىَ نعَِمِهِ يزَِ  رُ اللِ يَذحكُرحكُمح وَاشح ب َرح دحكُمح وَلَذكِح   أَكح
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 مَ ه  لَ ، ال  ارّ تَالس   ارّ فَ غ  الْ  مّ يْ لّ الْ   مّ يْ ظّ ع  الْ  يّْ رّ ك  الْ  ارّ بَ الْ   كّ لّ م  الْ  لِّلَّ  د  مْ لْ  ا  
 نّ ا ع  وْ ه  ت   ن ْ اّ  نّ يْ ذّ الَ  هّ بّ حْ ص  و   هّ لّ ى ا  ل  ع  و   د  مَ ا م   ن  دّ ي ّ ى س  ل  ع   مْ ل ّ س  و   ل ّ ص  
 ك  لّ م  لْ ، ا  ه  ل   ك  يْ رّ ش   ل   ه  د  حْ و    لل  لَ إّ  ه  ل  اّ  ل   نْ أ   د  ه  شْ أ  . ارّ ز  وْ الْ  و   بّ وْ ن   الذ  

،َه  ل  وْ س  ر  و   ه  د  بْ ا ع  د  مَ ا م   ن  ي َ بّ ن  ا و  ن  د  ي ّ س   نَ أ   د  ه  شْ أ  و    ،يْ  بّ م  لْ ا ق  الْ  
يّ دّن ا و  ىَل  ع   كْ ارّ ب  و   مْ ل ّ س  و   ل ّ ص   مَ ه  لَ ل  ،َايْ  لّ س  رْ م  الْ و   اءّ ي  بّ نْ الْ  د  ي ّ س   اَن  ي ّ بّ ن  س 

 ،نّ يْ الد ّ  مّ وْ  ي   ل  إّ  ان  س  حْ إّ بّ  مْ ه  ع  بّ ت   نْ م  و   يْ  عّ ابّ التَو   هّ بّ حْ ص  و   هّ لّ ى ا  ل  ع  و   د  مَ م   
 نّ ا ع  وْ ب   نّ ت  اجْ و   اتّ ر  ي ْ ا الْ  وْ ل  ع  اف ْ ، و  ا لل  وْ ق  ت َ اّ  اس  اَالنَه  ي   أ  ي  ف     :د  عْ ا ب   مَ أ  
: لَ و ج   زَ ع   ال  ق  ، ف   هّ سّ فْ ن   بّ  هّ يْ فّ  ا  د  ب   ر  مْ أ  بّ  مْ ك  ر  م  أْ ي   لل   نَ ا أ  وْ م  ل  اعْ ، و  اتّ ئ  ي ّ السَ 
 هّ يْ ل  وا ع  ل  ا ص  وْ ن   م  أ   ن  يْ ا الذَ ه  ي   ا أ  ، ي  بّ ّ ىَالنَل  ع   ن  وْ ل  ص  ي   ه  ت  ك  ئّ ل  م  و   لل   نَ إّ 

ىَل  ع  و   د  مَ م     ان  دّ ي ّ ى س  ل  ع   لّ  ص   مَ ه  لل  ا    ا.م  يْ لّ سْ ا ت  وْ م  ل ّ س  و  
 يْ  مّ لّ سْ م  الْ و   اتّ ن  مّ ؤْ م  الْ و   يْ  نّ مّ ؤْ م  لْ لّ  رْ فّ غْ اّ  مَ ه  للَ . ا  د  مَ م     ادن  ي ّ س    آلّ 
 ب  يْ م ّ  ب  يْ رّ ق   ع  يْ س ّ  ك  نَ إّ  اتّ و  مْ الْ  و   مْ ه  ن ْ مّ  اءّ ي  حْ لْ  ا اتّ م  لّ سْ م  الْ و  
اَن  ل   رْ فّ اغْ  نا  بَ . ر  ر  ي ْ دّ ق   ئ  يْ ش   ل ّ ى ك  ل  ع   ك  نَ إّ بََّوْ ن   الذ   ر  افّ غ  ، و  اتّ و  ع  الدَ 

 ن  يْ ذّ لَ لّ  ل  ا غّ ن  بّ وْ ل   ق   فّ  لْ ع  ت ْ  ل  و   انّ يْ  الّْ ا بّ ن  وْ ق  ب   س   ن  يْ ا الذ ّ ن  انّ و  خْ لّّ ا و  ن  ب   وْ ن   ذ  
 ةّ ر   اآخخّ فّ و   ة  ن  س  ا ح  ي  ن ْ  الد  ا فّ ن  ا آتّ ن  ب َ ، ر  م  يْ حّ ر   ف  وْ ء  ر   ك  نَ ا إّ ن  ب َ ا ر  وْ ن   آم  

  لل   نَ لل، إّ اد  ب  . عّ يْ  مّ ال  الع   ب ّ ر   للّ  د  مْ الْ  . و  ارّ النَ اب  ذ  ا ع  ن  قّ و   ة  ن  س  ح  
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 مَ ه  لَ ، ال  ارّ تَالس   ارّ فَ غ  الْ  مّ يْ لّ الْ   مّ يْ ظّ ع  الْ  يّْ رّ ك  الْ  ارّ بَ الْ   كّ لّ م  الْ  لِّلَّ  د  مْ لْ  ا  
 نّ ا ع  وْ ه  ت   ن ْ اّ  نّ يْ ذّ الَ  هّ بّ حْ ص  و   هّ لّ ى ا  ل  ع  و   د  مَ ا م   ن  دّ ي ّ ى س  ل  ع   مْ ل ّ س  و   ل ّ ص  
 ك  لّ م  لْ ، ا  ه  ل   ك  يْ رّ ش   ل   ه  د  حْ و    لل  لَ إّ  ه  ل  اّ  ل   نْ أ   د  ه  شْ أ  . ارّ ز  وْ الْ  و   بّ وْ ن   الذ  

،َه  ل  وْ س  ر  و   ه  د  بْ ا ع  د  مَ ا م   ن  ي َ بّ ن  ا و  ن  د  ي ّ س   نَ أ   د  ه  شْ أ  و    ،يْ  بّ م  لْ ا ق  الْ  
يّ دّن ا و  ىَل  ع   كْ ارّ ب  و   مْ ل ّ س  و   ل ّ ص   مَ ه  لَ ل  ،َايْ  لّ س  رْ م  الْ و   اءّ ي  بّ نْ الْ  د  ي ّ س   اَن  ي ّ بّ ن  س 

 ،نّ يْ الد ّ  مّ وْ  ي   ل  إّ  ان  س  حْ إّ بّ  مْ ه  ع  بّ ت   نْ م  و   يْ  عّ ابّ التَو   هّ بّ حْ ص  و   هّ لّ ى ا  ل  ع  و   د  مَ م   
 نّ ا ع  وْ ب   نّ ت  اجْ و   اتّ ر  ي ْ ا الْ  وْ ل  ع  اف ْ ، و  ا لل  وْ ق  ت َ اّ  اس  اَالنَه  ي   أ  ي  ف     :د  عْ ا ب   مَ أ  
: لَ و ج   زَ ع   ال  ق  ، ف   هّ سّ فْ ن   بّ  هّ يْ فّ  ا  د  ب   ر  مْ أ  بّ  مْ ك  ر  م  أْ ي   لل   نَ ا أ  وْ م  ل  اعْ ، و  اتّ ئ  ي ّ السَ 
 هّ يْ ل  وا ع  ل  ا ص  وْ ن   م  أ   ن  يْ ا الذَ ه  ي   ا أ  ، ي  بّ ّ ىَالنَل  ع   ن  وْ ل  ص  ي   ه  ت  ك  ئّ ل  م  و   لل   نَ إّ 

ىَل  ع  و   د  مَ م     ان  دّ ي ّ ى س  ل  ع   لّ  ص   مَ ه  لل  ا    ا.م  يْ لّ سْ ا ت  وْ م  ل ّ س  و  
 يْ  مّ لّ سْ م  الْ و   اتّ ن  مّ ؤْ م  الْ و   يْ  نّ مّ ؤْ م  لْ لّ  رْ فّ غْ اّ  مَ ه  للَ . ا  د  مَ م     ادن  ي ّ س    آلّ 
 ب  يْ م ّ  ب  يْ رّ ق   ع  يْ س ّ  ك  نَ إّ  اتّ و  مْ الْ  و   مْ ه  ن ْ مّ  اءّ ي  حْ لْ  ا اتّ م  لّ سْ م  الْ و  
اَن  ل   رْ فّ اغْ  نا  بَ . ر  ر  ي ْ دّ ق   ئ  يْ ش   ل ّ ى ك  ل  ع   ك  نَ إّ بََّوْ ن   الذ   ر  افّ غ  ، و  اتّ و  ع  الدَ 

 ن  يْ ذّ لَ لّ  ل  ا غّ ن  بّ وْ ل   ق   فّ  لْ ع  ت ْ  ل  و   انّ يْ  الّْ ا بّ ن  وْ ق  ب   س   ن  يْ ا الذ ّ ن  انّ و  خْ لّّ ا و  ن  ب   وْ ن   ذ  
 ةّ ر   اآخخّ فّ و   ة  ن  س  ا ح  ي  ن ْ  الد  ا فّ ن  ا آتّ ن  ب َ ، ر  م  يْ حّ ر   ف  وْ ء  ر   ك  نَ ا إّ ن  ب َ ا ر  وْ ن   آم  

  لل   نَ لل، إّ اد  ب  . عّ يْ  مّ ال  الع   ب ّ ر   للّ  د  مْ الْ  . و  ارّ النَ اب  ذ  ا ع  ن  قّ و   ة  ن  س  ح  
 اءّ ش  حْ ف  الْ  نّ ى ع  ه  ن ْ ي    و  ب  رْ ق  ي الْ ذّ  اءّ ت  ي ْ إّ و   انّ س  حْ الْ و   لّ دْ ع  الْ بّ  ر  م  أْ ي  

 مْ ك  رْ ك  ذْ ي   م  يْ ظّ الع   وا لل  ر  ك  اذْ . ف  ون  ر  ك  ذَ ت   مْ ك  لَ ع  ل   مْ ك  ظ  عّ ي   يّ غْ ب   الْ و   رّ ك  نْ م  لْ او  
 ب  كْ لل ا  ر  كْ ذّ ل  و   مْ ك  دْ زّ ي   هّ مّ ع  ى نّ ل  ع   ه  وْ ر  ك  اشْ و  

 


